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Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menghasilkan media pembelajaran berbasis 
aplikasi lectora inspire yang layak digunakan untuk pembelajaran gelombang berjalan 
dan gelombang stasioner; (2) mengetahui peningkatan motivasi belajar fisika pada 
peserta didik kelas XI di SMA setelah diberikan media pembelajaran berbasis lectora 
inspire dan (3) mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif fisika pada peserta didik 
kelas XI di SMA setelah diberikan media pembelajaran berbasis lectora inspire. 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian R&D dengan desain ADDIE 
yang terdiri dari dari lima tahap, yakni Analysis, Design, Development, Implementation 
and Evaluation. Media pembelajaran yang dikembangkan diujicobakan kepada 35 
peserta didik kelas XI SMA N 1 Jogonalan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
pemberian lembar validasi kepada ahli materi, ahli media, dan guru fisika untuk menilai 
kelayakan produk serta angket respon peserta didik untuk memberikan masukan 
mengenai produk yang dikembangkan. Kelayakan produk media pembelajaran dilihat 
dari skor validasi menggunakan SBi. Pengadaan pretest dan posttest serta penyebaran 
angket motivasi belajar untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dan 
mengetahui peningkatan motivasi belajar peserta didik. Peningkatan motivasi belajar 
dan hasil belajar peserta didik dianalisis menggunakan standar gain (g). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penelitian ini telah menghasilkan 
media pembelajaran berbasis lectora inspire yang layak digunakan untuk pembelajaran 
gelombang berjalan dan gelombang stasioner; (2) media pembelajaran berbasis lectora 
inspire untuk media pembelajaran berbasis lectora inspire mampu meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dengan skor standar gain sebesar 0.088 dengan kategori 
rendah dan (3) media pembelajaran berbasis lectora inspire untuk media pembelajaran 
berbasis lectora inspire mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan skor 
standar gain sebesar 0.48 dengan kategori sedang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi dan informasi pada era globalisasi ini merupakan 
hal yang tidak dapat kita hindari dan menjadi tantangan yang harus dihadapi setiap 
negara, termasuk Indonesia. Sebagai manusia yang hidup di era globalisai, kita 
harus mampu menguasai teknologi infromasi apabila sumber daya manusia pada 
era globalisai tidak dapat menguasai tenologi informasi secara baik maka akan 
tertinggal oleh informasi yang lebih modern. Perkembangan teknologi yang pesat 
muncul dalam berbagai bidang, baik dari sosial, ekonomi, budaya maupun 
pendidikan oleh karena itu sumber daya manusia Indonesia harus mempunyai 
persiapan yang matang untuk bersaing dengan negara lain dalam berbagai bidang 
kehidupan dengan memanfaatkan teknologi. 
Sumber daya manusia adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi 
daya saing antar negara. Pendidikan berperan penting dalam peningkatan kualitas 
dari sumber daya manusia. Berdasar UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
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Dalam hal ini lembaga pendidikan dituntut agar dapat menyesuaikan 
dengan perubahan paradigma pendidikan dari tradisional menuju teknologi 
informasi yang menjadi tuntutan masyarakat global. Pemanfaatan teknologi dalam 
bidang pendidikan sangat menguntungkan baik bagi guru maupun peserta didik. 
Perkembangan teknologi juga memberikan dampak yang positif bagi proses 
pembelajaran dalam hal ini pembelajaran menjadi lebih menarik, mudah dilakukan 
kapanpun dan dimanapun, dan teknologi juga memudahkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang dilakukan. Tujuan pembelajaran menurut Sugandi (2011:11) 
adalah untuk membuat perubahan sikap dan perbuatan. Terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan, diantaranya berasal dari guru, 
fasilitas atau sarana dan prasarana, lingkungan belajar, kurikulum yang digunakan, 
serta dari peserta didik tersebut.  
Salah satu faktor yang berasal dari peserta didik adalah motivasi untuk 
belajar dan keinginan untuk mengikuti proses pembelajaran. Menurut Mc. Donald 
(Sardiman, 2012: 73-74) motivasi merupakan perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. Sehingga dapat diketahui bahwa motivasi 
merupakan aspek yang penting agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 
Faktor lain yang mempengaruhi tercapai tidaknya tujuan pembelajaran 
adalah fasilitas atau sarana dan prasarana. Media pembelajaran merupakan salah 
satu bentuk fasilitas sekolah yang digunakan untuk membuat proses pembelajaran 
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menjadi lebih menarik. Pada penyelenggaraan pembelajaran di era globaliasai ini 
guru dituntut agar dapat mengikuti perkembangan teknologi dan informasi, 
setidaknya para guru harus mampu mengoperasikan komputer dan internet, 
sehingga guru mampu mengembangkan media pembelajaran berbasis komputer. 
Diharapkan penggunaan media pembelajaran ini dapat membantu meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan selama program Praktik 
Lapangan Terbimbing di SMA Negeri 1 Jogonalan tahun ajaran 2018/2019, media 
pembelajaran yang digunakan adalah buku paket dan LKS yang ada di pasaran, 
observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa partisipasi peserta didik dalam 
proses pembelajaran tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari sebagian peserta 
didik yang tidak menghiraukan materi yang disampaikan oleh guru ketika proses 
pembelajaran, peserta didik juga kurang aktif dalam proses diskusi sehingga proses 
pembelajaran berlangsung searah, terlebih lagi peserta didik menganggap bahwa 
mata pelajaran fisika adalah mata pelajaran yang sulit. Dengan motivasi belajar 
yang kurang maka proses belajar tidak berjalan secara maksimal sehingga hasil 
belajar terutama pada aspek kognitif yang diperoleh kurang maksimal dan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan belum dapat tercapai. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil nilai UNBK SMA Negeri 1 Jogonalan tahun ajaran 2016/2017 




Tabel 1. Rata-Rata Nilai UNBK Program Studi IPA 2016/2017 
Mata Pelajaran Nilai Rata-Rata 
Bahasa Indonesia 79.49 





    (Sumber: puspendik.kemdikbud.go.id) 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa hasil UNBK program studi IPA peserta didik 
SMA N 1 Jogonalan khususnya pada mata pelajaran fisika memiliki nilai rata-rata 
UNBK 51.25 dengan KKM 75 yang merupakan mata pelajaran dengan nilai 
terendah kedua setelah mata pelajaran matematika.  
Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi media 
pembelajaran berbasis komputer sudah banyak bermunculan, diantaranya adalah 
Macromedia Flash, Power Point, LCDS, serta Lectora inspire.  Lectora inspire 
merupakan media interaktif yang dapat dimanfaatkan dalam pembalajaran, karena 
dapat dengan mudah digunakan oleh guru serta interaktif jika digunakan oleh 
peserta didik. Lectora inspire dapat digunakan untuk kebutuhan pembelajaran baik 
secara online maupun offline yang dapat dibuat dengan cepat dan mudah. Lectora 
inspire menyediakan template yang siap digunakan untuk memasukkan materi 
pembelajaran, selain itu di dalam Library Lectora inspire sudah terdapat banyak 
gambar, animasi, karakter animasi yang dapat kita gunakan secara langsung.  
Untuk media pembelajaran yang lengkap lectora inspire juga menyediakan 8 tipe 
pertanyaan yang muda diterapkan disertai skor diakhir evaluasi. Setelah 
5 
 
pembuatan media pembelajaran selesai, konten yang dikembangkan dapat 
dipublikasikan ke berbagai output seperti HTML, single file executable (.exe), CD-
ROM, maupun standar e-learning seperti SCORM dan AICC. Namun penggunaan 
media lectora inspire ini membutuhkan arus listrik yang sangat tinggi dan dalam 
pembelajaran memerlukan media pendukung yakni LCD dan proyektor. 
Gelombang berjalan dan gelombang stasioner merupakan materi pokok 
yang dipelajari di kelas XI semeseter 2. Pembelajaran dengan motede 
konvensional pada materi ini kurang efektif jika dilakukan karena terdapat banyak 
materi gelombang yang harus divisualisasikan dan disimulasikan, sehingga 
penggunaan media lectora inspire menjadi salah satu pilihan media pembelajaran 
yang dapat digunakan. Dengan menggunakan fitur-fitur yang ada di dalam media 
lectora inspire materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner dapat 
divisualisasikan dan simulasikan dengan baik sehingga penguasaan materi peserta 
didik menjadi lebih meningkat.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan pengembangan 
media pembelajaran berbasis lectora inspire guna meningkatkan motivasi belajar 
dan hasil belajar kognitif peserta didik SMA pada materi pokok gelombang 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasar latar belakang masalah maka identifikasi masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Belum semua guru menguasai teknologi dan informasi khususmya komputer 
dan internet. 
2. Motivasi belajar peserta didik yang rendah karena keterbatasan penggunaan 
media pembelajaran. 
3. Penggunaan media pembelajaran yang belum sesuai dengan tujuan 
pembelajaran menyebabkan hasil belajar yang diperoleh peserta didik kurang 
maksmimal dan tujuan pembelajaran tidak tercapai. 
4. Belum dikembangkan media pembelajaran yang berbasis aplikasi lectora 
inspire untuk materi pokok gelombang berjalan dan gelombang stasioner yang 
digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 
maka permasalahan dibatasi sebagai berikut: 
1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berbasis lectora inspire. 
2. Materi Pembelajaran yang dikembangkan terbatas pada gelombang berjalan 
dan gelombang stasioner dengan sasaran pengguna peserta didik kelas XI. 
3. Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada ranah kognitif aspek C1 sampai dengan 
C4 yaitu aspek mengingat, memahami, mengaplikasikan, dan, menganalisis. 
7 
 
4. Motivasi belajar yang diteliti dibatasi pada indikator gairah dan keinginan 
untuk sukses, dorongan dan kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita, 
penghargaan dalam belajar, minat aktivitas belajar dan lingkungan kondusif. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah : 
1. Apakah media pembelajaran berbasis aplikasi lectora inspire layak untuk 
pembelajaran gelombang berjalan dan gelombang stasioner? 
2. Berapa besar peningkatan motivasi belajar fisika pada peserta didik kelas XI 
di SMA N 1 Jogonalan yang menggunakan media pembelajaran berbasis 
lectora inspire pada materi pokok gelombang berjalan dan gelombang 
stasioner ? 
3. Berapa besar peningkatan hasil belajar kognitif fisika pada peserta didik kelas 
XI di SMA SMA N 1 Jogonalan yang menggunakan media pembelajaran 
berbasis lectora inspire? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah : 
1. Menghasilkan media pembelajaran berbasis aplikasi lectora inspire yang 




2. Mengetahui peningkatan motivasi belajar fisika pada peserta didik kelas XI di 
SMA setelah diberikan media pembelajaran berbasis lectora inspire 
3. Mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif fisika pada peserta didik kelas 
XI di SMA setelah diberikan media pembelajaran berbasis lectora inspire. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapaun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan penguatan ilmu terkait 
pembelajaran fisika dengan menggunakan media lectora inspire untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar fisika peserta didik SMA aspek 
kognituf pada materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pendidik, media pembelajaran lectora inspire bisa dijadikan salah 
satu alternatif pilihan media pembelajaran pada materi pokok gelombang 
berjalan dan gelombang stasioner. 
b. Bagi calon pendidik fisika, media pembelajaran lectora inspire bisa 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan pembuatan media pembelajaran 
elektronik pada materi pokok gelombang berjalan dan gelombang stasioner 
dan dapat digunakan sebagi acuan untuk mengambangkan media 
pembelajaran berbasis lectora inspire pada materi pokok lain. 
9 
 
c. Bagi peniliti, dapat mengembangkan media pembelajaran gelombang 
berjalan dan gelombang stasioner berbasis lectora inspire materi 
gelombang berjalan dan gelombang stasioner. 
G. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 
Produk yang dihasilkan berupa aplikasi media pembelajaran interaktif pada 
materi pokok gelombang berjalan dan gelombang stasioner. Desain diaplikasikan 
dalam media komputer dengan perangkat lunak lectora inspire. Media yang 
dikembangkan dilengkapi dengan teks, gambar, animasi, video, dan audio. 
Kapasitas penyimpanan kurang dari 200 Mega Byte ( MB ) yang dapat dengan 













A. Kajian Teori  
1. Pembelajaran Fisika 
a. Belajar 
Belajar merupakan proses yang dilalui manusia dari lahir hingga akhir 
hayatnya. Belajar merupakan proses yang dilakukan secara sadar maupun tidak 
sadar. Menurut Azhar Arsyad (1995:1) belajar adalah suatu proses yang 
kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar 
itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. 
Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu 
pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah 
laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan 
pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.  
Menurut Arief S. Sadiman dkk (2010:2) belajar adalah suatu proses 
yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, 
sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa 
seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 
Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat 
pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang 
menyangkut nilai dan sikap (afektif). Pendapat lain mengatakan bahwa belajar 
pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada 
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disekitar individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 
diarahkan kepada pencapaian tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman yang diciptakan guru (Rusman dkk, 2012:1). 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 
mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu atau proses 
memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains konvesional, kontak 
manusia dengan alam diistilahi dengan pengalaman. (Suyono & Hariyanto, 
2016:1). Menurut Sudjana dalam Rusman dkk, (2012:1) belajar juga 
merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses interaksi 
manusia dengan lingkungannya yang terjadi sepanjang hidupnya. Seseorang 
dikatakan telah belajar apabila terjadi perubahan perilaku pada orang tersebut 
akibat adanya pengetahuan baru, pertambahan keterampilan dan perubahan 
sikap. 
b. Pembelajaran Fisika 
Menurut Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan guru 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh 
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pengetahuan, keterampilan dan nilai – nilai positif dengan memanfaatkan 
berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak yaitu 
siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai fasilitator (Rudi S & Cepi R, 
2008:1). Menurut Nana S dan Ahmad R (2013:1) proses belajar mengajar 
merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, 
agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan.  
Fisika adalah salah cabang ilmu pengetahuan alam yang bertujuan untuk 
mempelajari dan memberi pemahaman baik secara kuantitatif maupun kualitatif 
tentang berbagai gejala ataupun proses alam dan sifat zat serta penerapannya 
(Mundilarto, 2010:3). Menurut Sutrisno (2006:16) pembelajaran fisika adalah 
proses menjadikan anak atau peserta didik belajar fisika. Pada pokoknya guru 
melaksanakan tugas pembelajaran fisika di dalam kelas, namum jika berhasil 
bukan tidak mungkin hal itu menyebabkan siswa aktif belajar fisika di dalam 
maupun di luar kelas. Itulah pembelajaran yang dapat dianggap berhasil. 
Menurut Mundilarto (2002:5) pelajaran fisika bertujuan agar peserta 
didik mampu menguasai konsep-konsep fisika dan saling keterkaitannya serta 
mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah untuk 
memecahkan masalah. Fisika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit 
oleh para peserta didik karena tidak hanya membutuhkan kemampuan 
menghitung tetapi juga kemampuan memahami konsep dan juga 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran fisika adalah proses untuk mengembangkan kemampuan 
memahami konsep, prinsip maupun hukum-hukum empiris mengenai 
keteraturan dalam pengetahuan manusia pada alam sekitarnya. 
2. Media Pembelajaran 
 
a. Media Pembelajaran 
Menurut Gerlach dan Ely (Azhay Arsyad,1995:3) media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan 
sekolah merupakan media.  
Media merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran. 
Melalui media proses pembelajaran bisa lebih menarik dan menyenangkan. 
Dengan menggunakan media berteknologi seperti halnya komputer, amat 
membantu siswa dalam belajar. Aspek penting lainnya penggunaan media 
adalah membantu memperjelas pesan pembelajaran. (Rudi S & Cepi R,2008: 
25) 
Menurut Gagne dan Briggs (Azhar Arsyad,1995:4) media pembelajaran 
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 
pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape-recorder, kaset, video 
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camera, video recorder , film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, 
televisi dan computer. 
Menurut Rusman dkk (2012: 60) media pembelajaran adalah alat atau 
bentuk stimulus yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. 
Bentuk – bentuk stimulus bisa dipergunakan sebagai media diantarnya adalah 
hubungan atau interaksi manusia; realita; gambar bergerak atau tidak; tulisan, 
dan suara yang direkam.  
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Pendapat Hamalik (Azhar Arsyad,1995:15) bahwa pemakaian media 
pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan, dan 
bahwa membawa pengaruh – pengaruh psikologis terhadap siswa. Disamping 
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pengajaran juga dapat 
membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik 
dan terpercaya, memudahkan penafsiran dan memadatkan informasi. 
Menurut Kemp & Dayton (Azhar Arsyad,1995:20) media pembelajaran 
dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media digunakan untuk perorangan, 
kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu (1) 




Menurut Rudi S dan Cepi R (2008) maanfaat media pembelajarna secara umum 
adalah: 
1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas. 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra. 
3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan 
sumber belajar. 
4. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, auditori & kinestetiknya. 
5. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman & 
menimbulkan presepsi yang sama. 
Menurut Nana S dan Ahmad R (2013:1) media pembelajaran memiliki manfaat 
sebagai berikut : 
1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar; 
2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pengajaran lebih baik; 
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap 
jam pelajaran; 
4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.  
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Menurut Yudhi Munandi (2013:37-48) media pembelajaran mempunyai 
5 fungsi yaitu fungsi media pembelajaran sebagai sumber berlajar, fungsi 
semantik, fungsi manipulatif, fungsi psikologis dan fungsi sosio-kultural. 
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik merupakan proses 
perubahan tingkah laku yang didasarkan pada pengalaman yang dapat diperoleh 
secara langsung maupun tidak langsung. Peserta didik yang belajar dengan 
pengalaman langsung dapat mendapat informasi secara utuh dan dapat 
terhindarkan dari miskonsepsi. Dewasa ini peserta didik menggunakan foto, 
video dan alat peraga untuk menggambarkan fenomena yang akan 
dipelajarinya. 
Kerucut pengalaman Edgar Dale merupakan salah satu gambaran yang 
paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan teori penggunaan media dalam 
proses belajar. Berdasarkan kerucut Edgar Dale hasil belajar dapat diperoleh 
dari pengalaman langsung kemudian dengan pengalaman memalui benda tiruan 
hingga ke lambing verbal yakni pengalaman yang paling abstrak. Namun dalam 
proses belajar dan interaksi mengajar tidak harus dimulai dari pengalaman 
langsung, tetapi dimulai dari jenis pengalaman yang paling sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan kelompok peserta didik yang dihadapi dengan 




Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
Berdasarkan kerucut pengalaman Edgar Dale media pembelajaran 
lectora termasuk dalam kategori demonstrasi. Dengan menggunakan bantuan 
media, pembelajaran menjadi lebih jelas dengan adanya penjelasan bagaimana 
suatu fenomena dapat terjadi.  
c. Media Pembelajaran Fisika 
Media dalam pembelajaran fisika, dapat diartikan sebagi media 
komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran fisika. Media 
pembelajaran ini selain digunakan untuk melengkapi media yang sudah ada 
seperti kapur, papan tulis dan buku, juga akan digunakan guru untuk 
meningkatkan dan mengembangkan proses pembelajaran fisika. Hal ini perlu 
















bermakna, dan bermanfaat bagi para peserta didik (Zuhdan K Prasetyo, 
1998:8.1) 
Kedudukan media pengajaran ada dalam komponen metode mengajar 
sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru-peserta 
didik dan interaksi peserta didik dengan lingkungan belajarnya. Melalui 
penggunaan media pengajaran diharapkan dapat mempertinggi kualitas proses 
belajar-mengajar yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar 
peserta didik.  
3. Lectora Inspire 
Telah banyak software yang berkembang dan dapat digunakan untuk 
membuat media pembelajaran yang lebih menarik, salah satunya adalah 
aplikasi lectora inspire. Lectora inspire adalah Authoring Tool untuk 
pengembangan konten e-learning yang dikembangkan oleh Trivantis 
Corporation.  
Lectora inspire merupakan salah satu program aplikasi yang dapat 
digunakan untuk membuat presentasi maupun media pembelajaran. 
Keunggulan lectora inspire inspire sangat user friendly (mudah digunakan) 
dalam pembuatan media pembelajaran. Lectora inspire memang awalnya 
diciptakan untuk kebutuhan e-learning. Lectora inspire dapat digunakan untuk 
kebutuhan pembelajaran baik secara online maupun offline yang dapat dibuat 
dengan cepat dan mudah. Lectora inspire menyediakan template yang siap 
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digunakan untuk memasukkan materi pembelajaran, selain itu di dalam Library 
Lectora inspire sudah terdapat banyak gambar, animasi, karakter animasi yang 
dapat kita gunakan secara langsung.  Untuk media pembelajaran yang lengkap 
lectora inspire juga menyediakan 8 tipe pertanyaan yang muda diterapkan 
disertai skor dia akhir evaluasi. Setelah pembuatan media pembelajaran selesai, 
konten yang dikembangkan dapat dipublikasikan ke berbagai output seperti 
HTML, single file executable (.exe), CD-ROM, maupun standar e-learning 
seperti SCORM dan AICC. Menurut Bekti (2017:4)  keuntungan pembelajaran 
dengan menggunakan Lectora Inspire antara lain: 
a. Sistem pembelajaran lebih interaktif  
b. Mampu menggunakan teks, suara, video, animasi dalam suatu kesatuan.  
c.  Mampu memvisualisasikan materi yang abstrak.  
d. Media Penyimpanan yang relative mudah dan fleksibel.  
e. Membawa objek yang sangat besar atau berbahaya dalam lingkungan 
kelas.  
f. Menampilkan objek yang tidak bisa dilihat oleh mata telanjang. 
 
Lectora inspire juga memiliki fungsi lain yakni untuk menggabungkan 
flash, merekam video, menggabungkan gambar, dan screen capture. Terdapat 
beberapa software dalam paket instalasi Lectora inspire, diantaranya:  
a. Flypaper 
Flypaper yang dapat digunakan untuk menggabungkan gambar, video, 
flash, animasi transisi, game  memory dll. Software ini dapat mengasilkan 
file dalam bentuk swf sehingga dapat dengan mudah diintegrasikan dengan 





b. Camtasia  
Camtasia yang dapat digunakan untuk merekam langkah-langkah yang 
dilakukan di layar monitor. Software ini juga dapat digunakan untuk 
mengedit video dan dapat dipublish menjadi standar format-format video.  
c. Snagit  
Snagit yang dapat digunakan untuk mengcapture layar monitor. Lebih 
jauh lagi, Snagit dapat digunakan untuk menggabungkan beberapa gambar 
menjadi satu dan dapat dipublish dalam berbagai bentuk file gambar.  
Banyaknya keunggulan yang dimiliki olek lectora inspire, maka peneliti 
memilih software ini untuk digunakan dalam pembuatan media pembelajaran. 
Pembuatan media pembelajaran menggunakan media sangatlah mudah. 
Tampilan antarmuka yang dimiliki lectora sudah familiar dengan kita yang 
telah menggunakan Microsoft Office. Tampilan antarmuka lectora terdiri dari 




Gambar 2. Tampilan Antar Muka Aplikasi Lectora Inspire 
a. Menu  
Bar menu digunakan untuk mengakses semua fungsi yang dimiliki 
lectora. Menu yang disajikan lectora terdiri dari File, Edit, Add, Layout, 
Tools, Mode, Publish, View, dan Help. 
b. Toolbar 
Toolbar yang ada dalam lectora antara lain toolbar untuk mengelola 
file, menyunting penulisan teks, mengubah mode-mode dalam lectora, dan 
menyisipkan objek. 
c. Title Explore 
Title Explorer merupakan pohon direktori yang menampilkan semua 
objek, chapter, section, dan page yang terdapat dalam work area Lectora. 
d. Page/halaman  
Page merupakan area kerja lectora, dimana didalamnya dapat 









Dari uraian diatas mengenai keunggulan pembelajaran menggunakan 
media lectora inspire dan fitur-fitur yang ada di dalam aplikasi lectora inspire 
maka peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran interaktif dengan 
aplikasi lectora inspire.  
4. Motivasi Belajar 
a. Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman (2012: 73) motivasi berasal dari kata “motif” yang 
memiliki arti daya upaya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Kata 
motif juga dapat dikatakan sebagai daya penggerak yang berasal dari dalam dan 
di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai 
suatu tujuan. 
Menurut Mc Donald (Hamalik, 2011:158) motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Pengertian yang 
dikemukakan Mc Donald mengandung tiga elemen penting yaitu (1) motivasi 
mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia; (2) 
motivasi ditandai dengan munculnya rasa / feeling, afeksi seseorang; (3) 
motivasi dirangsang karena adanya tujuan. 
Menurut Sardiman (2012: 75) dalam proses pembelajaran, motivasi 
dapat dikatakan sebagai dorongan dalam diri peserta didik yang mengarahkan 
kegiatan pembelajaran, yang memastikan keberlanjutan kegiatan pembelajaran, 
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dan yang memberikan arah dalam aktivitas pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar diantaranya (1) 
cita-cita peserta didik (2) kemampuan peserta didik (3) kondisi peserta didik (4) 
kondisi lingkungan peserta didik (5) faktor dinamis dari pembelajaran (6) usaha 
pendidik untuk mengajar peserta didik. Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan yang menyebabkan 
terjadinya perubahan pada diri sesorang sehingga dapat mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Motivasi dapat mempengaruhi proses belajar peserta didik 
sehingga diharapkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih meningkat. 
b. Macam-Macam Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman (2011: 86) motivasi dapat dilihat dari bentuk dasar 
(1) motivasi bawaan, motivasi dibawa oleh seseorang sejak lahir, jadi motivasi 
tersebut muncul tanpa harus dipelajari. (2) motivasi yang dipelajari, motivasi 
yang muncul karena dipelajari seseorang 
Menurut Woodworth dan Marquis (Sardiman, 2011:87) beberapa 
macam motivasi diantaranya (1) motives (2) emergency motives (3) objective 
motives. Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intirnsik dan motivasi 
ekstrinsik (Siregar, 2011:50). 
c. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman (2012:85) fungsi motivasi dibagi menjadi tiga, yaitu 
(1) mendorong manusia untuk melakukan kegiatan yang akan dikerjakan; (2) 
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menentukan arah perbuatan; (3) menyeleksi perbuatan.  Di samping itu, 
Sardiman juga berpendapat bahwa motivasi belajar memiliki fungsi lain yaitu 
motivasi belajar sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 
Secara umum terdapat dua peranan penting motivasi dalam belajar, 
yaitu: (1) motivasi sebagai daya penggerak psikis dalam diri peserta didik 
menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kegiatan belajar demi mencapai 
suatu tujuan; (2) motivasi memegang peranan penting dalam membentuk 
gairah, semangat dan rasa senag dalam belajar, sehingga peserta didik yang 
mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi banyak untuk melaksanakan 
kegiatan belajar. 
Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar berperan sebagai daya 
penggerak untuk menimbulkan kegitan belajar dan memberikan gairah 
semangat untuk merasa senang untuk belajar. 
d. Ciri-Ciri Motivasi Belajar 
Seseorang yang mempunyai motivasi tentu memiliki ciri-ciri yang 
membedakannya dari individu yang lain yang tidak memiliki motivasi. 
Motivasi belajar sangat berpengaruh pada keberhasilan proses pembelajaran. 
Menurut Sadirman (2012: 83-84) motivasi memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
1. Tekun menghadapi tugas (terus menerus dalam jangka waktu yang lama 
dan tidak pernah berhenti). 
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan 
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
4. Lebih senang bekerja mandiri. 
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5. Cepat bosan dalam tugas-tugas yang rutin, kurang kreatif. 
6. Dapat mempertahankan pendapat 
7. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang telah diyakini. 
8. Senang mencari dan memecahkan masalah. 
 
Menurut Uno (2015:23) ciri-ciri motivasi diantaranya:  
(1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil  
Peserta didik yang mempunyai hasrat dan keingan untuk berhasil akan 
cenderung memiliki semangat untuk mencoba lebih keras dengan usaha 
yang tinggi. 
(2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  
Peserta didik dengan motivasi yang tinggi akan selalu merasa bahwa 
mereka selalu kekurangan dan menjadi merasa butuh untuk terus belajar.  
(3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan  
Cita-cita yang melekat pada diri peserta didik akan memberikan motivasi, 
karena dengan cita-cita peserta didik memiliki tujuan yang akan 
memotivasi untuk terus belajar. 
(4) Adanya penghargaan dalam belajar  
Dengan adanya penghargaan dalam belajar dapat memotivasi peserta didik 







(5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar  
Kegiatan belajar yang menyenangkan akan membuat peserta didik tertarik 
belajar, sehigga mereka akan senang ketika berpartisipasi dalam kegiatan 
belajar 
(6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
Lingkungan belajar mempunyai peran dalam semangat belajar peserta 
didik. Lingkungan yang nyaman akan membuat pembelajaran menjadi 
menyenangkan. 
Apabila seorang peserta didik memiliki ciri-ciri seperti yang telah 
dijelaskan oleh beberpa ahli, maka peserta didik tersebut memiliki motivasi 
belajar yang cukup kuat. Jika sorang peserta didik telah mempunyai motivasi 
belajar yang kuat, maka tujuan pembelajaran akan mudah dicapai. Kegiatan 
pembelajaran tidak akan menjadi kegiatan yang membosankan karena peserta 
didik tersebut mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. 
Setelah mengetahui mengenai motivasi belajar, macam-macam motivasi 
belajar, fungsi motivasi belajar dan ciri-ciri motivasi belajar, maka pada 
penelitian ini diteliti motivasi belajar berdasarkan uraian yang telah dijelaskan. 
Motivasi belajar yang diteliti adalah adanya hasrat dan keinginan untuk sukses, 
adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar, adanya harapan dan cita-cita 
masa depan, adanya penghargaan dalam pembelajaran, aktivitas minat dalam 




5. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah indikator yang dapat diukur untuk mengetahui apakah 
tujuan pembelajaran yang dilakukan terlah tercapai atau belum. Menurut 
Sudjana (2014:22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
peserta didik setelah peserta didik menerima pengalaman belajarnya. Menurut 
Bloom (Siregar & Nara, 2011: 8-12) hasil belajar dikelompokkan menjadi tiga 
domain belajar, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.  
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni mengetahui atau mengingat, memahami, mengaplikasi, 
menganalisi, mengevaluasi, dan mencipta. Ranah afektif berkenaan dengan 
sikap yang tediri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi, dan interelasi. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil 
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 
psikomotorik, yakni (1) gerakan reflek, (2) keterampilan gerakan dasar, (3) 
kemampuan perseptual, (4) keharmonisan dan ketapatan, (5) gerakan 
keterampilan kompleks, dan (6) gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Anderson dan Krathwohl (Mundilarto, 2010:9) telah merevisi taksonomi 
bloom pada ranah kognitif. Enam aspek dalam ranah kognitif diantaranya 







Mengingat atau pengetahuan hafalan atau knowlage merupakan kemampuan 
untuk meningkatkan ingatan mengenai materi yang disajikan dalam bentuk 
yang sama seperti yang pernah diajarkan sebelumnya. Peserta didik hanya 
mengenal atau mengatahui adanya suatu konsep, fakta, atau istilah-istilah lain 
tanpa harus mengerti atau dapat menilai, bahkan untuk dapat 
menggunakannya.Sehingga dalam jenjang ini dapat dikatakan bahwa menuntut 
peserta didik untuk menghafal. Proses-proses kognitifnya meliputi 
menjelaskan, menyebutkan, dan mengidentifikasi. 
(b) Memahami 
Mengerti merupakan kemampuan membangun arti dari pesan yang didapat 
dari pembelajaran, termasuk komunikasi lisan, tulisan, maupun grafis. Mengerti 
dapat disebut juga dengan memahami, sehingga pada jenjang ini peserta didik 
mampu memahami suatu konsep, situai, serta fakta yang diketahui oleh peserta 
didik sendiri. Proses-proses kognitifnya meliputi menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan 
menjelaskan. 
(c)  Mengaplikasikan 
Memakai merupakan kemampuan menggunakan prosedur untuk 
mengerjakan latihan maupun memecahkan masalah. Memakai atau 
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mengaplikasikan menuntut peserta didik untuk dapat menerapkan apa yang 
telah diketahui dalam materi pembelajaran pada suatu situasi yang baru. Dapat  
dikatakan bahwa peserta diidk dapat menerapkan sebuah abstraksi dalam 
situasi yang kongkret. Proses kognitifnya terdiri dari mengeksekusi (ketika 
tugas hanya soal latihan) dan mengimplementasi (ketika tugas merupakan 
masalah  yang tidak familiar). 
(d)  Menganalisis 
Menganalisis merupakan kemampuan menguraikan sesuatu menjadi 
bagian-bagian, sehingga antar bagian tersebut dapat dengan mudah dimengerti. 
Hal ini dapat berupa suatu proses terjadinya suatu hal atau cara bekerja suatu 
benda. Proses kognitif yang ada pada menganalisis adalah membedakan, 
mengorganisasikan dan mengatribusikan. 
Tabel 2. Daftar Kata Kerja Operasional Aspek Kognitif 
Aspek Kognitif Kata Kerja Operasional 
Mengetahui Mengutip, Menyebutkan Menjelaskan, 
Menggambar, Mengbilang, Mengidentifikasikan, 
Mendaftar, Menunjukkan, Memberi label, 
Memberi indeks, Memasangkan, Menamai, 
Membaca, Menyadari, Menghafal, Mencatat, 
Mengulang, Meninjau, Memilih, Menyatakan, 
Mentabulasi 
Memahami Memperkirakan, Menjelaskan, 
Mengkategorikan, Mencirikan, Merinci, 
Mengasosiasikan, Membandingkan, 
Menghitung, Mengkontraskan, Mengubah, 
Mempertahankan, Menguraikan, Menjalin, 
Mebedakan, Mendiskusikan, Menggali, 
Mencontohkan, Menerangkan, Mengemukakan, 
Mempolakan, Memperluas, Menyimpulkan, 
Meramalkan, Merangkum, Menjabarkan 
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Aspek Kognitif Kata Kerja Operasional 
Mengaplikasikan Menegaskan, Mengurutkan, Menentukan, 
Menerapkan, Menyesuaikan, Mengkalkulasi, 
Memodifikasi, Mengklasifikasi, Menghitung , 
Membangun, Mengurutkan, Membiasakan, 
Mencegah, Menggambarkan, Menggunakan, 
Menilai, Melatih, Menggali, Mengemukakan, 
Mengadaptasi, Menyelidiki, Mengoperasikan, 
Mempersoalkan, Mengkonsepkan, 
Melaksanakan, Meramalkan, Memproduksi, 
Memproses, Mengaitkan, Menyusun, 
Mensimulasikan, Memecahkan, Melakukan, 
Mentabulasi 
Menganalisis Menganalisis, Mengaudit, Memecahkan, 
Menegaskan, Mendeteksi, Mendiagnosis, 
Menyeleksi, Memerinci, Menominasikan, 
Mendiagramkan, Mengkorelasikan, 
Merasionalkan, Menguji, Mencerahkan, 
Menjajah, Membagankan, Menyimpulkan,, 
Menemukan, Menelaah, Memaksimalkan, 
Memerintahkan, Mengedit, Mengaitkan, 
Memilih, Mengukur, Melatih, Mentransfer 
Mengevaluasi Membandingkan, Menyimpulkan, Menilai, 
Mengarahkan, Mengkritik, Menimbnag, 
Memutuskan, Memisahkan, Memprediksi, 
Memperjelas, Menugaskan, Menafsirkan, 
Mempertahankan, Memerinci, Mengukur, 
Merangkum, Membuktikan, Memvalidasi, 
Mengetes, Mendukung, Memilih, 
Memproyeksikan 
Membuat Mengabstraksi, Mengatur, Menganimasi, 
Mengumpulkan, Mengkategorikan, Mengkode, 
Mengkombinasikan, Menyusun, Mengarang, 
Membangun, Menganggulangi, Menghubungkan 
Menciptakan, Mengkreasikan, Mengoreksi, 
Merancang, Merencanakan, Mendikte, 
Meningkatkan, Memperjelas, Memfasilitasi, 
Membentuk, Merumuskan, Menggeneralisasi, 
Menggabungkan, Memadukan, Membatas, 
Mereparasi, Menampilkan, Menyiapkan, 




Berdasarkan telaah KI dan KD materi pokok gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner dari kurikulum 2013 terrevisi maka pada penelitian ini 
hasil belajar yang diteliti pada ranah kognitif, dengan aspek yang diteliti dari 
aspek mengingat, memahami, mengaplikasikan, dan  menganalisis.  
6. Kajian Keilmuan 
A. Gelombang Berjalan 
a. Formulasi Gelombang Berjalan 
Jika ujung salah satu tali diikatkan pada beban yang tergantung pada 
pegas vertical dan pergas digetarkan naik turun, gerakan pegas akan 
merambat pada tali, membentuk gelombang berjalan sepeti ditunjukkan pada 
gambar dibawah ini 
 
Gambar 3. Gelombang Berjalan pada Tali yang Diikatkan pada Beban 
Sumber: Fisika untuk SMA/MA kelas XI (2016) 
 
Jika titik O telah bergetar harmonik selama t sekon, simpangan 
gelombang di titik O akan memenuhi simpangan getar harmonis dengan 





Gambar 4. Gelombang Berjalan ke Kanan dengan Cepat Rambat v 
Sumber: Fisika untuk SMA/MA kelas XI (2016) 
 
𝑦 = 𝐴 sin𝜔𝑡    (1) 
𝑦 = 𝐴 sin 2𝜋𝑓𝑡 








𝑦 = 𝐴 sin 2𝜋𝜑    (2) 
dengan : 
y : simpangan gelombang (m) 
A : amplitude gelombang (m) 
𝜔 : frekuensi sudut (rad/s) 
𝜑 : fase gelombang 
Jika cepat rambat gelombang adalah v, waktu yang diperlukan 




Jadi jika titik O telah bergetar selama t sekon, titik P telah bergetar selama 
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tp = t - 
𝑥
𝑣
















    (3) 








    (4) 
Dengan memasukkan 𝜑𝑃, dari persamaan (4) ke persamaan (2) maka 
diperoleh persamaan berikut. 

















 = 𝜔 adalah frekuensi sudut dan 
2𝜋
𝜆
 = k adalah bilangan gelombang 
maka persamaan diatas dapat ditulis menjadi 
𝑦 = 𝐴 sin (𝜔𝑡 – 𝑘𝑥)   (5) 
dengan 
A : amplitudo getaran di titik asal O (m) 
t : lama titik asal O telah bergetar (s) 
k : bilangan gelombang (m-1) 
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𝜔 : frekuensi sudut (s-1) 
x : jarak titik sembarang P dari asat O 
y : simpangan getaran di titik sembarang P 
Pada Gambar 4, gelombang merambat ke kanan sehingga 𝜃0 bernilai 
negatif. Apabila gelombang merambat ke kiri, 𝜃0 akan bernilai positif. 
Simpangan gelombang di titik O berarah ke atas. Dengan demikian, nilai 
simpangan bernilai positif. Apabila simpangan di titik O berarah ke bawah, 
persamaan simpangan akan bernilai negatif. 
Dengan demikian, persamaan simpangan di sembarang titik yang 
berjarak x dari titik asal getaran O dirumuskan sebagai berikut. 
 
𝑦 = ±𝐴 sin (𝜔𝑡 ∓ 𝑘𝑥    (6) 











b. Kecepatan dan Percepatan Partikel 
Jika simpangan titik P terhadap t diketahui, kecepatan dan 
percepatan partikel di titik P dapat dihitung dengan cara turunan 
(differensial). Untuk simpangan partikel di P dinyatakan sebagai 𝑦 =
𝐴 sin (𝜔𝑡 - 𝑘𝑥). Kecepatan partikel di P merupakan turunan pertama dari 







[𝐴 sin (𝜔𝑡 −  𝑘𝑥)] 
𝑣𝑃 = 𝜔𝐴 cos (𝜔𝑡 −  𝑘𝑥)    (8) 
Percepatan partikel di titik P merupakan turunan pertama kecepatan di titik 







[𝜔𝐴 cos (𝜔𝑡 −  𝑘𝑥)] 
𝑎𝑃 = −𝜔
2𝐴 sin (𝜔𝑡 −  𝑘𝑥 = −𝜔2 𝑦𝑝   (9) 
c. Sudut Fase, Fase, dan Beda Fase Gelombang Berjalan 
Persamaan simpangan gelombang yang merambat ke kanan adalah 
sebagai berikut. 







Besar sudut dalam fungsi sinus (dinyatakan dalam radian) disebut sudut fase. 
Sudut fase 






)    (10) 
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Persamaan diatas dapat ditulis dalam bentuk 𝜃𝑝 = 2𝜋𝜑𝑝 dengan 𝜑𝑝 disebut 











     (11) 
Fase di titik A (Gambar 5), yang berjarak Xa dari titik asal getaran O, 






. Pada saat yang sama, 








Gambar 5. Beda Fase Gelombang Berjalan 
Sumber: Fisika untuk SMA/MA kelas XI (2016) 
 
Beda fase antara titik A dan B adalah sebagai berikut. 























   (12) 
d. Gelombang Stasioner 
Prinsip superposisi yang telah dijelaskan sebelumnya dapat 
diaplikasikan pada semua jenis gelombang, termasuk gelombang bunyi, dan 
gelombang elektromagnetik seperti cahaya.  
Jika salah satu ujung tali digetarkan harmonik naik-turun, gelombang 
sinusoidal akan merambat sepanjang tali. Gelombang yang datang akan 
dipantulkan sehingga terjadilah gelombang pantul. Dengan demikian, pada 
setiap titik sepanjang tali bertemu dua gelombang, yaitu gelombang datang 
dan gelombang pantul, yang keduanya memiliki amplitudo dan frekuensi 
yang sama. Superposisi kedua gelombang yang berlawanan arah inilah yang 
menghasilkan gelombang stasioner. 
1) Formulasi Gelombang Stasioner pada Ujung Tetap 
Ujung tali yang tak digetarkan dapat diikat kuat pada sebuah tiang 
sehingga tidak dapat bergerak ketika ujung lainnya digetarkan. Ujung itu 








Jika pulsa tranversal dari ujung bebas sampai di ujung tetap, pulsa 
akan dipantulkan dan dibalik (Gambar 6). Telah diketahui bahwa simpangan 
untuk gelombang datang yang merambat ke kanan dinyatakan oleh 𝑦1 = A 
sin (kx - 𝜔𝑡). Adapun gelombang pantul yang merambat ke kiri dan balik 
(berlawanan fase) dapat dinyatakan sebagai berikut. 
𝑦2 = - A sin (-kx - 𝜔𝑡) 
𝑦2 = A sin (kx + 𝜔𝑡) 
Hasil superposisi antara gelombang datang 𝑦1, dan gelombang 
pantul, 𝑦2, menghasilkan gelombang stasioner. Persamaan simpangan pada 
titik sembarang T yang terletak sejauh x dari titik tetap B, sesuai prinsip 
superposisi simpangan dititk sembarang T, diberi notasi y, yang merupakan 
resultan dari 𝑦1 dan 𝑦2 
y =  𝑦1 + 𝑦2 
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y = A sin (kx - 𝜔𝑡) + A sin (kx + 𝜔𝑡) 
y = 𝐴 [ sin (𝑘𝑥 –  𝜔𝑡) + sin (𝑘𝑥 +  𝜔𝑡) ] 
dengan sin A + sin B =2 sin
1
2
 (𝐴 + 𝐵) cos
1
2
 (𝐴 − 𝐵), maka 
y = A x 2 sin
1
2
 (𝑘𝑥 −  𝜔𝑡 + 𝑘𝑥 +  𝜔𝑡) cos
1
2
 [𝑘𝑥 −  𝜔𝑡 − (𝑘𝑥 +  𝜔𝑡)] 
y = 2A sin kx cos 𝜔𝑡   (13) 
Letak simpul dan perut 
Simpul adalah titik yang amplitudonya nol dan perut adalah titik yang 
amplitudonya maksimum. 
Pada Gambar 7. di ujung tetap B (x = 0), partikel tidak dapat bergerak 
sehingga di ujung tetap selalu terjadi simpul. Jadi simpul ke-1 terjadi di  x = 
0. Oleh karena jarak antara dua simpul yang berdekatan adalah 
𝜆
2
, maka letak 
simpul ke-1, ke-2, ke-3, dan seterusnya adalah sebagai berikut. 
𝑥𝑛+1 = 0, 1 𝑥 
𝜆
2
, 2 𝑥 
𝜆
2




𝑥𝑛+1 = 2𝑛  𝑥 
𝜆
4




Gambar 7. Letak Simpul dan Perut pada Ujung Tetap 
Sumber: Fisika untuk SMA/MA kelas XI (2016) 
 
Pada Gambar 7. perut ke-1 terjadi di x = 
𝜆
4
. Oleh karena jarak antara dua perut 
yang berdekatan adalah  
𝜆
2
, maka letak perut ke-1, ke-2, ke-3, dan seterusnya 













+ 2 𝑥 
𝜆
2
, … . ,
𝜆
4




𝑥𝑛+1 = (2𝑛 + 1)
𝜆
4
; 𝑛 = 0, 1, 2, …   (15) 
2) Formulasi Gelombang Stasioner pada Ujung Bebas 
Ujung tali yang tak digetarkan dapat diikat pada suatu gelang yang 








Tidak seperti ujung tetap, pemantulan pulsa datang pada ujung bebas 
tidak dibalik. Dengan kata lain, pematulan pada ujung bebas menghasilkan 
pulsa pantul yang sefase dengan pulsa datangnya. Dengan demikian, jika 
gelombang datang yang merambat ke kanan dapat dinyatakan oleh 𝑦1 = A 
sin (kx - 𝜔𝑡), gelombang pantul yang merambat ke kiri dan sefase dinyatakan 
oleh persamaan berikut. 
𝑦2 = A sin (-kx - 𝜔𝑡) 
Dengan menggunakan sifat trigonometri sin(−𝛼) =  − sin 𝛼, maka 
persamaan diatas dapat ditulis menjadi 
𝑦2 = - A sin (kx + 𝜔𝑡) 
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Hasil superposisi gelombang datang 𝑦1 dan gelombang pantul 𝑦2, 
menghasilkan gelombang stasioner y, dengan persamaan berikut. 
y =  𝑦1 + 𝑦2 
y = A sin (kx - 𝜔𝑡) - A sin (kx + 𝜔𝑡) 
y = 𝐴 [ sin (𝑘𝑥 −  𝜔𝑡) − sin (𝑘𝑥 +  𝜔𝑡) ] 
dan dapat diperoleh 
y = 2A cos kx sin 𝜔𝑡   (16) 
Letak simpul dan perut 
Letak simpul dan perut pada ujung bebas ditunjukkan pada Gambar 





















+ 2 𝑥 
𝜆
2
, … . ,
𝜆
4




𝑥𝑛+1 = (2𝑛 + 1)
𝜆
4
; 𝑛 = 0, 1, 2, …   (17) 
 
Gambar 9. Letak Simpul dan Perut pada Ujung Bebas 




Pada Gambar 9 perut  ke-1 terjadi di  x = 0. Oleh karena jarak antara 
dua perut yang berdekatan adalah 
𝜆
2
, maka letak perut ke-1, ke-2, ke-3, dan 
seterusnya adalah sebagai berikut. 
𝑥𝑛+1 = 0, 1 𝑥 
𝜆
2
, 2 𝑥 
𝜆
2




𝑥𝑛+1 = 2𝑛  𝑥 
𝜆
4
 ; 𝑛 = 0, 1, 2, ….   (18) 
e. Kelajuan Gelombang Transversal pada Dawai atau Senar 
Percobaan menyelidiki hubungan antara cepat rambat gelombang (v), 
tegangan senar atau dawai (F), massa senar atau dawai (m), dan panjang 
senar atau dawai (L), pertama kali dilakukan oleh Melde. Oleh karena itu, 
percobaannya dikenal sebagai Percobaan Melde. Hasil percobaan Melde 
adalah sebagai berikut 
“Cepat rambat gelombang transversal dalam seutas senar adalah sebanding 
dengan akar kuadrat gaya tegangan senar dan berbanding terbalik dengan 
akar kuadrat massa per panjang senar” 
(










Secara matematis, pernyataan tersebut dinyatakan sebagai berikut. 
𝑣 =  √
𝐹
𝜇
    (19) 
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𝑣 = cepat rambat gelombang (m/s) 
𝐹 = tegangan senar (N) 
𝜇 = massa per satuan panjang (kg/m) 
𝑚 = massa senar (kg) 
𝐿 = panjang senar (m) 
Jika data senar yang diberikan dalam massa jenis 𝜌 dan luas penampang A, 
maka dapat ditentukan massa per panjang 𝜇. Massa senar m merupakan hasil 
kali massa jenis 𝜌 dengan volume dawai V, sedangkan volume senar 
merupakan hasil kali panjang senar L dengan luas penampang A. Cepat 
rambat gelombang transversal dalam dawai atau senar dapat dinyatakan 
sebagai berikut. 





𝜌 = massa jenis senar (kg/m3) 






B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan digunakan untuk menguatkan posisi penelitian 
yang dilakukan dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu. Adapun penelitian yang relevan sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Ayu Kristanti (2014) dengan judul 
“Pengembagan Media Pembelajaran Suhu, Kalor, dan Perpindahan Kalor 
Berbasis Lectora inspire untuk Meningkatkan Minat Belajar Fisika Peserta 
didik Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta” menunjukan hasil media 
pembelajaran fisika berbasis lectora inspire dapat meningkatkan minat belajar 
fisika peserta didik dengan kategori sedang. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Istri Nur Rohmah dengan judul 
“Pengembangan Media Power Point Berbasis Lectora pada Pembelajaran 
Menggambar Busana Kelas X di SMK Negeri 1 Ngawen Yogyakarta” 
menunjukan hasil media pembelajaran fisika berbasis lectora layak menurut 
ahli media, ahli materi, subjek penelitian dalam kelompok kecil dan subjek 
penelitian kelompok besar. 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi dan informasi merupakan 
hal yang telah dilakukan diberbagai sekolah. Pemanfaatan teknologi dan informasi 
yang telah berkembang dapat mempemudah jalannya pembelajaran fisika SMA. 
Guru yang dituntut untuk menguasai komputer dan internet diharapkan dapat 
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mengembangkan media pembelajaran yang relevan terhadap perkembangan 
zaman, didukung dengan sarana dan prasarana disekolah yang memadai. 
Media pembelajaran yang telah beragam dapat dimanfaatkan oleh para 
guru guna menunjang kegiatan pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang 
masih jarang digunakan adalah Lectora Inspire. Pengembangan media 
pembelajaran interaktif berbasis lectora inspire yang dilengkapi dengan animasi, 
video dan gambar-gambar dapat menarik perhatian peserta didik dan mengasah 
keingintahuan dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan media 
pembelajaran berbasis lectora inspire yang menyajikan materi lebih menarik dan 
lebih interaktif serta lebih mudah dipahami oleh peserta didik, peserta didik juga 
dapat melakukan pembelajaran mandiri sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 


























Gambar 10. Kerangka Berpikir Pengembangan Media Pembelajaran  
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A. Desain Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan dan mengetahui 
kelayakan media pembelajaran berbasis Lectora inspire serta mengetahui 
peningkatan hasil belajar dan peningkatan motivasi belajar peserta didik. Oleh 
karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
dan pengembangan (research and development) dalam pendidikan. Metode 
penelitian dan pengembangan merupakan suatu metode yang dapat digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono,2013:297)  
Tahap penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam pelaksanaan 
penelitian mengikuti model ADDIE. Model ADDIE merupakan model yang 
dikembangkan oleh Dick and Carry. ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, 
Design, Development, Implementation and Evaluation (Endang Mulyatiningsih, 
2012:199). Model ADDIE merupakan model penelitian dan pengembangan yang 
lebih rasional dan lebih lengkap dibandingkan model 4D sehingga dapat 
digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan  produk seperti model, 
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar. 
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian menggunakan model ADDIE 
terdiri atas, tahap analysis (analisis), design (desain), development 
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(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). 
Tahapan – tahapan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Tahap Analisis 
Pada tahap ini ditetapkan tujuan dari pengembangan media 
pembelajaran. Tujuan dari pengembangan media adalah untuk membuat 
pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mampu meningkatkan hasil 
belajar dan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan tujuan tersebut 
dipilihkan media pembelajaran berbasis aplikasi lectora inspire yang 
interaktif dan mudah diguanakan.  
Pada tahap ini pula dilakukan analisis mengenai kebutuhan, analisis 
kurikulum, analisis peserta didik SMA N 1 Jogonalan yang akan dijadikan 
subjek penelitian, dan hasil belajar awal peserta didik 
a. Analisis Kebutuhan 
Pada tahap ini dilakukan observasi proses pembelajaran di kelas dan 
melakukan wawancara dengan guru terkait media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pembelajaran fisika dan kebutuhan software untuk 
pengembangan aplikasi. 
b. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukan untuk mengkaji kurikulum dan materi 
fisika yang sesuai dengan standar isi dan dapat disampaikan 
menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi lectora inspire. 
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Proses awal anilisis kurikulum adalah memilih materi pelajaran fisika 
yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan disekolah, yakni 
kurikulum 2013 revisi. Materi yang digunakan adalah gelombang 
berjalan dan gelombang stasioner pada kelas XI. Selanjutnya dilakukan 
pengkajian lebih lanjut tentang kompetensi dasar, indikator dan tujuan 
yang akan dicapai pada materi gelombang berjalan dan gelombang 
stasioner. 
c. Analisis Peserta Didik 
Pada tahap ini dilakukan analisis peserta didik dengan cara observasi 
dan wawancara guru mata pelajaran fisika untuk mendapatkan 
gambaran karakteristik peserta didik meliputi kemampuan akademik 
individu, kemampuan kerja kelompok, motivasi belajar individu, 
pengalaman belajar sebelumnya dan sebagainya, guna mengembangkan 
media pembelajaran fisika yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. 
d. Analisis Hasil Belajar Awal Peserta Didik 
Pada tahap ini dilakukan analisis hasil belajar awal peserta didik 
untuk mengetahui tingkat kemampuan awal sebelum dilakukan 
penelitian. Analisis dilakukan melalui observasi langsung dan 





2. Tahap Desain 
Pada tahap ini dilakukan penetapan tujuan pembelajaran, membuat 
rancangan media pembelajaran dan rancangan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Rancangan model, metode atau produk pembelajaran ini masih 
bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan berikutnya. 
Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan atau desain produk dari 
hasil analisis pada tahap sebelumnya. Produk yang dibuat adalah media 
pembelajaran berbasis aplikasi lectora inspire dan perangkat pembelajaran 
gelombang berjalan dan gelombang stasioner. Tahap perancangan ini 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Pembuatan desain media (storyboard) 
Storyboard adalah gambaran media pembelajaran secara 
keseluruhan yang akan dibuat dalam aplikasi lectora inspire. 
Storyboard digunakan sebagai panduan untuk memudahkan proses 
pembuatan media. 
b. Penyusunan instrumen penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kisi-kisi 
soal pretest dan posttest, angket motivasi belajar, lembar RPP, angket 
respon peserta didik, serta lembar validasi untuk masing-masing 





3. Tahap Pengembangan  
Tahap pengembangan ini merupakan kegiatan realisasi rancangan 
media pembelajaran berbasis lectora inspire yang telah dibuat pada tahap 
sebelumnya dan membuat instrumen-instrumen pengambilan data dan 
pengumpulan data. Dalam tahap ini juga dilakukan validasi dan evaluasi, 
sehingga diperoleh media pembelajaran hasil evaluasi pertama. 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran 
dengan mengacu pada flowchart dan stroryboard dan penyusunan instrumen 
penelitian yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan peneliti 
dalam tahap pengembangan adalah sebagai berikut: 
a. Implementasi desain media  
Pada tahap implementasi peneliti menuangkan desain media 
pembelajaran kedalam aplikasi lectora inspire, sehingga terbentuk 
sebuah media pembelajaran gelombang berjalan dan gelombang 
stasioner. 
b. Pengujian media pembelajaran 
Tahap pengujian media dibagi menjadi 3, yaitu : 
1) Tahap pengujian oleh pengembang. 
Pada tahap ini, media pembelajaran dijalankan untuk 
mengetahui kegagalan dalam menjalankan media pembelajaran. 
Informasi yang didapatkan dari pengujian ini digunakan untuk 
perbaikan media pembelajaran. 
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2) Tahap pengujian oleh dosen pembimbing. 
Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi media 
pembelajaran yang telah dikembangkan untuk mendapatkan 
masukan atau saran guna perbaikan media pembelajaran. Saran 
perbaikan dapat berupa tampilan, fitur dalam media pembelajaran, 
tata bahasa, materi dan lain sebagainya.  
3) Tahap pengujian oleh validator 
Pada tahap ini, media pembelajaran yang telah 
dikembangkan dan diperbaiki sesuai dengan saran dari dosen 
pembimbing kemudian diserahkan kepada ahli materi, ahli media 
dan guru untuk diberikan penilaian terkait aspek kevalidan. 
4. Tahap Implementasi 
Pada tahap ini media pembelajaran yang telah direvisi dan dinyatakan 
valid serta layak digunakan, kemudaian diimplementasikan di kelas sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dalam kondisi yang sebenarnya di 
sekolah.  
a. Uji coba awal produk 
Pada tahap ini dilakukan uji coba langsung media pembelajaran 
yang dilakukan di dalam kelas. Tahap ini merupakan tahap percobaan 
untuk memperoleh masukan dari peserta didik guna perbaikan media 
pembelajaran serta penyesuain perangkat pembelajaran berdasarkan 
keterlaksanaanya pada lingkup yang lebih kecil. 
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b. Uji coba produk 
Sebelum media pembelajaran diimplementasikan, dilakukan pretest 
untuk mengetahui kemampuan kognitif awal peserta didik. Pretest 
dilakukan dengan memberikan soal pilihan ganda materi gelombang 
berjalan dan gelombang stasioner pada peserta didik. Sebelum proses 
pembelajaran dilakukan, peserta didik diminta untuk mengisi angket 
motivasi sebelum menggunakan media pembelajaran yang dilakukan. 
Tahap selanjutnya yaitu implementasi media pembelajaran yang 
telah dikembangkan dalam proses pembelajaran. Pada tahap 
implementasi, proses pembelajaran diamati oleh observer untuk 
mengetahui keterlaksanaan RPP yang telah disusun sebelumnya. 
Hasilnya digunakan sebagai bahan revisi akhir media pembelajaran 
yang dikembangkan. 
Setelah proses pembelajaran selesai, peserta didik diberikan posttest 
untuk mengetahui penguasaan materi setelah menggunakan media 
pembelajaran yang telah dikembangkan. Selain posttest, peserta didik 
juga diberikan angket motivasi belajar dan angket respon peserta didik 
setelah menggunakan media pembelajaran lectora inspire yang telah 
dikembangkan. 
Hasil analisis angket kemudian digunakan untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan media pembelajaran yang telah dikembangkan dan sebagai 
bahan revisi akhir media pembelajaran yang dikembangkan. Hasil 
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belajar peserta didik akan dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar peserta didik, hasil angket motivasi belajar untuk mengetahui 
peningkatan motivasi belajar peserta didik. 
5. Tahap evaluasi 
Pada tahap ini dilakukan evaluasi apakah media pembelajaran berbasis 
lectora inspire yang telah dikembangkan mampu meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik dan mampu meningkatkan hasil belajar kognitif peserta 
didik. Pada tahap ini juga diperoleh evaluasi media dari respon peserta didik 
setelah penggunaan media selama proses pembelajaran.  Berdasarkan respon 
peserta didik dilakukan revisi akhir media pembelajaran agar media yang 
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B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis 
lectora inspire  adalah peserta didik kelas XI MIPA 4 di SMA N 1 Jogonalan.  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Jogonalan. Penelitian dilakukan pada 
bulan Agustus 2018 - Maret 2019. 
D. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Pembelajaran 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
      Rencana Pelaksaan Pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman 
pelasaknaan kegiatan pembelajaran dikelas berdasarkan kurikulum 2013 
terrevisi 
b. Media pembelajaran berbasis  lectora Inspire 
      Media pembelajaran bebasis lectora inspire digunakan selama proses 
pembelajaran pada materi pokok gelombang berjalan dan gelombang 
stasioner. 
2. Instrument Pengambilan Data 
a. Lembar Validasi Instrumen 
      Instrumen ini digunakan utnuk memperoleh data tentang penilaian 
atau validasi dari ahli mengenai produk yang disusun. Pada lembar 
validasi terdiri dari aspek-aspek yang akan dinilai oleh validator. Data 
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hasil penilaian ahli dijadikan dasar untuk memperbaiki produk yang 
dirancang.  
b. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
      Lembar observasi keterlaksanaan RPP digunakan sebagai pedoman 
untuk mengetahui apakah tahap-tahap pada RPP sudah terlaksana atau 
tidak.  
c. Angket Motivasi Belajar 
      Angket motivasi belajar digunakan untuk memperoleh data mengenai 
motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media 
pembelajaran yang dikembangkan. Angket motivasi belajar terbagi 
menjadi dua yakni angket motivasi belajar peserta didik sebelum 
menggunakan media pembelajaran dan angket motivasi belajar peserta 
didik setelah menggunakan media pembelajaran yang telah 
dikembangkan.  
      Instrumen pengambilan data motivasi belajar peserta didik 
menggunakan skala Likert yang dimodifikasi  menjadi lima alternative 
pilihan jawaban yaitu, (1) STS (Sangat Tidak Setuju), (2) TS (Tidak 
Setuju), (3) KS (Kurang Setuju), (4) S (Setuju), dan (5) SS (Sangat 








Tabel 3. Kisi – Kisi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 
No. Indikator 
No Soal Jumlah 
Soal Positif Negatif 
1. Gairah dan keinginan untuk 
sukses 
1,3,4 2,5 5 
2. Dorongan dan kebutuhan 
untuk belajar 
6,8,9 7 4 
3. Harapan dan cita-cita  10,12,13 11 4 
4.  Penghargaan dalam 
pembelajaran 
15 14 2 
5. Minat aktivitas belajar  16,18,19 17 4 
6. Lingkungan kondusif 20 21 2 
Jumlah butir 21 
 
d. Instrument Hasil Belajar (Pretest dan Posttest) 
     Soal test baik pretest dan posttest digunakan untuk mendapatkan data 
berupa hasil kemampuan kognitif peserta didik pada materi gelombang 
berjalan dan gelombang stasioner . 




1. Mengingat (C1) 1 1 
2. Memahami (C2) 4,14,16,17,22 3,6,15,20,21 















e. Angket Respon Peserta Didik 
      Angket respon peserta didik digunakan sebagai instrument untuk 
menilai kualitas produk yang dikembangkan dari sisi peserta didik. Butir 
pernyataan angket respon peserta didik diisi sesuai dengan keadaan 
peserta didik yang tersedia dalam lima skala pilihan, yaitu 5 (Sangat 
Baik), 4 (Baik), 3 (Cukup), 2 (Kurang), dan 1 (Sangat Kurang) 
 Aspek yang dinilai dalam angket yaitu 1) materi; 2) bahasa; 3) desain 
pembelajaran; 4) rekaya perangkat lunak; dan 5) komunikasi visual 
Tabel 5. Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 
No. Aspek yang Diukur Jumlah Butir 
1 Materi  5 
2 Bahasa  1 
3 Desain Pembelajaran 3 
4 Rekayasa Perangkat Lunak 3 
5 Komunikasi Visual 6 
 
E. Jenis Data 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh dua jenis data sebagai 
berikut : 
1. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif yang diperoleh dalam penelitian ini berupa skor hasil 
penilaian media pembelajaran oleh validator, skor penilaian RPP, skor angket 
respon peserta didik, skor hasil observasi keterlaksanaan RPP, skor pretest 




2. Data Kualitatif 
Data kualitatif yang diperoleh dalam penelitian ini berupa deskrispi 
komentar atau saran dari validator, observer dan peserta didik yang kemudian 
dibuat kesimpulan secara umum. 
F. Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dianalisis secara kulaitatif dan 
kuantitatif. 
1. Analisis Data Kualitatif 
Teknik analisa data kualitatif yang berupa komentar atau saran pada 
lembar validasi dan lembar observasi dari validator ahli, validator praktisi dan 
peserta didik dianalisis secara deskriptif kualitatif.  
2. Analisis Data Kuantitatif 
a. Analisis data penilaian  instrumen penelitian (kevalidan instrumen 
penelitian) 
Instrumen penelitian yang dinilai dalam penelitian ini adalah 
instrumen pembelajaran dan instrumen pengambilan data. Instrumen 
pembelajaran yang dinilai adalah rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan media pembelajaran lectora inspire. Sedangkan instrumen 
pengambilan data yang dinilai adalah angket motivasi belajar, angket 
respon peserta didik dan soal test hasil belajar (pretest dan posttest).  
Validitas RPP, angket respon peserta didik dan soal pretest-posttest 
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dianalisis menggunakan simpangan baku ideal (SBI). Data hasil penilian 
dianalisis dengan langkah sebagai berikut : 
1) Menghitung rata-rata skor yang diperoleh dari lembar penilaian 
dengan rumus sebagai berikut: 




Dalam hal ini : 
?̅? = rerata skor 
∑𝑥 = skor total setiap aspek penilaian 
𝑛 = jumlah penilai 
2) Mengkonversi skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif 
sesuai pedoman pengubahan skor menjadi skala lima menurut 
Sukardjo (2009:84) berikut : 
Tabel 6. Kriteria Penilaian Skala Lima 
No. Rentang skor Kategori 
1 (𝑋?̅? + 1,80 SBi) < X Sangat baik 
2 (𝑋?̅? + 0,60 SBi ) < X ≤ (𝑋?̅? + 1,80 SBi) Baik 
3 (𝑋?̅? - 0,60 SBi) < X ≤ (𝑋?̅? + 0,60 SBi) Cukup baik 
4 (𝑋?̅? - 1,80 SBi) < X ≤ (𝑋?̅? - 0,60 SBi) Kurang baik 
5 X ≤ (𝑋?̅? - 1,80 SBi) Sangat tidak baik 
 
Dalam hal ini : 
skor maksimal ideal : skor tertinggi 
skor minimal ideal : skor terendah 










 ( skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
3) Menganalisis kevalidan instrumen  
Berdasarkan kriteria penilaian diatas, dapat dikembangkan tabel 
kriteria validitas produk sebagai berikut : 
Tabel 7. Kriteria Validitas Instrumen Skala Lima 
No. Rentang Skor Kategori 
1. X > 4.2 Sangat Baik 
2. 3.4 < X ≤ 4.2 Baik 
3. 2.6 < X ≤ 3.4 Cukup Baik 
. 1.8 < X ≤ 2.6 Tidak Baik 
5. X ≤ 1.8 Sangat Tidak Baik 
b. Analisis data penilaian produk  
Lembar penilaian produk oleh ahli materi dan ahli media disusun 
untuk menganalisis kevalidan. Data hasil penilaian dianalisis dengan 
langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung rata-rata skor yang diperoleh dari lembar penilaian 
dengan rumus sebagai berikut: 




Dalam hal ini : 
?̅? = rerata skor 
∑𝑥 = skor total setiap aspek penilaian 
𝑛 = jumlah penilai 
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2) Mengkonversi skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif 
sesuai pedoman pengubahan skor menjadi skala empat berikut : 
Tabel 8. Kriteria Penilaian Skala Empat 
No. Rentang Skor Kategori 
1. (𝑋?̅? +  1.5SBi ) ≤ X ≤ (𝑋?̅? + 3SBi) Sangat Baik 
2. 𝑋?̅? ≤ X < (𝑋?̅? + 1.5 SBi) Baik 
3. (𝑋?̅? - 1.5 SBi) ≤ X < 𝑋 Tidak Baik 
4. (𝑋?̅? - 3SBi) < X < (𝑋?̅? - 1.5 SBi) Sangat Tidak 
Baik 
 
Dalam hal ini : 
skor maksimal ideal : skor tertinggi 
skor minimal ideal : skor terendah 








 ( skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
3) Menganalisis kevalidan instrumen  
Berdasarkan kriteria penilaian diatas, dapat dikembangkan tabel 
kriteria validitas produk sebagai berikut : 
Tabel 9. Kriteria Validitas Instrumen Skala Empat 
No. Rentang Skor Kategori 
1. 3.25 ≤ 𝑋 < 4 Sangat Baik 
2. 2.5 ≤ X < 3.25 Baik 
3. 1.75 ≤ X < 2.5 Tidak Baik 






c. Analisis data kelayakan angket motivasi peserta didik 
     Angket minat belajar peserta didik dinilai atau dilakukan validasi oleh 
ahli dengan menggunakan skala Guttman (1 atau 0). Hasil penilaian 
validator dianalisis menggunakan Koefisien Reprodusibiltas dan 
Koefisisen Skalabilitas. Syarat penentuan koefisien reprodusibilitas 
apabila KR > 0.9, sedangkan syarat penerimaan koefisien skalbilitas 
apabila nilai KA > 0.6. Selain dilakukan analisis validitas, angket 
motivasi belajar peserta didik juga dinalisis untuk mengetahui reliabilitas 
instrumen menggunakan Alpha Cronbach dengan bantuan SPPS. Adapun 
aspek penilaian angket motivasi belajar peserta didik disajikan pda Tabel 
9. 
Tabel 10. Aspek Penilaian Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 
No Aspek Penialaian Jumlah Butir Aspek Penialain 
1 Materi 1 
2 Kontruksi 3 
3 Bahasa 3 
 
d. Analisis peningkatan hasil belajar (pretest dan posttest) dan peningkatan 
motivasi belajar  
Angket motivasi belajar peserta didik merupakan pernyataan tertutup 
dengan jawaban STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), KS 
(Kurang Setuju), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju). Analisis data angket 
motivasi belajar peserta didik menggunakan analisis deskriptif dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
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Pemberian skor untuk setiap pernyataan positif sebagai berikut: 
Skor 1 : untuk jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) 
Skor 2 : untuk jawaban  TS (Tidak Setuju) 
Skor 3 : untuk jawaban KS (Kurang Setuju) 
Skor 4 : untuk jawaban S (Setuju) 
Skor 5 : untuk jawaban SS (Sangat Setuju) 
Pemberian skor untuk setiap pernyataan negatif sebagai berikut: 
Skor 5 : untuk jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) 
Skor 4 : untuk jawaban  TS (Tidak Setuju) 
Skor 3 : untuk jawaban KS (Kurang Setuju) 
Skor 2 : untuk jawaban S (Setuju) 
Skor 1 : untuk jawaban SS (Sangat Setuju) 
Data hasil pretest dan posttest dan data hasil pengisian angket motivasi 
belajar sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran lectora 
inspire dianalisis menggunakan rumus standard gain (g) untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan kognitif peserta didik : 
g = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑤𝑎𝑙
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 −𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑤𝑎𝑙
 
Hasil perhitungan gain yang diperoleh dari persamaan tersebut, kemudian 





Tabel 11. Kriteria Interpretasi Gain 





e. Analisis data keterlaksanaan RPP 
Dari data hasil obserbasi keterlaksanaan RPP kemudian dianalisis 
dengan langkah berikut ini: 
1) Menghitung presentase keterlaksanaan RPP untuk setiap pertemuan 
atau kegiatan pembelajaran menggunakan persamaan berikut : 
𝑃𝐾 =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 𝑥 100 
 
Keterangan : 
PK = Presentase keterlaksanaan RPP 
2) Mengimplementasikan hasil perhitungan presentase keterlaksanaan 
RPP dengan tabel dibawah ini: 
Tabel 12. Kriteria Interpretasi Keterlaksanaan RPP 
Presentase Keterlaksanaan Kriteria 
PK ≥ 85% Sangat Baik 
70% ≤ PK < 85% Baik 
50%≤ PK < 70% Kurang Baik 






f. Analisis persentase kecocokan penilaian antar validator 
      Untuk mengetahui reliabilitas dari instrumen pembelajaran dan 
instrumen pengambilan data dilakukan perhitungan persentase kecocokan 
openilaian antar validator dengan Percentage of Agreement 
menggunakan persamaan berikut: 
𝑃𝐴 = (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
) × 100%    
dengan A adalah total skor validator yang lebih tinggi, dan B adalah total 
skor validator yang lebih rendah. Berdasarkan nilai Percentage of 
Agreement (PA), maka dapat diketahui kelayakan instrumen dengan 
menunjukkan tingkat kesesuaian persetujuan para validator terhadap 
instrumen. Instrumen dikatakan layak jika nilai Percentage of Agreement 
(PA) yang diperoleh > 75%.  
g. Uji instrumen test 
Instrumen test diuji reliabilitasnya, tingkat kesukaran dan daya 
beda butir soalnya dengan menggunakan koefisien alpha cronbach dan 
indeks daya beda butir soal. 
1) Koefisien alpha cronbach 
Nilai koefisien alpha cronbach digunakan untuk mengestimasi 
reliabilitas butir soal. Analisis ini menggunakan aplikasi iteman. 




Tabel 13. Interpretasi Reliabilitas Alpha Cronbach 
No. Rentang Skor Reliabilitas 
1. 𝛼 ≤ 0,20  Sangat Rendah 
2. 0,20 ≤ 𝛼 ≤ 0,40 Rendah 
3. 0,40 ≤ 𝛼 ≤ 0,70 Sedang 
4. 0,70 ≤ 𝛼 ≤ 0,90 Tinggi 
5. 0,90 ≤ 𝛼 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
 
2) Tingkat kesukaran 
Tabel 14. Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Nilai Indeks Kesukaran Klasifikasi 
0 > P > 0.3 Sukar 
0.31 > P > 0.70 Sedang 
0.71 > P > 1 Mudah 
Butir soal yang baik adalah butir soal yang mempunyai indeks 
kesukaran 0.31 – 0.70 yaitu soal-soal sedang. 
3) Daya beda butir soal 
Indeks yang digunakan dalam membedakan antara peserta 
didik yang berkemampuan rendah dan tinggi adalah indeks daya 
pembeda. Pada penelitian ini daya pembeda butir soal dianalisis 
dengan aplikasi iteman. Berikut adalah tabel interpretasi nilai daya 
beda butir soal 
Tabel 15. Kategori Daya Beda 
Koefisien Keputusan 
D > 0,30 Diterima 
0,10 ≤ 𝐷 ≤ 0,29 Direvisi 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitain pengembangan perangkat pembelajaran berbasis lectora 
inspire ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research and 
development) dalam pendidikan. Perangakat pembelajaran yang diteliti berupa 
media pembelajaran berbasis lectora inspire dan perangkat pembelajaran 
penunjang yang digunakan dalam penilitian ini adalah silabus dan RPP. Media 
pembelajaran yang dikembangkan digunakan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik mengacu pada model ADDIE 
yang dikembangkan oleh Dick and Carry. Tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian menggunakan model ADDIE terdiri atas, tahap analysis (analisis), 
design (desain), development (pengembangan), implementation 
(implementasi), dan evaluation (evaluasi). Hasil penelitian pengembangan 
media pembelajaran berbasis lectora inspire berdasarkan metode penelitian 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Analisis 
Tahap awal dalam penelitian ini adalah tahap analisis yang terdiri dari 
analisis kebutuhan, analisis peserta didik SMA N 1 Jogonalan yang akan 






a. Analisis kebutuhan 
Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan observasi 
pembelajaran fisika di SMA N 1 Jogonalan. Pada kegiatan observasi 
tersebut terdapat tiga aspek yang diamati, yaitu perangkat 
pembelajaran, proses pembelajaran, dan perilaku peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui perangkat pembelajaran 
yang digunakan mengacu pada kurikulum 2013 revisi. Media 
pembelajaran yang digunakan adalah alat peraga dan video sebagai 
apresepsi, LCD dan papan tulis untuk menjelaskan materi.  
Proses pembelajaran sebagian besar menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab. Metode praktikum jarang digunakan karena 
alat-alat praktikum yang kurang lengkap. Proses pembelajaran 
didominasi oleh guru yang menyampaikan materi searah.  
Perilaku peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung 
kurang berpartisipasi secara aktif. Peserta didik mudah jenuh dengan 
materi yang disampaikan oleh guru karena metode yang digunakan 
tidak bervariasi. Sebagian besar peserta didik beranggapan bahwa 
fisika merupakan mata pelajaran yang sulit sehingga peserta didik 
kurang antusias selama proses pembelajaran. Peserta didik juga 
mengeluhkan media pembelajaran yang digunakan guru kurang 
72 
 
bervariasi karena guru hanya menggunakan video dan alat peraga 
sederhana yang juga terbatas jumlahnya.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan fasilitas 
pendukung proses pembelajaran di SMA N 1 Jogonalan tergolong 
lengkap namun penggunaannya masih tergolong rendah. Seperti LCD 
dan proyektor sangat jarang digunakan ketika proses pembelajaran 
dilakukan. Oleh karena itu berdasarkan hasil observasi serta kajian 
pustaka yang telah dilakukan, peneliti memilih salah satu solusi untuk 
permasalahan yang ditemukan selama proses pembelajaran. Salah satu 
solusi yang dapat dilakukan adalah menggunakan media pembelajaran 
yang interaktif sehingga dapat menciptakan suasana yang 
menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Media 
pembelajaran yang dipilih adalah media pembelajaran berbasis lectora 
inspire dengan tampilan yang interaktif. 
b. Hasil Analisis Kurikulum 
Pada tahap analisis kurikulum, dilakukan analisis kurikulum 
yang digunakan di SMA N 1 Jogonalan. Kurikulum yang digunakan 
di sekolah tersebut adalah Kurikulum 2013 revisi, sehingga peneliti 
menyusun materi pembelajaran kelas XI yaitu gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner yang mengacu pada Kurikulum 2013 revisi. 
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Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) materi 
gelombang berjalan dan gelombang stasioner disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 16. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 
1. Memahami, menerapkan, 
dan menganalisis 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasar-kan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerap-
kan pengetahuan prose-
dural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minat-nya untuk 
memecahkan masalah. 
2. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkrit 
dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu 
menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan. 
3.9 Menganalisis besaran-
besaran fisis gelombang 
berjalan dan gelombang 
stasioner pada berbagai 
kasus nyata 
4.9 Melakukan percobaan 
gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner, beserta 
presentasi hasil dan makna 
fisisnya 
 
Berdasarkan KI dan KD tersebut kemudian dapat dikembangkan 
indikator pembelajaran sebagai berikut : 
74 
 
Tabel 17. Kompetensi Dasar dan Indikator Ketercapaian 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator 
3.9 Menganalisis besaran-
besaran fisis gelombang 
berjalan dan gelombang 
stasioner pada berbagai 
kasus nyata 
 
3.9.1 Memahami gelombang 









persamaan cepat rambat 
gelombang pada senar 
 
4.9 Melakukan percobaan 
gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner, 
beserta presentasi hasil 
dan makna fisisnya 
4.9.1 Melakukan percobaan 
gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner 
4.9.2 Menganalisis hasil 
percobaan gelombang 
berjalan dan gelombang 
stasioner 
4.9.3 Membuat laporan tertulis 




c. Analisis Peserta Didik 
Pada tahap analisis peserta didik peniliti melakukan analisis 
terhadap karakteristik peserta didik SMA N 1 Jogonolan. Dari hasil 
observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa peserta didik 
kelas XI MIPA 4 yang berjumlah 36 orang, serta mayoritas 
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kemampuan akademik peserta didik berada pada tingkat menengah. 
Motivasi belajar serta keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran masih tergolong rendah dapat dilihat aktivitas peserta 
didik saat belajar dikelas. Beberapa peserta didik tidak memperhatikan 
saat guru menjelaskan materi pelajaran.  
Berdasarkan karakteristik peserta didik tersebut maka 
dibutuhkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik sehingga hasil belajar dapat meningkat. Oleh 
karena itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis 
lectora inspire. 
d. Analisis Hasil Belajar Awal Peserta Didik 
Materi yang digunakan sebagai pokok bahasan pada media 
pembelajaran lectora inspire yang dikembangkan adalah gelombang 
berjalan dan gelombang stasioner. Dari hasil wawancara diketahui 
bahwa hasil belajar peserta didik sebelumnya cenderung rendah karena 
hanya 13,89% dari total 36 peserta didik yang tuntas KKM, sedangkan 
86,1% peserta didik belum tuntas KKM. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah motibasi peserta didik 
untuk belajar. Untuk meingkatkan motivasi belajar peserta didik, 





2. Tahap Desain 
Setelah peneliti melakukan tahap analisis, peneliti selanjutnya 
melakukan tahap desain. Pada tahap ini peneliti membuat desain dari 
produk media pembelajaran dengan mengacu pada tahap analisis, yaitu: 
a. Hasil Pembuatan Desain Media (storyboard) 
Storyboard merupakan gambaran umum dari media 
pembelajaran yang akan dikembangakan dengan sofwatre lectora 
inspire. Storyboard berfungsi sebagai panduan untuk memudahkan 
proses pembuatan media pembelajaran lectora inspire. Berikut ini 
merupakan storyboard yang telah dibuat : 
 
 




Gambar 13. Desain Halaman Menu 
 




Gambar 15. Desain Halaman Tujuan Pembelajaran 
 




Gambar 17. Desain Halaman Uji Kompetensi 
 
Gambar 18. Desain Halaman Daftar Pustaka 
 
b. Hasil Pembuatan Diagram Alir (flowchart) 
Flowchart berfungsi untuk membantu desain struktru navigasi 
suatu tampilan ke tampilan lainya. Berikut ini merupakan flowchart 




Gambar 19. Flowchart Media Pembelajaran 
3. Tahap Pengembangan 
Pada tahap pengembangan peneliti melakukan pengembangan media 
pembelajaran berbasis lecotra inspire mengacu pada flowchart dan 
storyboard yang telah dilakukan. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan 
instrumen pengambilan data. Dalam tahap ini juga dilakukan validasi dan 
evaluasi, sehingga diperoleh media pembelajaran hasil evaluasi pertama. Data 
hasil kegiatan yang dilakukan dalam tahap pengembangan adalah sebagai 
berikut : 
a. Hasil penyusunan instrumen pengambilan data 
Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan instrumen yang digunakan 
dalam penelitian, yang meliputi: 
1) Kisi-kisi soal pretest-posttest 
Kisi-kisi soal berisi kolom-kolom yang memuat indikator soal, ranah 
kognitif soal, butir soal serta kunci jawaban soal. Jumlah awal soal 
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dalam kisi-kisi adalah 27 butir soal. Selanjutnya soal akan divalidasi 
oleh ahli materi dan diujicobakan kepada peserta didik. 
Data validasi oleh dosen dan guru fisika diperoleh sesuai dengan 
tabel dibawah ini: 
Tabel 18. Hasil Validasi Soal Pretest oleh Dosen dan Guru Fisika 
No. Aspek yang Dinilai 
Skor 
?̅? Kategori  
Dosen Guru 
1. Indikator yang 
digunakan sesuai 
dengan KD 












5 5 5 
Sangat 
baik 
4. Paket soal sesuai 
dengan taksonomi 
Bloom 
4 4 4 
Sangat 
baik 
5. Pilihan jawaban 
pada soal jelas 
5 4 4.5 
Sangat 
baik 
RATA-RATA 4.8 4.2 4.5 Sangat 
baik 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis simpangan baki ideal (SBi) soal pretest yang digunakan 
dalam penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis lectora 
inspire memiliki nilai rata-rata total sebesar 4.5 dengan kategori sangat 
baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa soal pretest tersebut layak 
digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian. 
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Berdasarkan hasil validasi dosen dan guru fisika, kisi-kisi soal 
pretest sudah baik. Akan tetapi beberapa soal harus ditingkatkan ranah 
kognitifnya agar kemampuan kognitif yang diukur semakin baik dan 
sesuai dengan indikator pencapaian pembelajaran. Beberapa perlu 
ditambahkan ilustrasi gambar agar merangsang kemampuan berpikir 
peserta didik. Sebelum soal-soal diujicobakan terlebih dahulu 
diperbaiki sesuai dengan saran validator. 
Tabel 19. Hasil Validasi Soal Posttest oleh Dosen dan Guru Fisika 




1. Indikator yang 
digunakan sesuai 
dengan KD 





seluruh indikator yang 
ada 




5 5 5 Sangat 
baik 
4. Paket soal sesuai 
dengan taksonomi 
Bloom 
4 3 3.5 
Baik 
5. Pilihan jawaban pada 
soal jelas 
3 4 3.5 
Baik 
RATA-RATA 4.2 4 4.1 Baik  
 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis simpangan baki ideal (SBi) soal posttest yang 
digunakan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran 
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berbasis lectora inspire memiliki nilai rata-rata total sebesar 4.1 
dengan kategori baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa soal posttest 
tersebut layak digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian. 
Berdasarkan hasil validasi dosen dan guru fisika, kisi-kisi soal 
posttest sudah baik. Akan tetapi beberapa soal harus ditingkatkan 
ranah kognitifnya agar kemampuan kognitif yang diukur semakin baik 
dan sesuai dengan indikator pencapaian pembelajaran. Beberapa perlu 
ditambahkan ilustrasi gambar agar merangsang kemampuan berpikir 
peserta didik. Selain itu, beberapa pilihan jawaban soal harus 
diperbaiaki. Sebelum soal-soal diujicobakan terlebih dahulu diperbaiki 
sesuai dengan saran validator. 
2) Angket Motivasi Belajar 
Angket motivasi belajar digunakan untuk mengetaui 
peningkatan motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
menggunakan media pembelajaran lectora inspire. Angket motivasi 
belajar disusun berdasarkan 5 indikator motivasi belajar. Tabel 20 
berikut merupakan rincian tiap indikator motivasi berlajar dan jumlah 
butir pernyataan. 
Tabel 20. Indikator Motivasi Belajar pada Angket Motivasi Belajar 
No Indikator Motivasi Belajar Jumlah Butir 
1 Gairah dan Keinginan untuk Sukses 5 
2 Dorongan dan Kebutuhan Belajar 4 
3 Harapan & Cita-cita 4 
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No Indikator Motivasi Belajar Jumlah Butir 
4 Penghargaan dalam Belajar 2 
5 Minat Aktivitas Belajar 4 
6 Lingkungan Kondusif 2 
Jumlah 21 
 
Angket motivasi belajar ini disusun dengan skala likert dalam 
bentuk checklist dan terdiri dari dua jenis pernyataan yaitu 7 butir 
pernyataan negatif dan 14 butir pernyataam positif. Dalam 
menganalisis angket motivasi belajar sebelum dan sesudah 
menggunakan media pembelajaran lectora inspire, statistik yang 
digunakan adalah koefisien reprodusibilitas dan koefisien skalabilitas. 
Berdasar hasil analisis yang diperoleh nilai KR 1 dan KS 1 dengan 
kesimpulan instrumen valid atau layak digunakan dalam pengambilan 
data peningkatan motivasi belajar peserta didik. 
3) Lembar Keterlaksanaan RPP 
Lembar keterlaksanaan RPP digunakan sebagai pedoman untuk 
mengetahui apakah pembelajaran berjalan sesuai dengan RPP yang 
terlah disusun atau tidak. Selain itu hasil dari analisis lembar 
keterlaksaan RPP dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan revisi 
produk yang dikembangkan. 
Lembar keterlaksanaan RPP terdiri dari dua alternatif jawaban 
yakni “ya” dan “tidak”. Penilian keterlaksanaan RPP dibantu oleh 
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observer dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 
alternatif jawaban yang tersedia. 
4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun berdasarkan silabus 
yang digunakan di SMA N 1 Jogonalan. RPP ini digunakan sebagai 
pedoman untuk melaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas agar 
materi yang disampaikan dapat runtut dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan.  
Analisis kelayakan RPP yang digunakan dalam proses 
pembelajaran menggunakan teknik simpangan baku ideal (SBi). Hasil 
analisis kelayakan RPP dapat dilihat pada Tabel 21 berikut. 












































5 4.6 4.83 
Sangat 
baik 






Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan teknik 
simpangan baku (SBi), RPP yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki nilai rata-rata 4.67 dengan kategori sangat baik sehingga 
dapat diketahui bahwa RPP yang telah disusun valid atau layak 
digunakan dalam pembelajaran. Hasil Percentage of Agreement (PA) 
untuk RPP disajikan dalam Tabel 22 berikut 
Tabel 22. Hasil Analisis Percentage of Agreement (PA) 




1 Identitas mata pelajaran 5 5 100% 
2 Perumusan indikator 5 5 100% 
3 Pemilihan materi ajar 4 4.5 94.1% 








4 4 100% 
7 Skenario pembelajaran 5 4.6 95.8% 
Rata-rata 4.67 4.67 98.5% 
Dari hasil analisis Percentage of Agreement (PA) untuk RPP 
sebesar 98.5% yang menunjukkan adanya kecocokan antara validator 
ahli dan praktisi.  
5) Lembar Penilaian Produk 
Lembar penilaian ini digunakan unruk mengukur kualitas media 
pembelajaran yang terdiri dari : 
a) Lembar Penilaian Ahli Media 




b) Lembar Penilaian Ahli Materi 
Lembar penilaian ini meliputi tiga aspek yakni aspek 
pembelajaran, aspek isi media dan aspek kebahasaan. 
c) Lembar Penilaian Guru Fisika 
Lembar penilaian ini meliputi empat aspke yakni aspek 
pembelajaran, aspek kebahasaan, aspek keterlaksaan dan aspek 
tampilan. 
d) Lembar Validasi untuk Masing-Masing Instrumen Pengambilan 
Data 
Lembar validasi ini berisi penilaian terhadap instrumen yang 
telah dibuat dan untuk menentukan layak atau tidaknya instrumen 
digunakan untuk pengambilan data. 
b. Hasil implementasi desain media 
      Pada tahap implementasi desain media ini, peneliti menuangkan hasil 
desain media pembelajaran ke dalam aplikasi lectora inspire, sehingga 
terbentuk sebuah produk media pembelajaran berbasis lectora inspire. 
Media pembelajaran ini memiliki halaman awal yang berisi beberapa 
animasi fisika, ikon masuk dan nama pengembang. Halaman awal dari 




Gambar 20. Halaman Awal Media Pembelajaran Lectora Inspire 
 
Untuk memulai penggunaan media pembelajaran lectora inspire 
peserta didik diminta untuk memilih ikon masuk. Selanjutnya peserta 
didik akan diarahkan menuju halaman menu yang ditunjukkan pada 
gambar berikut .. 
 
Gambar 21. Halaman Menu Media Pembelajaran Lectora Inspire 
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Pada halaman menu terdapat pilihan menu yang ada di dalam media 
pembelajaran lectora inspire yakni menu KI & KD, menu tujuan 
pembelajaran, menu materi, menu uji kompetensi, dan menu daftar 
pustaka. Dalam halaman menu ini dilengkapi dengan ikon tutup untuk 
memudahkan peserta didik jika ingin mengakhiri penggunaan media 
pembelajaran.  
 
Gambar 22. Menu KI & KD Media Pembelajaran Lectora Inspire 
Pada menu KI & KD terdapat penjelasan mengenai kompetensi inti 
dan kompetensi dasar dari yang harus dicapai peserta didik setelah 
mempelajari materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner 
menggunakan media pembelajaran lectora inspire. Pada halaman ini 
dilengkapi tombol navigasi ke menu lain dan tombol navigasi ke halaman 
sebelumnya maupun tombol navigasi ke halaman selanjutnya, selain itu 
terdapat ikon untuk menuju halaman menu dan ikon untuk menutup 




Gambar 23.  Menu Tujuan Pembelajaran Media Pembelajaran Lectora 
Inspire 
Halaman selanjutnya yakni halaman yang memuat tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada proses pembelajaran mengunakan 
media lectora inspire. Pada halaman ini dilengkapi tombol navigasi ke 
menu lain dan tombol navigasi ke halaman sebelumnya maupun tombol 
navigasi ke halaman selanjutnya, selain itu terdapat ikon untuk menuju 





Gambar 24. Menu Materi Media Pembelajaran Lectora Inspire 
Halaman selanjutnya yang terdapat pada media pembelajaran lectora 
inspire adalah halaman yang memuat materi gelombag berjalan dan 
gelombag stasioner. Dalam halaman ini dilengkapi video yang berisi 
penjelasan singkat mengenai gelombang berjalan dan gelombang 
stasioner sebagai apresepsi sebelum memulai pembelajaran. Setelah 
selesai melihat video, peserta didik dapat melanjutkan prose 
pembelajaran dengan memilih navigasi “lanjut”. 
Pada halaman menu materi terdapat sub menu tambahan yakni sub 
menu LKDP & LDPD yang dapat diakses peserta didik setelah selesai 




Gambar 25. Menu Materi Media Pembelajaran Lectora Inspire 
 
Dalam menu materi, penjelasan materi gelombang berjalan dibantu 
dengan adanya animasi fisika yang dapat meningkatkan minat peserta 
didik untuk mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya setelah selesai 
mempelajari materi yang disajikan peserta didik dapat membuka sub-
menu LDPD/LKPD yang ada dalam media pembelajaran lectora inspire. 
 





Selanjutnya, halamannya yang dapat diakses peserta didik dalam 
media pembelajarn lectora inspire adalah halaman uji kompetensi. Di 
dalam halaman uji kompetensi terdapat beberapa contoh soal materi 
gelombang berjalan dan gelombang stasioner. Dalam halaman ini peserta 
didik dapat mecoba menjawab soal dengan memilih pilihan jawaban yang 
ada hingga beberapa kali, jika peserta didik masih bingung dengan 
jawaban dari soal tersebut maka peserta didik dapat memilih ikon 
“pembahasan”. 
 
Gambar 27. Menu Uji Kompetensi Media Pembelajaran Lectora Inspire 
 
Menu terakhir yang dapat diakses dalam media pembelajaran ini 
adalah menu daftar pustaka. Dalam menu daftar pustaka terdapat 
beberapa buku yang menjadi acuan materi pembelajaran yang ada di 




Gambar 28. Menu Daftar Pustaka Media Pembelajaran Lectora Inspire 
c. Hasil pengujian media pembelajaran 
Pada tahap ini pengujian media pembelajaran terbagi menjadi tiga 
tahap, yaitu tahap pengujian oleh pengembang, tahap pengujian oleh 
dosen pembimbing dan tahap pengujian oleh validator yang terdiri dari 
ahli materi, ahli media dan ahli praktisi yakni guru fisika. Hasil pengujian 
media pembelajaran yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1) Tahap Pengujian oleh Pengembang 
Pada tahap ini, media pembelajaran yang telah dikembangkan 
diuji untuk mengetahui kegagalan dalam menjalankan media 
pembelajaran lectora inspire. Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh 
pengembang diketahui bahwa beberapa animasi yang ada dalam media 
pembelajaran lectora inspire mengalami error sehingga tidak dapat 
dijalankan. Setelah mengetahui kesalahan yang ada maka dilakukan 
perbaikan media pembelajaran. 
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2) Tahap Pengujian oleh Dosen 
Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen 
pembimbing mengenai produk awal media pembelajaran yang telah 
dikembangkan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan saran perbaikan 
dari dosen pembimbing agar media yang dikembangkan menjadi lebih 
baik. Hasil dari pengujian oleh dosen pembimbing dirangkum pada Tabel 
23. Setelah diperbaiki, aplikasi dianggap sudah baik dan dapat diserahkan 
kepada validator. 
Tabel 23. Hasil Penilaian Media Pembelajaran oleh Dosen Pembimbing 
 
No Masukan Perbaikan 
1 
 
Pada video pertama 












berjalan yang merambat 





gelombang berjalan yang 







No. Masukan   Perbaikan  
3 
 
Pada video kedua materi 
gelombang stasioner, 
judul video diubah 
menjadi gelombang 





mengubah judul video 
dengan “gelombang 
stasioner pada tali” serta 
menghilangkan suara 
dari video. 
4 Pada menu materi 
ditambahkan sub menu 
materi dari setiap sub 
bab materi gelombang 
berjalan dan gelombang 
stasioner.   
Dilakukan perbaikan, 
dengan menambahkan 
sub menu materi 
 
3) Tahap Pengujian oleh Validator (Ahli Materi, Ahli Media dan Guru 
Fisika) 
 
Pada tahap ini, media pembelajaran yang telah diujikan kepada 
dosen pembimbing kemudian diserahkan kepada ahli materi, ahli media 
dan guru fisika untuk diberikan penilaian atau validasi terkait aspek 
kualitas dan kelayakan media. 
a) Penilaian oleh Ahli Materi 
Penilaian oleh ahli materi dilakukan oleh dosen pendidikan fisika 
FMIPA UNY yakni Bapak DR Sukardiyono. Penilaian ini meliputi 
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aspek pembelajaran, aspek isi media dan aspek kebahasaan. Penilaian 
dilakukan dengan mengisi lembar penilaian. Rangkuman data hasil 
penilaian oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 24. Data Hasil Penilaian Ahli Materi 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Aspek Pembelajaran 3.6 Sangat baik 
2 Aspek Isi Media 4 Sangat baik 
3 Aspek Kebahasaan 4 Sangat baik 
Rata-rata 3.86 Sangat baik 
Berdasarkan data hasil penilaian media pembelajaran yang 
dilakukan oleh validator ahli materi diketahui bahwa rata-rata skor 
penilaian 3.86 dari skor 4 dengan kriteria sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang telah dikembangkan 
dikatakan valid atau layak untuk diujicobakan dalam pembelajaran di 
kelas sesuai dengan saran yang diberikan, 
Tabel 25. Masukan Dari Ahli Materi 
No Masukan  Perbaikan  
1 Penambahan keterangan 








b) Penilaian oleh Ahli Media 
Penilaian oleh ahli media dilakukan oleh dosen pendidikan fisika 
FMIPA UNY yakni Bapak DR Sukardiyono. Penilaian ini meliputi 
aspek tampilan dan aspek keterlaksanaan. Penilaian dilakukan dengan 
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mengisi instrumen penilaian media pembelajaran. Rangkuman data 
hasil penilaian oleh ahli media dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 26. Data Hasil Penilaian Ahli Media 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Aspek Tampilan 3.84 Sangat baik 
2 Aspek Keterlaksanaan 4 Sangat baik 
Rata-rata 3.92 Sangat baik 
Berdasarkan data hasil penilaian media pembelajaran yang 
dilakukan oleh ahli media diketahui bahwa rata-rata skor penilaian 
3.92 dari skor 4 dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid atau 
layak untuk diujicobakan dalam pembelajaran di kelas. 
Penilaian media pembelajaran berupa data kualitatif diberikan 
dalam bentuk masukan dan perbaikan terhadap apa yang masih kurang 
dalam media.  
c) Penilaian oleh Guru Fisika 
Penilaian dilakukan oleh guru fisika SMA N 1 Jogonalan yaitu 
Bapak Siswanto, S.Pd. Penilaian media oleh guru meliputi aspek 
pembelajaran, aspek kebahasaan, aspek keterlaksaan dan aspek 
tampilan. Penilaian dilakukan dengan mengisi instrumen penilaian 
media pembelajaran. 
Rangkuman data hasil penilaian media pembelajaran oleh guru fisika 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 27. Data Hasil Analisis Penilaian Media Pembelajaran Oleh 
Guru Fisika 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Aspek pembelajaran 3.1 Baik  
2 Aspek kebahasaan 4 Sangat Baik  
3 Aspek Tampilan 3.8 Sangat Baik  
4 Aspek Keterlaksanaan 3.5 Sangat Baik  
Rata-rata 3.6 Sangat Baik  
 
Berdasarkan data hasil penilaian media pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru fisika diketahui bahwa rata-rata skor penilaian 3.6 
dari 4 dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan media 
pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan valida atau layak 
diujicobakan dalam proses pembelajaran di kelas. 
d) Uji Coba Awal Produk 
Pelaksanaan uji awal produk dilakukan di kelas XI MIPA 3 SMA 
N 1 Jogonalan, dengan jumlah peserta didik 29. Dalam uji coba awal 
produk, peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 
RPP yang telah disusun. Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok yang 
terdiri dari 5 orang peserta didik. Setiap kelompok dibimbing oleh 
peneliti untuk menggunakan media pembelajaran lectora inspire. 
Setelah menggunakan media pembelajaran lectora inspire, peserta 
didik diminta untuk mengisi angket respon peserta didik yang berupa 
penilaian atas media pembelajaran yang telah dikembangkan. Peserta 
didik juga dapat memberikan saran dan masukan terhadap media 
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pembelajaran yang digunakan. Hasil analisis pada uji terbatas 
dijabarkan pada Tabel 28. 
Tabel 28. Data Hasil Analisis Penilaian Repons Media Pembelajaran 
pada Uji Terbatas 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Materi  3.9 Baik 
2 Bahasa  3.7 Baik 
3 Desain pembelajaran 4.1 Baik 




5 Komunikasi visual 4.0 Baik 
Rata-rata 3.92 Baik 
 
4. Tahap Implementasi 
Tahap implementasi dilakukan untuk mengetahui kualitas dan 
keefektifan produk media pembelajaran lectora inspire. Pada tahap ini, 
peneliti melakukan uji coba produk yang telah dikembangkan dan 
dinyatakan layak oleh validator. Pada tahap ini dilakukan uji coba produk 
dalam pembelajaran di kelas, tes hasil belajar dan penyebaran angket 
minat belajar peserta didik. 
a. Uji coba produk 
Uji coba produk penelitian dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan 
pada rentang waktu 8 Februari 2019 – 22 Februari 2019. Uji coba produk 
di kelas XI MIPA 4. Uji coba media pembelajaran lectora inspire 
mengacu pada RPP yang telah disusun. Secara umun kegiatan 
pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap, yaitu pendahuluan, inti, dan 
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penutup. Pada bagian pendahuluan guru mengawali proses pembelajaran 
dengan salam, melakukan pengkodisian kelas, memberikan apresepsi 
kepada peserta didik terkait materi gelombang berjalan dan gelombang 
stasioner, serta menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Pada tahap kegiatan inti, proses pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran lectora inspire saat mengerjakan LDPD, diskusi materi 
gelombang berjalan dan gelombang stasioner memperlajari contoh soal, 
serta mengerjakan latihan soal. Pada pertemuan kedua dilaksanakan 
percobaan virtual menggunakan simulasi PheT yang dimasukkan ke 
dalam media pembelajaran lectora inspire secara berkelompok sesuai 
dengann petunjuk yang ada pada LKPD di media pembelajaran lectora 
inspire. Kemudian kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 
menganalisis dan membahas data yang diperoleh dari percobaan. Selain 
menganalisis data, pada LKPD disediakan soal diskusi untuk 
memperdalam pemahaman peserta didik mengenai materi gelombang 
berjalan dan gelombang stasioner. Analisis, pembahasan dan jawaban 
soal dikerjakan pada lembar jawab yang telah disediakan oleh guru. Guru 
berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan peserta 
didik dalam mengerjakan LKPD. Hasil diskusi peserta didik kemudia 
dipresentasika di depan kelas dan peserta didik dari kelompok lain 
menyampaikan pendapat lain atau tambahan. Dalam hal ini guru berperan 
untuk mengklarifikasi pernyataan dan jawaban hasil diskusi peserta didik.  
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Pada bagian penutup, guru memfasilitasi peserta didik dalam 
membuat kesimpulan akhir dari kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan, memberikan penegasan tentang materi yang disampaikan, 
memberikan informasi mengenai materi selanjutnya, memberikan 
apresiasi kepada peserta didik dan menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran lectora inspire yang dikembangkan berjalan dengan 
cukup baik. Seluruh proses pembelajaran terlaksana dengan baik dan 
runtut sesuai dengan RPP. Namun, terdapat beberapa kendala selama 
proses pembelajaran baik pada pertemuan pertama maupun pertemuan 
kedua. Pada pertemuan pertama, peserta didik masih belum mahir 
menggunakan media pembelajaran lectora inspire sehingga terkadang 
media mengalami error. Pada pertemuan kedua kesulitan yang dialami 
peserta didik terjadi ketika mengerjakan LKPD.  
Kegiatan pembelajaran dalam rangka uji coba media pembelajaran 
lectora inspire diamati oleh observer. Pengamatan dilakukan dengan 
berpedoman pada lembar keterlakasanaan pembelajaran yang telah 
disusun dan dinyatakan valid oleh ahli. Pengematan dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keterlaksaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
Analisis terhadap keterlaksanaan RPP dilakukan dengan menghitung 
presentase kegiatan pada RPP yang terlaksana dalam pembelajaran di 
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kelas sesuai dengan penilaian observer ketika pembelajaran berlangsung. 
Tabel 29 merupakan rangkuman analisis keterlaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan. 






1 88.8% Sangat Baik 
2 95% Sangat Baik 
Rata – rata 91.9% Sangat Baik 
 
Berdasarkan Tabel 29 dapat diketahui bahwa presentase 
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran sebesar 91.9% dengan kategori 
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa RPP yang dibuat terlaksana 
dengan runtut dan baik serta media pembelajaran lectora inspire dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
b. Tes Hasil Belajar 
Pada tahap implementasi, peneliti melakukan tes hasil berlajar 
yang bertujuan untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didim 
pada materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner. Tes hasil 
belajar dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttest yang 
diikuti oleh 35 peserta didik dari kelas XI MIPA 4. Tabel 30 merupakan 
rangkuman data hasil analisis peningkatan hasil belajar peserta didik 




Tabel 30. Data Hasil Analisis Peningkatan Hasil Belajar 
Skor Pretest Skor Posttest 
Gain 
Min Max  Rerata  SD Min Max  Rerata  SD 
30 70 55 8.5 60 86.67 76.95 8.4  0.48 
Kategori Sedang 
 
Berdasarkan data tes hasil belajar peserta didik pada Tabel 30 
diketahui bahwa nilai gain sebesar 0.48 dengan kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Dengan 
demikian, disimpulkan bahwa media pembelajaran lectora inspire yang 
dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
c. Penyebaran Angket Motivasi Belajar 
Pada tahap implementasi, peneliti memberikan angket motivasi 
belajar kepada peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai dan 
sesudah proses pembelajaran dilaksanakan. Pengisian angket 
dilaksanakan oleh 35 peserta didik dari kelas XI MIPA 4. Tabel 31 berikut 
merupakan dat hasil analisis peningkatan motivasi belajar peserta didik.  
Tabel 31. Data Hasil Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Peserta 
Didik 
Skor Awal Skor Akhir 
Gain 
Min Max  Rerata  SD Min Max  Rerata  SD 
1.71 4.51 3.32 0.8 2.11 4.49 3.47 0.74 0.088 
Kategori Rendah  
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar 
meningkat dengan normalized gain sebesar 0.088 dengan kategori 
rendah. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi peserta didik. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran lectora 
inspire dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
d. Penyebaran Angket Repon Peserta Didik 
Pada tahap implentasi peserta didik diberikan angket respon peserta 
didik setelah selesai mengikuti proses pembelajaran untuk menilai 
kepraktisan produk dari aspek materi, aspek bahasa, aspek desain 
tampilan, aspek rekaya perangkat lunak dan aspek komunikasi visual 
yang ditinjau dari peserta didik sebagai pengguna produk. Hasil analisis 
pada uji lapangan disajikan dalam Tabel 32. 
Tabel 32. Data Hasil Analisis Penilaian Respon Peserta Didik terhadap 
Media Pembelajaran Pada Uji Lapangan. 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Materi  3.9 Baik 
2 Bahasa  3.8 Baik 
3 Desain pembelajaran 3.9 Baik 




5 Komunikasi visual 3.9 Baik 
Rata-rata 3.78 Baik 
 
5. Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi merupakan tahap akhir pada pelaksanaan penelitian 
dan pengembangan dengan desain ADDIE. Pada tahap evaluasi, peneliti 
melakukan perbaikan media pembelajaran lectora insipire berdasarkan 
masukan dan saran yang diberikan oleh peserta didik dan observer selama 
tahap implementasi. Peneliti juga melakukan analisis terhadap kesalan-
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kesalahan yang terjadi selama proses penelitian dan melakukan revisi 
akhir produk yang dikembangkan. Revisi yang dilakukan pada tahap ini 
adalah perbaikan terhadap video dan animasi yang ada di dalam media 
pembelajaran. Sedangkan konten yang ada di dalam media pembelajaran 
lectora inspire dianggap sudah baik. 
B. Pembahasan 
Pada penelitian ini dilakukan pengembangan media pembelajaran 
lectora inspire pada materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner untuk 
peserta didik kelas XI SMA untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi 
belajar peserta didik. Pengembangan media pembelajara dilakukan melalui 
lima tahap yang meliputu tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan, 
tahap implementasi, dan tahap evaluasi. Media pembelajaran yang telah 
dikembangkan kemudian dinilai tingkat kualitas utuk mendapatkan media 
pembelajaran yang memenuhi kualifikasi valid, praktis dan efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belaja, sehingga dianggap layak 
digunakan sebagai sumber belajar. 
1. Kevalidan Produk Media Pembelajaran Berbasis Lectora Inspire 
Produk yang telah dikembangkan berupa media pembelajaran fisika yang 
memenuhi kulaifikasi layak dan valid berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh validator. Penilaian dilakukan oleh ahli materi, ahli media 
dan guru fisika. Data hasil penilaian media pembelajaran yang 
dikembangkan disajikan pada Tabel 33. 
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Tabel 33. Rangkuman Hasil Penilaian Media Pembelajaran 
No Validator Rata-Rata Penilaian Kategori 
1 Ahli Materi 3.86 Sangat baik 
2 Ahli Media 3.92 Sangat baik 
3 Guru Fisika 3.6 Sangat baik 
Rata-Rata 3.79 Sangat baik 
      Rata-rata keseluruhan penilaian terhadap media pembelajaran yang 
dikembangkan yaitu 3.79 dengan kategori sangat baik. Dengan demikian 
media ini dinilai layak digunakan untuk media pembelajaran. Penilaian dari 
segi materi memperoleh skor 3.86 yang menunjukkan bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan sudah baik dengan beberapa masukan 
guna meningkatkan kulaitas media. Perbaikan dilaksanakan dengan 
memberi nomor dan keterangan pada gambar. Penilaian dari segi media 
memperoleh skor 3.92 yang menunjukkan bahwa media pembelajaran 
yang dikembangkan sudah baik dan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran di kelas.  
      Penilaian berupa saran dan masaukan dari guru fisika dan peserta didik 
pada uji terbatas maupun uji luas yang sangat bermanfaat bagi peningkatan 
kualitas media pembelajaran telah direalisasikan. Akan tetapi beberapa 
saran atay masukan yang tidak dapat dilaksanakan dikarenakan hal tersebut 
tidak sesuai dengan kriteria yang telah peneliti tetapkan dalam 





2. Penilaian Kepraktisan Media Pembelajaran 
      Media pembelajaran lectora inspire memenuhi kriteria praktis 
berdasarkan hasil angket respon peserta didik dan observasi keterlaksanaan 
RPP. Setiap aspek pada media pembelajaran yang dikembangkan mencapai 
kategori minimal baik ditinjau dari kepraktisannya. Hasil angket respon 
peserta didik menunjukkan skor rata-rata 3.78 dari skor 5. Hal ini 
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dapat 
membantu dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi 
gelombang berjalan dan gelombang stasioner. Selain itu, media 
pembelajaran yang dikembangkan mampu meningkatkan motivasi belajar 
pesertad didik. 
      Hasil respon peserta didik pada aspek materi memperoleh skor rata-rata 
3.9 dengan kategori baik. Aspek ini meliputi kejelasan dan kerunturan 
materi serta kejelasan soal dalam media. Aspek bahasa memperoleh skor 
rata-rata 3.8 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa media 
pembelajaran telah menggunkan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta 
didik. Aspek desain pembelajaran mendapatkan skor rata-rata 3.9 dengan 
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 
digunakan dapat membantu dan memotivasi peserta didik untuk belajar. 
Aspek rekaya perangkat lunak mendapatkan skor rata 3.7 dengan kategori 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 
dikebambangkan interaktif dan mudah dijalankan oleh peserta didik. 
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Aspek komunikasi visual mendapatkan skor rata-rat 3.9 dengan skor baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa tampilan dari media pembelajaran yang 
dikembangkan jelas, proporsional dan menarik. 
3. Hasil belajar 
     Aspek yang diukur dalam penialain ini adalah peningkatan hasil belajar 
peserta didik dalam ranah kognitif. Penelitian hasil belajar dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan penguasanaan materi gelombang 
berjalan dan gelombang stasioner setelah peserta didik menggunakan 
media pembelajaran lectora inspire. Pengambilan data hasil belajar 
dilakukan melalui pretest dan posttest. Pretest dilakukan untuk mengetahui 
hasil belajar pesera didik sebelum menggunakan media pembelajara 
lectora inspire dan Posttest dilakukan untuk mengetahui hasil belajar 
pesera didik setelah menggunakan media pembelajara lectora inspire. 
     Instrumen tes yang telah disusun selanjutnya dinilai oleh validator ahli 
dan praktisi. Rangkuman hasil penilaian instrumen tes dapat dilihat pada 
Tabel 18 Hasil penilaian validator menunjukkan bahwa instrumen tes yang 
telah disusun valid dan layak digunakan. Instrumen tes yang telah 
dinyatakan valid kemudian diujicobakan secara empiris. Hasil uji coba 
empiris digunakan untuk mengetahui karakteristik butir soal dan 
reliabilitas soal. Dari hasil uji reliabilitas tes diperoleh nilai Alpha 
Cronbach sebesar 0.69 untuk soal pretest dan 0.45 untuk soal posttest dari 




Gambar 29. Perbandingan Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest 
     Peserta didik diberi waktu 90 menit untuk mengerjakan soal pretest. 
Nilai rata-rata peserta didik pada saat pretest adalah 55.00 dengan skor 
terendah 30.00 dan nilai rata-rata peserta didik pada saat posttest adalah 
76.95 dengan skor terendah 53.33. Berdasarkan kedua nilai rata-rata 
tersebut diperoleh nilai Normalized Gain sebesar 0.48 dengan kategori 
sedang. Hasil yang diperoleh masing-masing peserta didik dapat 
















Gambar 30. Perbandingan Hasil Belajar Pseserta Didik 
      Dari gambar 30 terlihat bahwa hampir semua peserta didik mengalami 
peningkatan hasil belajar dengan rentang yang variatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa media pembelajaran lectora inspire yang 
dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi 
gelombang berjalan dan gelombang stasioner. 
      Berdasarkan hasil analisis hasil belajar awal sebelum menggunakan 
media pembelajaran lectora inspire diperoleh bahwa dari 35 peserta didik 
terdapat 2 peserta didik memiliki peningkatan gain hasil belajar dengan 
kategori tinggi, 29 peserta didik memeliki peningkatan gain hasil belajar 
dengan kategori sedang dan 4 peserta didik memiliki nilai peningkatan gain 
hasil belajar dengan kategori rendah. Persebaran peningkatan hasil belajar 
peserta didik dapat dijabarkan pada Gambar 31 berikut yang menunjukkan 

















Gambar 31. Presentase Kriteria Peningkatan Gain Hasil Belajar Peserta 
Didik 
     Berdasarkan pada Gambar 31 diatas, presentase peserta didik yang 
memiliki peningkatan hasil belajar rendah adalah 11%, presentase peserta 
didik yang memiliki peningkatan hasil belajar sedang adalah 83% dan 
presentase peserta didik yang memiliki peningkatan hasil belajar tinggi 
adalah 11%.  
      Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa media pembelajaran 
lectora inspire dapat mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil penelitian sesuai dengan kajian pustaka bahwa 
pembelajaran dengan media pembelajaran lectora inspire dapat 
mengefektifkan pembelajaran yang tidak terbatas ruang dan waktu 
meskipun hasil yang diperoleh berada pada kategori sedang. Peningkatan 
hasil belajar pada kategori sedang dikarenakan peserta didik masih terbiasa 









kurang dapat mengikuti kegiatan diskusi dengan baik. Selain itu, waktu 
pembelajaran yang terjeda istirahat membuat peserta didik kurang kondusif 
untuk melanjutkan proses pembelajaran pada jam selanjutnya.  
4. Motivasi Belajar 
      Aspek lain yang diukur dalam penelitian ini adalah motivasi belajar 
peserta didik. Penelitian motivasi belajar peserta didik dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan motivasi belajar peserta didik 
setelah menggunakan media pembelajaran lectora inspire yang 
dikembangkan. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan angket 
motivasi belajar sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung. 
      Angket motivasi belajar terdiri dari 21 butir pernyataan yang telah 
divalidasi oleh ahli materi. Penyebaran angket dilakukan setelah pretest 
dan posttest. Hasil peningkatan motivasi belajar yang diperoleh masing-





Gambar 32. Perbandingan Motivasi Belajar Sebelum dan Sesudah 
Menggunakan Media Pembelajaran Lectora Inspire Pada Peserta Didik 
 
     Berdasarkan Gambar 32 terlihat bahwa hampir semua peserta didik 
mengalami peningkatan motivasi belajar setelah menggunakan media 
pembelajaran yang dikembangkan. Perbadingan nilai rata-rata motivas 
belajar peserta didik disajikan dalam grafik pada Gambar 33. 
 
Gambar 33. Perbandingan Nilai Rata-Rata Motivasi Belajar Peserta Didik 
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     Nilai rata-rata motivasi belajar peserta didik sebelum menggunakan 
media pembelajaran lectora inspire sebesar 3.32 dan nilai rata-rata 
motivasi belajar peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran 
lectora inspire adalah sebesar 3.47. Dari hasil tersebut diperoleh nilai 
Normalized gain sebesar 0.088 yang termasuk dalam kategori rendah. 
      Nilai gain rendah terjadi karena karena motivasi awal peserta didik 
kelas XI MIPA 4 sudah tergolong memiliki motivasi belajar tinggi dengan 
nilai 3.32 kemudian diberikan media pembelajaran maka akan semakin 
meningkat motivasi belajarnya dengan nilai 3.47 sehingga peningkatan 
yang sangat signifikan akan cenderung lebih sulit untuk diupayakan. Hal 
lain yang mempengaruhi nilai gain rendah yakni peserta didik masih 
terbiasa belajar dikelas dengan metode ceramah dan teacher center. Peserta 
didik cenderung pasif karena tidak terbiasa berdiskusi secara berkelompok 
dan enggan menyampaikan pendapat ketika presentasi berlangsung. 
 
Gambar 34. Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Setiap Indikator 
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     Peningkatan nilai gain yang diperoleh juga disertai dengan peningkatan 
setiap indikator motivasi belajar yang diukur. Peningkatan masing-masing 
indikator motivasi belajar dirangkum pada grafik pada Gambar 34 
peningkatan motivasi belajar fisika terjadi pada masing-masing aspek 
indikator motivasi belajar setelah peserta didik menggunakan media 
pembelajaran lectora inspire. Berdasarkan diagram motivasi belajar pada 
setiap indikator terlihat bahwa peningkatan yang paling rendah adalah pada 
aspek dorongan dan kebutuhan untuk belajar pada peserta didik. Hal ini 
disebabkan masih relatif rendahnya kesadaran peserta didik akan 
pentingnya belajar.  
      Berdasarkan diagram motivasi belajar pada setiap indikator terlihat 
bahwa peningkatan yang paling tinggi adalah pada aspek lingkungan 
belajar. Pada indikator ini ditunjukkan lingkungan belajar yang diciptkan 
oleh peneliti dengan media pembelajaran lectora inspire dapat 
meningkatkan ketertarikan peserta didik pada proses pembelajaran. 
      Hasil penelitian motivasi belajar peserta didik membuktikan bahwa 
penggunaan media pembelajaran dapat mempengaruhi motivasi belajar 
peserta didik. Dengan menggunakan media pembelajaran lectora inspire 









Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini telah menghasilkan media pembelajaran berbasis lectora 
inspire yang layak digunakan untuk pembelajaran gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner.  
2. Media pembelajaran berbasis lectora inspire untuk media pembelajaran 
berbasis lectora inspire mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik dengan skor Normalized gain sebesar 0.088 dengan kategori rendah. 
3. Media pembelajaran berbasis lectora inspire untuk media pembelajaran 
berbasis lectora inspire mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dengan skor Normalized gain sebesar 0.48 dengan kategori sedang. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Uji lapangan hanya menggunakan satu kelas, sehingga hasil yang diperoleh 
hanya terbatas pada satu kelas tersebut dan kurang mewakili kondisi peserta 
didik di SMA secara luas. 
2. Observer selama penelitian berlangsung hanya berjumlah satu orang 
sehingga masukan mengenai proses pembelajaran dirasa masih kurang. 
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3. Peserta didik terbiasa dengan metode pembelajaran ceramah yang berpusat 
pada guru, sehingga peneliti harus memberikan perhatian lebih untuk 
mengkodisikan kelas agar kondusif. 
4. Pengisian angket motivasi belajar akhir masih terpengaruh dengan 
pengisian angket motivasi belajar awal karena kurangnya penjelasan pada 
angket yang digunakan. 
C. Saran 
1. Materi yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran lectora 
inspire dapat dikembangkan pada poko materi yang berbeda dan dilakukan 
uji lapangan dengan jumlah subyek penelitian yang lebih besar. 
2.  Selama melakukan penelitian sebaiknya jumlah observer lebih dari satu 
sehingga masukan yang diberikan dapat lebih banyak. 
3. Pernyataan yang termuat dalam angket motivasi belajar akhir sebaiknya 
lebih diperjelas untuk pembelajaran yang telah dilakukan menggunakan 
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
b. Media Pembelajaran Lectora Inspire 
c. Angket Respon Peserta Didik 
d. Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 
e. Naskah Soal Pretest dan Naskah Soal Posttest 
f. Lembar Penilaian Media Pembelajaran Ahli Media 
g. Lembar Penilaian Media Pembelajaran oleh Ahli Materi 
h. Lembar Penilaian Media Pembelajaran oleh Guru 
i. Validasi RPP 
j. Validasi Angket Respon Peserta Didik 
k. Validasi Angket Motivasi Peserta Didik 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
GELOMBANG BERJALAN DAN GELOMBANG STASIONER 
Nama Sekolah : SMA N 1 Jogonalan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI MIPA/II (Genap) 
Materi Pokok : Gelombang Berjalan dan 
Gelombang Stasioner 
Alokasi Waktu : 8 Jam Pelajaran ( 2 x Pertemuan ) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar  
3.9 Menganalisis besaran-besaran fisis gelombang berjalan dan gelombang 
stasioner pada berbagai kasus nyata 
124 
 
4.9 Melakukan percobaan gelombang berjalan dan gelombang stasioner, beserta 
presentasi hasil dan makna fisisnya. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9.5 Memahami gelombang berjalan dan gelombang stasioner 
3.9.6 Menganalisis persamaan-persamaan gelombang berjalan 
3.9.7 Menganalisis persamaan-persamaan gelombang stasioner 
3.9.8 Memformulasikan persamaan cepat rambat gelombang pada senar 
4.9.1 Melakukan percobaan gelombang berjalan dan gelombang stasioner 
4.9.2 Menganalisis hasil percobaan gelombang berjalan dan gelombang 
stasioner 
4.9.3 Membuat laporan tertulis hasil praktikum dan mempresentasikannya 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Active Learning, diharapkan peserta didik 
dapat terlibat aktif selama proses belajar mengajar berlangsung dan dapat 
mencapai kompetensi pada : 
1. Aspek pengetahuan 
Pertemuan 1 
1) Memahami gelombang berjalan pada tali 
2) Menganalisis besaran-besaran fisis gelombang berjalan 
3) Menganalisis persamaan gelombang berjalan 
4) Menganalisis sudut fase, fase, dan beda fase pada gelombang berjalan 
Pertemuan 2 
1) Memahami gelombang stasioner pada tali 
2) Menganalisis besaran-besaran fisis gelombang stasioner pada tali  
3) Menganalisis persamaan-persamaan gelombang stasioner pada tali 
dengan ujung terikat 
4) Menganalisis persamaan-persamaan gelombang stasioner pada tali 
dengan ujung bebas 
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5) Memformulasikan persamaan cepat rambat gelombang pada senar 
2. Aspek keterampilan 
Pertemuan 2 
1) Melakukan percobaan gelombang berjalan dan gelombang stasioner 
2) Menganalisis hasil percobaan/demontrasi gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner 
3) Membuat laporan tertulis hasil praktikum dan mempresentasikannya 
E. Materi Pembelajaran 
Terlampir 
F. Metode Pembelajaran 
1) Pendekatan  : Saintifik  
2) Model Pembelajaran : Discovery Leraning 
3) Metode Pembelajaran : Percobaan, diskusi, dan tanya jawab 
G. Media Pembelajaran 
Lectora Inspire 
H. Sumber Belajar 
1) Marthen Kanginan. 2017. Fisikan untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Penerbit 
Erlangga. 
2) Pujianto, dkk. 2016. Fisika untuk SMA/MA Kelas XI Peminatan Matematika 
dan Ilmu-Ilmu Alam. Klaten: Intan Pariwara. 
I. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (2 jam Pembelajaran) 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Pendidik Peserta Didik 
Pendahuluan  1) Membuka pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam dan berdoa 
 












 Pemberian Rangsangan 
(Stimulation) 
1) Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dipelajari pada 





2) Membangun apresepsi 
peserta didik dengan 
memberikan fenomena 




1) Memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan pendidik 




Kegiatan Inti Identifikasi Masalah 
(Problem Statement) 
1) Menanyakan kepada 
peserta didik mengenai 








fenomena fisis yang 
disampaikan pendidik. 





peserta didik untuk 
menanyakan tentang 
materi gelombang 
berjalan sesuai dengan 
fenomena fisis yang 
telah disampaikan. 
berjalan sesuai dengan 





1) Membagi peserta didik 
ke dalam beberapa 
kelompok secara 
heterogen 
2) Memberikan LDPD 1 







peserta didik untuk 
mengumpulkan 






1) Berkelompok sesuai 
dengan kelompok 
yang telah ditentukan 
pendidik 
2) Mengolah informasi 
terkait persamaan 
gelombang berjalan, 
sudut fase, fase, dan 
beda fase pada 
gelombang berjalan 
3) Mengumpulkan 











1) Memberikan instruksi 
kepada masing-masing 
kelompok menjawab 
soal-soal di LDPD 1 
berdasarkan studi 





1) Menjawab soal-soal di 
LDPD 1 berdasarkan 







1) Meminta peserta didik 
untuk mempresentasikan 
hasil diskusi 
2) Meminta kelompok lain 
untuk menanggapi hasil 
presentasi jika ada 
pendapat yang berbeda 




hasil diskusi untuk 
menyamakan persepsi 
2) Peserta didik dari 
kelompok lain 
menanggapi hasil 
presentasi jika ada 











1) Mengevaluasi hasil 
























1) Mengapresiasi peserta 
didik yang telah aktif 
dalam kegiatan diskusi 




informasi materi yang 
akan disampaikan 
dipertemuan 2 yaitu 
gelombang stasioner 
4) Mengucapkan salam  
1) Memperhatikan 
informasi yang 
disampaikan oleh guru 
2) Memperhatikan 
informasi yang 
disampaikan oleh guru 
3) Memperhatikan 
informasi yang 
disampaikan oleh guru 
untuk pertemuan 2 










Pertemuan 2 (4 jam Pelajaran) 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Pendidik Peserta Didik 
Pendahuluan  1) Membuka pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam dan berdoa 
 










 Pemberian Rangsangan 
(Stimulation) 
1) Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dipelajari pada 





2) Membangun apresepsi 
peserta didik dengan 
memberikan fenomena 
gelombang stasioner 
pada sebuah tali 
Pemberian Rangsangan 
(Stimulation) 
1) Memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan pendidik 









1) Menanyakan kepada 
peserta didik mengenai 
gelombang stasioner 
pada tali dengan ujung 




peserta didik untuk 
menanyakan tentang 
materi gelombang 
stasioner sesuai dengan 





fenomena fisis yang 
disampaikan pendidik. 
 
2) Menanyakan tentang 
materi gelombang 
stasioner sesuai 





1) Membagi peserta didik 
ke dalam beberapa 
kelompok secara 
heterogen 
2) Memberikan LKPD 2 








1) Berkelompok sesuai 
dengan kelompok 
yang telah ditentukan 
pendidik 
2) Mengolah informasi 
terkait persamaan 
gelombang stasioner 
ujung terikat dan 






3) Membimbing dan 
memfasilitasi peserta 
didik dalam melakukan 
eksperimen virtual 
sesuai dengan prosedur 
pada Lembar Kerja 







prosedur pada Lembar 






1) Memberikan instruksi 
kepada masing-masing 
kelompok menganalisis 
data hasil percobaan 
dengan bantuan media 
pembelajaran lectora 
inspire  











1) Menganalisis  data 
hasil percobaan 






















pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) 
materi gelombang 
stasioner 
4) Membimbing peserta 
didik dalam 
menyimpulkan hasil 
pengamatan yang telah 
dilakukan melalui 






3) Menyelesaikan  
masalah pada Lembar 





4) Menyimpulkan hasil 
pengamatan yang telah 
dilakukan melalui 





1) Meminta peserta didik 
untuk mempresentasikan 
hasil percobaan 
2) Meminta kelompok lain 
untuk menanggapi hasil 
presentasi jika ada 
pendapat yang berbeda 




hasil percobaan untuk 
menyamakan persepsi 
2) Peserta didik dari 
kelompok lain 
menanggapi hasil 
presentasi jika ada 























1) Mengevaluasi hasil 
diskusi kelompok dan 
mendengarkan 
informasi yang 










1) Mengapresiasi peserta 
didik yang telah aktif 
dalam kegiatan diskusi 
 




3) Mengucapkan salam  
1) Memperhatikan 
informasi yang 
disampaikan oleh guru 
2) Memperhatikan 
informasi yang 
disampaikan oleh guru 





























































LEMBAR PENILAIAN KUESIONER RESPON PESERTA DIDIK 
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN GELOMBANG BERJALAN DAN 
GELOMBANG STASIONER BERBASIS APLIKASI LECTORA INSPIRE 
Petunjuk : 
1. Angket ini ditujukan untuk Anda sebagai peserta didik SMA untuk mengetahui 
tanggapan mengenai produk media berbasis aplikasi lectora inspire 
2. Pernyataan berupa pernyataan tertutup dengan pilihan jawaban sesuai kriteria 
penilaian sebagai berikut: 
5 = Sangat Baik 
4 = Baik 
3 = Cukup 
2 = Kurang 
1 = Sangat Kurang 
3. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom 
jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda. 
4. Pendapat, saran, serta komentar Anda mohon ditulis pada lembar koreksi yang 
telah disediakan. Apabila space yang disediakan tidak mencukupi, mohon 
ditulis pada kertas tambahan yang telah disediakan. 
Atas kesediaan Anda untuk mengisi lembar penilaian ini, diucapkan terima kasih. 
NB: *diadaptasi dari angket penelitian Kartika Bunga Nandhya Noor 
 
A. Tanggapan Siswa 
No. Deskripsi 
Skala Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. Kejalasan materi yang disajikan      
2. Keruntutan materi dalam media      
3. Kejelasan pembahasan contoh-contoh 
dalam media 
     
4. Kejelasan soal yang disajikan      
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5. Bahasa yang digunakan mudah untuk 
dipahami 
     
6. Materi yang disajikan dapat menimbulkan 
komunikasi interaktif 
     
7. Materi yang disajikan dalam bentuk media 
interaktif dapat memotivasi siswa untuk 
belajar 
     
8. Materi yang disajikan membantu 
pemahaman siswa 
     
9. Materi yang disajikan dalam bentuk media 
dapat mendorong siswa belajar 
     
10. Media pembelajaran interaktif tidak hang 
(berhenti) pada saat pengoperasian 
     
11. Proses instalasi media dilakukan dengan 
mudah 
     
12. Media pembelajaran interaktif ini memiliki 
petunjuk yang jelas 
     
13. Penggunaan backsound tidak menggangu      
14. Tampilan yang digunakan menarik      
15. Pemilihan dan komposisi warna yang sesuai      
16. Pengaturan tata letak yang sesuai      
17. Navigasi dalam media mudah digunakan      














ANGKET MOTIVASI BELAJAR FISIKA 
Petunjuk  
1. Tulislah identitas Anda dengan benar. 
2. Perhatikan dengan seksama setiap pernyataan yang ada. 
3. Jawablah sesuai dengan kondisi Anda sebernarnya. 
4. Berilah tanda cek (√) untuk setiap pernyataan pada kolom alternatif jawaban. 
5. Angket ini digunakan untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik dan 
tidak akan mempengaruhi nilai pada mata pelajaran yang bersangkutan. 
6. Alternatif jawaban Anda dijamin kerahasiaannya. 
Keterangan  
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
Identitas Responden 
Nama   : 
Kelas / No.Absen : 
NB: *Diadaptasi dari angket penelitian Kartika Bunga Nandhya Noor 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1.  Saya tidak berhenti mengerjakan soal-soal 
fisika jika belum selesai 
     
2. Saya menunda-nunda mengerjakan pekerjaan 
rumah yang diberikan guru 
     
3. Saya bertanya kepada guru ketika da materi 
yang berlum saya pahami 
     
4. Saya senang mendapatkan tugas-tugas dari 
guru untuk menambah pengetahuan saya 
     
5. Saya mencontek agar mendapat nilai yang baik      
6. Saya mempelajari kembali materi yang sudah 
diberikan guru diluar jam pelajaran 
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7. Saya belajar jika hanya ada pekerjaan rumah 
dan ulangan 
     
8. Saya ingin menguasai materi-materi fisika baik 
secara teori maupun praktik 
     
9. Saya memperhatikan dan mencatat poin-poin 
penting setiap penjelasan yang diberikan oleh 
guru 
     
10. Saya memiliki target untuk mendapatkan nilai 
diatas KKM 
     
11. Saya ragu akan mendapatkan nilai yang 
memuaskan dengan kemampuan yang saya 
miliki. 
     
12. Saya yakin akan menguasai materi gelombang 
berjalan dan gelombang stasioner. 
     
13. Saya belajar dengan giat untuk dapat 
memahami materi gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner. 
     
14. Saya terkadang berbicara dengan teman diluar 
materi pembelajaran saat guru sedang 
menjelaskan. 
     
15. Pemberian motivasi dari guru penting agar 
saya lebih semangat belajar. 
     
16. Saya senang membaca buku dan bersemangat 
mengerjakan sola latihan gelombang berjalan 
dan gelombang stasioner. 
     
17. Di kelas, saya mengantuk atau pikiran saya 
tidak focus karena pelajaran yang 
membosankan. 
     
18. Media pembelajaran yang digunakan guru 
menarik dan membuat saya bersemangat. 
     
19. Saya bersemangat mengikuti pelajaran ketika 
guru menggunakan metode yang bervariasi. 
     
20. Saya senang belajar dengan kelompok belajar 
atau teman saya. 
     
21. Saya senang jika mata pelajaran kosong (guru 
tidak hadir) 








KISI-KISI SOAL PRETEST GELOMBANG BERJALAN DAN GELOMBANG STASIONER 





Suatu gelombang dimana setiap titik yang dilalui oleh gelombang tersebut begetar 
harmonis dengan amplitudo yang sama besar disebut …. 
a. Gelombang diam d. Gelombang berdiri 
b. Gelombang berjalan e. Gelombang tegak 









Suatu gelombang stasioner pada seutas kawat terjadi ketika dua gelombang dengan 
amplitude, frekuensi, dan panjang gelombang sama bergerak dalam arah berlawanan 
melalui kawat tersebut. Jika panjang gelombang dari kedua gelombang dikurangi hingga 
menjadi setengah kali semula, dan kecepatan gelombang dijaga tetap, frekuensi getaran 
gelombang stasioner akan …. 
a. Berkurang menjadi seperempat kali semula 
b. Berkurang menjadi setengah kali semula 
c. Tetap sama  
d. Meningkat menjadi dua kali semula 








Tindakan paling efektif untuk menambah energi perpindahan gelombang pada tali, adalah 
…. 
a. Memperkecil kerapatan tali menjadi ½ kerapatan mula-mula 
b. Menggandakan tegangan tali menjadi dua kali tegangan semula 
c. Memperkecil amplitude gelombang tali menjadi ½ amplitudo semula 
d. Menggandakan amplitudo gelombang menjadi dua kali amplitudo semula 
e. Menggandakan panjang gelombang menjadi dua kali panjang gelombang semula 
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Suatu gelombang transversal pada seutas tali panjang dengan panjang gelombang 8 m 
merambat dengan kelajuan sebesar 2m/s. pada t = 0, suatu titik tertentu pada tali memiliki 
simpangan vertical +A dengan A adalah amplitude gelombang. Simpangan vertikal dari 
titik tersebut sebesar –A pada saat …. 
a. t = ¼ s  d. t = 2 s 
b. t = ½ s e. t = 4 s 









Simpangan gelombang yang merambat ke arah sumbu X dinyatakan oleh persamaan 
berikut. 
          y = 0.02 sin (10𝜋𝑡 − 2𝜋𝑥) dengan x dan y dalam cm serta t dalam s. 
Perhatikan data berikut. 
(1) Frekuensi gelombang 10 Hz. 
(2) Panjang gelombang 1 cm. 
(3) Cepat rambat gelombang 2 m/s. 
(4) Fase saat t = 0.1 s pada x = 
1
3




Data yang sesuai dengan persamaan tersebut ditunjukkan oleh nomor …. 
a. (4)   a. (1), (2) dan (3) 
b. (1) dan (3) b. (1), (2), (3), dan (4) 




periode dan kecepatan 
gelombang berjalan 
C3 
Pada permukaan air laut terdapat dua gabus yang terpisah satu sama lain sejauh 60 cm. 
kedua gabus baik turun bersama permukaan air laut sebanyak 20 kali dalam 10 sekon. Bila 
salah satu gabus berada dibukit gelombang dan gabus yang lain berada di lembang 
gelombang sedangkan diantara dua gabus terdapat satu bukit, maka periode gelombang dan 
cepat rambat gelombang berturut-turut adalah …. 
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a. 0.5 s dan 20 cm/s  d. 2 s dan 120 cm/s 
b. 0.5 s dan 30 cm/s e. 2 s dan 240 cm/s 







Gelombang berikut yang memiliki panjang gelombang terbesar adalah …. 




















sudut fase pada 
gelombang berjalan 
C3 
Suatu gelombang permukaan air merambat dengan kecepatan 350m/s. jika gelombang 
memiliki frekuensi 500 Hz maka jarak antara dua titik yang berbeda sudut fase 60o adalah 
…. 
a.  0.087 m d. 0.117 m 
b. 0.098 m e. 0.124 m 







Pernyataan berikut merupakan data dari gelombang berjalan yang memiiki persamaan 
simpangan y = 0.2 sin (10𝜋𝑡 − 
𝜋𝑥
4
) dengan y dan x dalam m dan t dalam s. 
(1) Nilai amplitudo 20 cm. 
(2) Nilai frekuensinya 5 Hz. 
(3) Panjang gelombang 8 m. 
(4) Gelombang merambat ke kanan. 
Pernyataan yang benar ditunjukkan oleh nomor …. 
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a. (1), (2), (3), dan (4) d. (1) dan (3) 
b. (1), (2) dan (3)  e. (3) dan (4) 








Seutas tali yang diikat pada salah satu ujungnya memiliki panjang 6 m. Pada tali terjadi 
gelombang stasioner yang memiliki 4 simpul. Jika cepat rambat gelombang transversal 
pada tali sebesar 40 m/s, frekuensi gelombang stasioner adalah …. 
a. 5 Hz d. 20 Hz 
b. 6,7 Hz e. 26,7 Hz 








Diketahui persamaan gelombang seperti berikut. 
𝑦1 = (2 𝑐𝑚) sin(𝑘𝑥 −  𝜔𝑡) dan 𝑦2 = (2 𝑐𝑚) sin(𝑘𝑥 +  𝜔𝑡) 
Nilai 𝑘 =  𝜋 cm-1 dan 𝜔 =  4𝜋 s-1. Superposisi kedua gelombang tersebut akan 
menghasilkan suatu gelombang stasioner dengan nilai amplitudonya dapat dinyatakan 
oleh …. 
a. (2 cm) sin 𝜋𝑥 d. (4 cm) sin 4𝜋𝑥 
b. (2 cm) cos 𝜋𝑥 e. (4 cm) cos 4𝜋𝑥 








Gelombang stasioner memiliki persamaan 𝑦(𝑥, 𝑡) = 0.4 sin
1
6
𝜋𝑥 cos 50𝜋𝑡 dengan y dan x 
dalam m dan t dalam s. Nilai simpangan di titik P yang berjarak 24 cm dari bidang pantul 
adalah …. cm. 
a. 20 d. 10 
b. 10√3 e. 5√2 










Pada tali yang panjangnya 2 m dan ujungnya terikat pada tiang ditimbulkan gelombang 
stasioner. Jika terbentuk 5 gelombang penuh, maka letak perut yang ketiga dari ujung 
terikat adalah adalah …. 
a. 0.10 m d. 0.60 m 
b. 0.30 m e. 1.00 m 








Gelombang stasioner dapat terjadi karena superposisi gelombang datang dan gelombang 
pantul oleh ujung bebas. Titik simpul yang kesepuluh berjarak 1.52 cm dari ujung 
bebasnya. Jika frekuensi gelombang sebesar 50 Hz, cepat rambat gelombangnya adalah …. 
a. 16 cm/s d. 64 cm/s 
b. 32 cm/s e. 72 cm/s 









Gelombang stasioner memiliki persamaan 𝑦(𝑥, 𝑡) = 0.15 cos 5𝜋𝑥 sin 40𝜋𝑡 
Jika x dan y dalam meter, serta t dalam sekon, pernyataan yang benar berkaitan dengan 
persamaan tersebut adalah …. 
a. Persamaan tersebut adalah persamaan gelombang stasioner ujung terikat. 
b. Frekuensi gelombang sebesar 20 Hz. 
c. Frekuensi sudut gelombang sebesar 20 rad/s. 
d. Gelombang stasioner memiliki panjang gelombang 4 cm. 






Kawat dengan massa 5 gr dan panjang 1 m ditegangkan dengan gaya 20 N. Kawat tersebut 
dipetik sehingga bergetar. Cepat rambat gelombang dalam kawat tersebut adalah …. m/s. 
Dalam perangkat percobaan Melde pada gambar di bawah, senar yang ditegangkan 
memiliki panjang 1 m dan massa 5 gr. Jika massa beban yang digantung adalah M = 2 kg, 
maka cepat rambat gelombang dalam senar tersebut adalah …. m/s 
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a. 0.2 d. 20 
b. 0.4 e. 40 




tali dari persamaan 
simpangan 
C2 
Seutas tali yang panjangnya 8 m memiliki massa 1.04 gr. Tali digetarkan sehingga sebuah 
gelombang transversal menjalar dengan persamaan y= 0.03 sin (𝑥 −  30𝑡) dengan y dan x 
dalam m dan t dalam s. Maka tegangan tali tersebut adalah …. 
a. 0.12 N d. 0.60 N 
b. 0.24 N e. 0.72 N 








Pengaruh penambahan tegangan pada dawai adalah …. 
a. Tidak berpengaruh pada kelajuan gelombang. 
b. Menambah jumlah gelombang yang terbentuk. 
c. Memperkecil kelajuan gelombang. 
d. Memperbesar kelajuan gelombang. 








Cepat rambat gelombang dalam dawai tegang dari bahan tertentu dapat diperbesar dengan  
(1) Memperpendek dawai 
(2) Memperkecil massa dawai per satuan panjang 
(3) Memperbesar luas penampang dawai 
(4) Memperbesar tegangan dawai 
Pernyataan yang benar adalah …. 
a. (4)   d. (1), (2) dan (3) 
b. (1) dan (3) e. (1), (2), (3), dan (4) 







satasioner ujung bebas 
 
C4 
Gelombang stasioner memiliki persamaan  
𝑦(𝑥, 𝑡) = 0.04 cos 2𝜋𝑥 sin 100𝜋𝑡 
dengan y dan x dalam m dan t dalam s. Pernyataan yang benar berkaitan dengan gelombang 
stasioner tersebut adalah …. 
a. Amplitudo gelombang sumber 4m. 
b. Frekuensi gelombang sumber 50 Hz. 
c. Cepat rambat gelombang sumber 2 m/s. 
d. Panjang gelombangnya 10 cm. 




antar perut dan simpul 
pada gelombang 
stasioner ujung bebas 
C3 
Suatu gelombang stasioner mempunyai persamaan y =  0.2 cos 5𝜋𝑥 sin 10 𝜋𝑡 ( y dan x 
dalam meter dan t dalam sekon), maka jarak antara perut dan simpul  yang berurutan pada 
gelombang tersebut adalah …. 
a. 0.1 m d. 2.5 m 
b. 0.2 m e. 5.0 m 




partikel pada suatu 
titik dari persamaan 
simpangan gelombang 
C2 
Dari sumber gelombang S, merambat gelombang dengan persamaan berikut. 




Dengan x dan y dalam cm serta t dalam s. Pada saat s telah bergetar selama 0.2 s, kecepatan 
partikel di titik A yang terletak 2 m dari S adalah …. 
a. -50𝝅 cm/s d. 25𝜋 cm/s 
b. -25𝜋 cm/s e. 50𝜋 cm/s 





Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan y= 0.03 sin 2𝜋  






a. a = 0.03 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) d. a = 43.2 𝝅𝟐 cos 2𝝅(𝟔𝟎𝒕 −  𝟐𝒙) 
b. a = 0.06 𝜋 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) e. a = 43.2 𝜋 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) 








Gelombang- gelombang berjalan dengan cepat rambat sebesar 3m/s menuju ke P, seperti 
ditunjukkan pada gambar di bawah. Jika tiga puncak gelombang melalui P dalam 1 s, 
panjang gelombangnya adalah …. 
 
a. 1 m  d. 4 m 
b. 2 m e. 5 m 







Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan y= 0.03 sin 2𝜋  
(60𝑡 −  2𝑥) dengan y dan x dalam m dan t dalam s. Cepat rambat gelombang tersebut 
adalah …. 
a. 15 m/s d. 45 m/s 
b. 20 m/s e. 60m/s 









Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan y= 0.03 sin 2𝜋  
(60𝑡 −  2𝑥).  
Sebuah gelombang berjalan menempuh jarak 0.75 m dalam selang waktu 0.025 s seperti pada 
gambar berikut ini yang arah rambatnya kea rah sumbu x posistif 
Persamaan kecepatan gelombang tersebut adalah adalah …. 
a. v = 0.03 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) d. v = 0.06 𝜋 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) 
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b. v = 0.03 cos 𝜋(60𝑡 −  2𝑥) e. v = 3.6 𝝅 cos 2𝝅(𝟔𝟎𝒕 −  𝟐𝒙) 





stasioner ujung terikat 
C4 
Seutas tali diikatkan pada tiang dan digetarkan membentuk gelombang stasioner ujung 
terikat. Persamaan gelombang datang diidentifikasikan y(x,t) = 0.2 sin (4𝜋𝑥 −  8𝜋𝑡) 
dengan y dan x dalam m dan t dalam s. Persamaan perpaduan gelombang pantul tali tersebut 
adalah …. 
a. 𝒚 = 𝟎. 𝟒 𝐬𝐢𝐧𝟒𝝅𝒙 𝐜𝐨𝐬 𝟖𝝅𝒕 d. 𝑦 = 0.4 cos 4𝜋𝑥 sin 𝜋𝑡 
b. 𝑦 = 0.4 sin 4𝜋𝑥 cos 𝜋𝑡 e. 𝑦 = 0.4 cos 4𝜋𝑥 sin 4𝜋𝑡 
















KISI-KISI SOAL POSTTEST GELOMBANG BERJALAN DAN GELOMBANG STASIONER 





Gelombang stasioner adalah gelombang yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut kecuali ….  
a. Merupakan hasil interferensi 2 gelombang yang mempunyai amplitudo sama  
b. Merupakan hasil interferensi 2 gelombang yang mempunyai frekuensi sama  
c. Merupakan hasil interferensi 2 gelombang yang mempunyai frekuensi berbeda  
d. Merupakan hasil interferensi 2 gelombang yang mempunyai arah rambat sama  







Suatu gelombang stasioner pada seutas kawat terjadi ketika dua gelombang dengan 
amplitude, frekuensi, dan panjang gelombang sama bergerak dalam arah berlawanan 
melalui kawat tersebut. Jika panjang gelombang dari kedua gelombang dikurangi hingga 
menjadi setengah kali semula, dan kecepatan gelombang dijaga tetap, frekuensi getaran 
gelombang stasioner akan ….  
a. Berkurang menjadi seperempat kali semula  
b. Berkurang menjadi setengah kali semula  
c. Tetap sama   
d. Meningkat menjadi dua kali semula 






Suatu gelombang transversal pada seutas tali panjang dengan panjang gelombang 8 m 
merambat dengan kelajuan sebesar 2m/s. pada t = 0, suatu titik tertentu pada tali memiliki 
simpangan vertical +A dengan A adalah amplitude gelombang. Simpangan vertikal dari 
titik tersebut sebesar –A pada saat ….  
a. t = ¼ s   d. t = 2 s  
b. t = ½ s  e. t = 4 s  







gelombang pada tali 
C3 
Tindakan paling efektif untuk menambah energi perpindahan gelombang pada tali, adalah 
….   
a. Memperkecil kerapatan tali menjadi ½ kerapatan mula-mula  
b. Menggandakan tegangan tali menjadi dua kali tegangan semula  
c. Memperkecil amplitude gelombang tali menjadi ½ amplitudo semula  
d. Menggandakan amplitudo gelombang menjadi dua kali amplitudo semula 







Gelombang- gelombang berjalan dengan cepat rambat sebesar 3m/s menuju ke P, seperti 
ditunjukkan pada gambar di bawah. Jika tiga puncak gelombang melalui P dalam 1 s, 
panjang gelombangnya adalah ….  
  
a. 1 m   d. 4 m  
b. 2 m  e. 5 m  
c. 3 m 
6 
Menghitung kecepatan 
partikel pada suatu 
titik dari persamaan 
simpangan gelombang 
C2 
Dari sumber gelombang S, merambat gelombang dengan persamaan berikut.  
y = 2 sin  
Dengan x dan y dalam cm serta t dalam s. Pada saat s telah bergetar selama 0.2 s, kecepatan 
partikel di titik A yang terletak 2 m dari S adalah ….  
a. -50  cm/s  d. 25  cm/s  











Simpangan gelombang yang merambat ke arah sumbu X dinyatakan oleh persamaan 
berikut.  
          y = 2 sin 0,2  dengan x dan y dalam cm serta t dalam s.  
Perhatikan data berikut.  
(1) Frekuensi gelombang 2 Hz.  
(2) Panjang gelombang 50 cm.  
(3) Cepat rambat gelombang 1m/s.  
(4) Dua titik yang berjarak 125 cm sefase.  
Data yang sesuai dengan persamaan tersebut ditunjukkan oleh nomor  
….  
a. (4)                d. (1), (2) dan (3)  
b. (1) dan (3)  e. (1), (2), (3), dan (4)  
c. (2) dan (4) 
8 
Menentukan letak 




Seutas senar dengan panjang 2 m diikat salah satu ujungnya dan ujung lainnya digetarkan 
dengan vibrator sehingga terbentuk 5 simpul gelombang stasioner. Letak perut kedua dari 
ujung pantul adalah ….  
a. ¼ m  d. 𝟓⁄𝟒  m  
b. ¾ m  e. 3⁄2  m  







Gelombang stasioner memiliki persamaan  dengan y dan x 
dalam m dan t dalam s. Nilai simpangan di titik P yang berjarak 24 cm dari bidang pantul 
adalah …. cm.  
a. 20             d. 10  
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b. 10√3  e. 5√2  







Seutas tali yang diikat pada salah satu ujungnya memiliki panjang 6 m. Pada tali terjadi 
gelombang stasioner yang memiliki 4 simpul. Jika cepat rambat gelombang transversal 
pada tali sebesar 40 m/s, frekuensi gelombang stasioner adalah ….  
a. 5 Hz  d. 20 Hz  
b. 6,7 Hz  e. 26,7 Hz 
c. 10 Hz 
11 
Mengkorelasikan 
besaran – besaran 
gelombang berjalan 
C4 
Gelombang berikut yang memiliki cepat rambat gelombang terbesar adalah  
….   
a. y(x,t) = 0.2 sin   
b. y(x,t) = 0.2 sin   
c. y(x,t) = 0.4 sin   
d. y(x,t) = 0.4 sin   







Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan y= 0.03 sin 2   (60𝑡 
− 2𝑥) dengan y dan x dalam m dan t dalam s. Panjang gelombang tersebut adalah …. 
a. 0.1 m               d. 0.4 m 
b. 0.2 m                         e. 0.5 m 
c. 0.3 m 





Dua gabus terapung di permukaan air laut dan berjarak 1,5 m satu sama lain. Kedua gabus 
berada di puncak gelombang dan di antara kedua gabus terdapat dua puncak gelombang. 
Jika frekuensi gelombang adalah 10 Hz, panjang gelombang dan kecepatan gelombang 
berturut-turut adalah ….  
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a. 0.5 m dan 5 m/s               d. 1.5 m dan 10 m/s  
b. 0.5 m dan 10 m/s              e. 5 m dan 10 m/s  
c. 1.5 m dan 5 m/s   
14 




Suatu gelombang dengan frekuensi sebesar 2.5 Hz bergerak dalam arah X dengan cepat 
rambat 20 m/s. Beda fase antara sumber getaran dengan titik pada sumbu X sejauh 2 m 
dari sumber adalah ….  
a.                            d. 2𝜋  






stasioner ujung bebas 
C2 
Gelombang stasioner dapat terjadi karena superposisi gelombang datang dan gelombang 
pantul oleh ujung bebas. Titik simpul yang kesepuluh berjarak 1.52 cm dari ujung 
bebasnya. Jika frekuensi gelombang sebesar 50 Hz, cepat rambat gelombangnya adalah …. 
a. 16 cm                d. 64 cm 
b. 32 cm              e. 72 cm 







Gelombang  stasioner  memiliki  persamaan  𝑦(𝑥, 𝑡) = 0.15 cos 5𝜋𝑥 sin 
40𝜋𝑡  
Jika x dan y dalam meter, serta t dalam sekon, pernyataan yang benar berkaitan dengan 
persamaan, kecuali…  
a. Persamaan tersebut adalah persamaan gelombang stasioner ujung terikat.  
b. Frekuensi gelombang sebesar 20 Hz.  
c. Frekuensi sudut gelombang sebesar 40 rad/s.  
d. Gelombang stasioner memiliki panjang gelombang 0.4 m.  









Diketahui persamaan gelombang seperti berikut. 𝑦1 = (2 𝑐𝑚) sin(𝑘𝑥 − 𝜔𝑡) dan 𝑦2 = 
(−2 𝑐𝑚) sin(𝑘𝑥 + 𝜔𝑡) Nilai 𝑘 = 𝜋 cm-1 dan 𝜔 = 4𝜋 s-1. Superposisi kedua gelombang 
tersebut akan menghasilkan suatu gelombang stasioner dengan nilai amplitudonya dapat 
dinyatakan oleh ….  
a. (2 cm) sin 𝜋𝑥  d. (4 cm) 𝐜𝐨𝐬 𝝅𝒙  
b. (2 cm) cos 𝜋𝑥  e. (4 cm) sin 4𝜋𝑥  





Pernyataan berikut merupakan data dari gelombang berjalan yang memiiki persamaan 
simpangan y = 0.2 sin  dengan y dan x dalam m dan t dalam s.  
(1) Nilai amplitudo 20 cm.  
(2) Nilai frekuensinya 5 Hz.  
(3) Panjang gelombang 8 m.  
(4) Gelombang merambat ke kanan.  
Pernyataan yang benar ditunjukkan oleh nomor ….  
a. (1), (2), (3), dan (4)  d. (1) dan (3) 
b. (1), (2) dan (3)               e. (3) dan (4)  








Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan y= 0.03 sin 2   (10𝑡 
− 2𝑥). Persamaan percepatan gelombang adalah ….  
a. a = 0.6 cos 2𝜋(60𝑡 − 2𝑥)              d. a = 1.2 𝝅𝟐 cos 2𝝅(𝟔𝟎𝒕 − 𝟐𝒙)  
b. a = 1.2 𝜋 cos 2𝜋(60𝑡 − 2𝑥)  e. a = 43.2 𝜋 cos 2𝜋(60𝑡 − 2𝑥)  
c. a = 3.6 𝜋 cos 2𝜋(60𝑡 − 2𝑥) 
20 Menghitung massa 
dawai 
C2 
Sebuah tali yang panjangnya 4 m ditegangkan dengan gaya 800 N. jika cepat rambat 
gelombang transversal yang terjadi adalah 20m/s, maka besarnya massa tali adalah …  
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a. 0.25 kg                d. 1 kg  
b. 0.5 kg                e. 1.25 kg  





Seutas tali yang panjangnya 8 m memiliki massa 1.04 gr. Tali digetarkan sehingga sebuah 
gelombang transversal menjalar dengan persamaan y= 0.03 sin (𝑥 − 30𝑡) dengan y dan x 
dalam m dan t dalam s. Maka tegangan tali tersebut adalah …. 
a. 0.12 N                d. 0.60 N  
b. 0.24 N               e. 0.72 N  








Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan y=  
0.03 sin 2   (10𝑡 − 2𝑥). Persamaan kecepatan gelombang adalah ….  
a. v = 0.3 cos 2𝜋(10𝑡 − 2𝑥)  d. v = 0.6 𝝅 cos 2𝝅(𝟏𝟎𝒕 − 𝟐𝒙)  
b. v = 0.3 cos 𝜋(10𝑡 − 2𝑥)  e. v = 3.6 𝜋 cos 2𝜋(10𝑡 − 2𝑥)  




stasioner ujung terikat 
C4 
Seutas tali diikatkan pada tiang dan digetarkan membentuk gelombang stasioner ujung 
terikat. Persamaan gelombang datang diidentifikasikan y(x,t) = 0.2 sin (2𝜋𝑥 − 4𝜋𝑡) 
dengan y dan x dalam m dan t dalam s.  
Persamaan perpaduan gelombang pantul tali tersebut adalah ….  
a. 𝑦 = 0.4 sin 𝜋𝑥 cos 2𝜋𝑡              d. 𝑦 = 0.4 cos 4𝜋𝑥 sin 𝜋𝑡  
b. 𝒚 = 𝟎. 𝟒 𝐬𝐢𝐧 𝟐𝝅𝒙 𝐜𝐨𝐬 𝟒𝝅𝒕  e. 𝑦 = 0.4 cos 4𝜋𝑥 sin 4𝜋𝑡  






Pengaruh penambahan tegangan pada dawai adalah ….  
a. Tidak berpengaruh pada kelajuan gelombang.  
b. Mengurangi jumlah gelombang yang terbentuk.  
c. Memperkecil kelajuan gelombang.  
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d. Memperbesar kelajuan gelombang.  
e. Memperkecil panjang gelombang 
25 
Menentukan letak 




Suatu  gelombang  stasioner  mempunyai  persamaan  y = 0.2 cos 5𝜋𝑥 sin 
10 𝜋𝑡 ( y dan x dalam meter dan t dalam sekon), maka jarak antara perut dan simpul  
yang berurutan pada gelombang tersebut adalah ….  
a. 0.1 m  d. 2.5 m  
b. 0.2 m  e. 5.0 m  




stasioner ujung bebas 
C3 
Gelombang stasioner memiliki persamaan   
𝑦(𝑥, 𝑡) = 0.04 cos 2𝜋𝑥 sin 100𝜋𝑡  
dengan y dan x dalam m dan t dalam s. Pernyataan yang benar berkaitan dengan gelombang 
stasioner tersebut adalah ….  
a. Amplitudo gelombang sumber 4m. 
b. Frekuensi gelombang sumber 50 Hz.  
c. Cepat rambat gelombang sumber 2 m/s.  
d. Panjang gelombangnya 10 cm.  








Pernyataan berikut yang tepat jika dilakukan ingin memperbesar cepat rambat gelombang 
dalam dawai tegang dari bahan tertentu adalah …  
a. Memperpendek dawai  
b. Memperkecil massa dawai per satuan panjang  
c. Memperbesar massa dawai per satuan panjang  
d. Memperluas luas penampang dawai  
e. Memperkecil tegangan dawai  
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NASKAH SOAL PRETEST 
GELOMBANG BERJALAN DAN GELOMBANG STASIONER 
Petunjuk : 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada lembar jawaban! 
2. Bacalah terlebih dahulu setiap soal sebelum Anda mengerjakannya. 
3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal-soal yang Anda anggap mudah! 
4. Periksalah kembali pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas! 
 
1. Suatu gelombang dimana setiap 
titik yang dilalui oleh 
gelombang tersebut begetar 
harmonis dengan amplitudo 
yang sama besar disebut …. 
a. Gelombang diam 
b. Gelombang berjalan 
c. Gelombang stasioner 
d. Gelombang berdiri 
e. Gelombang tegak 
 
2. Gelombang- gelombang 
berjalan dengan cepat rambat 
sebesar 3m/s menuju ke P, 
seperti ditunjukkan pada 
gambar di bawah. Jika tiga 
puncak gelombang melalui P 
dalam 1 s, panjang 
gelombangnya adalah …. 
 
a. 1 m  d. 4 m 
b. 2 m e. 5 m 
c. 3 m  
 
3. Pada permukaan air laut 
terdapat dua gabus naik turun 
bersama permukaan air laut 
sebanyak 20 kali dalam 10 
sekon tampak seperti gambar 
dibawah, maka periode 




a. 0.2 s dan 120 cm/s 
b. 0.2 s dan 240 cm/s 
c. 0.5 s dan 20 cm/s   
d. 0.5 s dan 30 cm/s 
e. 0.5 s dan 80 cm/s 
 
4. Pada t = 0, suatu titik tertentu 
pada tali memiliki simpangan 




Simpangan vertikal dari titik 
tersebut sebesar –A pada saat 
…. 
 
a. t = ¼ s  d. t = 2 s 
b. t = ½ s e. t = 4 s 
c. t = 1 s  
 
 
5. Simpangan gelombang yang 
merambat ke arah sumbu X 
dinyatakan oleh persamaan 
berikut. 
y = 0.02 sin (10𝜋𝑡 − 2𝜋𝑥) 
dengan x dan y dalam cm serta 
t dalam s. 
Perhatikan data berikut. 
(1) Frekuensi gelombang 10 
Hz. 
(2) Panjang gelombang 1 cm. 
(3) Cepat rambat gelombang 2 
m/s. 
(4) Fase saat t = 0.1 s pada x = 
1
3




Data yang sesuai dengan 
persamaan tersebut ditunjukkan 
oleh nomor …. 
a. (4)   
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (4) 
d. (1), (2) dan (3) 
e. (1), (2), (3), dan (4) 
 
6. Suatu gelombang permukaan 
air merambat dengan kecepatan 
350m/s. jika gelombang 
memiliki frekuensi 500 Hz 
maka jarak antara dua titik yang 
berbeda sudut fase 60o adalah 
…. 
a. 0.087 m d. 0.117 m 
b. 0.098 m e. 0.124 m 
c. 0.101 m  
 
7. Seutas tali yang diikat pada 
salah satu ujungnya digetarkan 
sehingga terjadi gelombang 
stasioner yang memiliki 4 
simpul, frekuensi gelombang 
stasioner tersebut adalah …. 
 
 
a. 5 Hz d. 20 Hz 
b. 6,7 Hz e. 26,7 Hz 
c. 10 Hz  
 
8. Diketahui persamaan 
gelombang seperti berikut 
𝑦1 = (2 𝑐𝑚) sin(𝑘𝑥 −  𝜔𝑡) 
dan 𝑦2 = (2 𝑐𝑚) sin(𝑘𝑥 +
 𝜔𝑡) 
Nilai 𝑘 = 𝜋 cm-1 dan 𝜔 = 4𝜋 s-
1. Superposisi kedua gelombang 
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tersebut akan menghasilkan 
suatu gelombang stasioner 
dengan nilai amplitudonya 
dapat dinyatakan oleh …. 
a. (2 cm) sin 𝜋𝑥 
b. (2 cm) cos 𝜋𝑥 
c. (4 cm) cos 4𝜋𝑥 
d.  (4 cm) sin 4𝜋𝑥 
e.  (4 cm) sin 𝜋𝑥  
  
9. Pada sebuah tali yang terikat 
pada tiang ditimbulkan 
gelombang stasioner tampak 
seperti gambar dibawah. Maka 
letak perut ketiga dari ujung 
terikat adalah adalah …. 
 
a. 0.20 m d. 0.50 m 
b. 0.30 m e. 1.00 m 
c. 0.40 m  
 
10. Gelombang stasioner memiliki 
persamaan  
      𝑦(𝑥, 𝑡)
= 0.04 cos 2𝜋𝑥 sin 100𝜋𝑡 
dengan y dan x dalam m dan t 
dalam s. Pernyataan yang benar 
berkaitan dengan gelombang 
stasioner tersebut adalah …. 
a. Amplitudo gelombang 
sumber 4m. 
b. Frekuensi gelombang 
sumber 50 Hz. 
c. Cepat rambat gelombang 
sumber 2 m/s. 
d. Panjang gelombangnya 10 
cm. 
e. Periode gelombang 2 s. 
 
11. Gelombang stasioner dapat 
terjadi karena superposisi 
gelombang datang dan 
gelombang pantul oleh ujung 
bebas. Titik simpul yang 
kesepuluh berjarak 1.52 cm dari 
ujung bebasnya. Jika frekuensi 
gelombang sebesar 50 Hz, cepat 
rambat gelombangnya adalah 
…. 
 
a. 2 cm/s d. 12 cm/s 
b. 4 cm/s e. 16 cm/s 
c. 8 cm/s  
 
12. Cepat rambat gelombang dalam 
dawai tegang dari bahan 
tertentu dapat diperbesar 
dengan  
(1) Memperpendek dawai 
(2) Memperkecil massa dawai 
per satuan panjang 
(3) Memperbesar luas 
penampang dawai 
(4) Memperbesar tegangan 
dawai 




a. (4)   
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (4) 
d. (1), (2) dan (3) 
e. (1), (2), (3), dan (4) 
 
13. Sebuah gelombang berjalan 
menempuh jarak 0.75 m dalam 
selang waktu 0.025 s seperti 
pada gambar berikut ini yang 
arah rambatnya ke arah sumbu 
x posistif.  
 
Persamaan percepatan 
gelombang tersebut adalah …. 
a. a = 0.03 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) 
b. a = 0.06 𝜋 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) 
c. a = 3.6 𝜋 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) 
d. a = 43.2 𝜋2 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) 
e. a = 43.2 𝜋 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) 
 
14. Suatu gelombang stasioner 
mempunyai persamaan y =
 0.2 cos 5𝜋𝑥 sin 10 𝜋𝑡 ( y dan x 
dalam meter dan t dalam 
sekon), maka jarak antara perut 
dan simpul  yang berurutan 
pada gelombang tersebut adalah 
…. 
a. 0.1 m d. 2.5 m 
b. 0.2 m e. 5.0 m 
c. 0.4 m  
 
15. Dalam perangkat percobaan 
Melde pada gambar di bawah, 
senar yang ditegangkan 
memiliki panjang 1 m dan 
massa 5 gr. Jika massa beban 
yang digantung adalah M = 2 
kg, maka cepat rambat 
gelombang dalam senar tersebut 
adalah …. m/s 
 
a. 0.2 d. 20 
b. 0.4 e. 40 
c. 2   
 
16. Seutas tali diikatkan pada tiang 
dan digetarkan membentuk 
gelombang stasioner ujung 
terikat. Persamaan gelombang 
datang diidentifikasikan y(x,t) = 
0.2 sin (4𝜋𝑥 −  8𝜋𝑡) dengan y 
dan x dalam m dan t dalam s. 
Persamaan perpaduan 
gelombang pantul tali tersebut 
adalah …. 
a. 𝑦 = 0.4 cos 4𝜋𝑥 sin 𝜋𝑡 
b. 𝑦 = 0.4 cos 4𝜋𝑥 sin 4𝜋𝑡 
c. 𝑦 = 0.4 cos 4𝜋𝑥 sin 8𝜋𝑡  
d. 𝑦 = 0.4 sin 4𝜋𝑥 cos 𝜋𝑡 
e. 𝑦 = 0.4 sin 4𝜋𝑥 cos 8𝜋𝑡 
 
17. Gelombang berikut yang 
memiliki panjang gelombang 
terbesar adalah …. 


















e. y= 0.5 sin 𝜋  (200𝑡 −  𝑥) 
18. Dari sumber gelombang S, 
merambat gelombang dengan 
persamaan berikut. 




Dengan x dan y dalam cm serta 
t dalam s. Pada saat s telah 
bergetar selama 0.2 s, kecepatan 
partikel di titik A yang terletak 2 
m dari S adalah …. 
a. -25𝜋 cm/s - d. 25𝜋 cm/s 
b. 50𝜋 cm/s e. 50𝜋 cm/s 
c. Nol  
 
19. Seutas tali yang panjangnya 8 m 
memiliki massa 1.04 gr 
digetarkan sehingga sebuah 
gelombang transversal menjalar 
dengan persamaan y= 0.03 sin 
(𝑥 −  30𝑡) dengan y dan x 
dalam m dan t dalam s. 
 
Maka tegangan tali tersebut 
adalah …. 
a. 0.12 N d. 0.60 N 
b. 0.24 N e. 0.72 N 
c. 0.36 N  
 
20. Gelombang stasioner memiliki 




𝜋𝑥 cos 50𝜋𝑡 dengan y 
dan x dalam m dan t dalam s. 
Nilai simpangan di titik P yang 
berjarak 24 cm dari bidang 
pantul adalah …. cm. 
a. 20 d. 10 
b. 10√3 e. 5√2 

















NASKAH SOAL POSTEST 
GELOMBANG BERJALAN DAN GELOMBANG STASIONER 
Petunjuk : 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada lembar jawaban! 
2. Bacalah terlebih dahulu setiap soal sebelum Anda mengerjakannya. 
3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal-soal yang Anda anggap mudah! 
4. Periksalah kembali pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas! 
 
1. Gelombang stasioner adalah 
gelombang yang memiliki 
ciriciri sebagai berikut kecuali 
…. 
a. Merupakan hasil interferensi 
2 gelombang yang 
mempunyai amplitudo sama 
b. Merupakan hasil interferensi 
2 gelombang yang 
mempunyai frekuensi sama 
c. Merupakan hasil interferensi 
2 gelombang yang 
mempunyai periode sama 
d. Merupakan hasil interferensi 
2 gelombang yang 
mempunyai arah rambat 
sama 
e. Merupakan hasil interferensi 
2 gelombang yang 
mempunyai arah rambat 
berlawanan 
2. Gelombang- gelombang 
berjalan dengan cepat rambat 
sebesar 3m/s menuju ke P, 
seperti ditunjukkan pada 
gambar di bawah. Jika tiga 
puncak gelombang melalui P 
dalam 1 s, panjang 
gelombangnya adalah …. 
 
a. 1 m  d. 4 m 
b. 2 m e. 5 m 
c. 3 m  
3. Tindakan paling efektif untuk 
menambah energi perpindahan 
gelombang pada tali, adalah …. 
a. Memperkecil kerapatan tali 
menjadi ½ kerapatan mula-
mula 
b. Menggandakan tegangan 
tali menjadi dua kali 
tegangan semula 
c. Memperkecil amplitude 
gelombang tali menjadi ½ 
amplitudo semula 
d. Menggandakan amplitudo 
gelombang menjadi dua 
kali semula 
e. Menggandakan panjang 
gelombang menjadi dua 





4. Pada permukaan air laut 
terdapat dua gabus naik turun 
bersama permukaan air laut 
sebanyak 20 kali dalam 10 
sekon tampak seperti gambar 
dibawah, maka periode 




a. 0.2 s dan 120 cm/s 
b. 0.2 s dan 240 cm/s 
c. 0.5 s dan 20 cm/s   
d. 0.5 s dan 30 cm/s 
e. 0.5 s dan 80 cm/s 
5. Suatu gelombang dengan 
frekuensi sebesar 2.5 Hz 
bergerak dalam arah X dengan 
cepat rambat 20 m/s. Beda fase 
antara sumber getaran dengan 
titik pada sumbu X sejauh 2 m 








 e. 4𝜋 
c. 𝜋  
6. Pada t = 0, suatu titik tertentu 
pada tali memiliki simpangan 
vertical +A dengan A adalah 
amplitude gelombang. 
Simpangan vertikal dari titik 
tersebut sebesar –A pada saat 
…. 
 
a. t = ¼ s  d. t = 2 s 
b. t = ½ s e. t = 4 s 
c. t = 1 s  
 
7. Simpangan gelombang yang 
merambat ke arah sumbu X 
dinyatakan oleh persamaan 
berikut. 
y = 0.02 sin (10𝜋𝑡 − 2𝜋𝑥) 
dengan x dan y dalam cm serta 
t dalam s. 
Perhatikan data berikut. 
(1) Frekuensi gelombang 10 
Hz. 
(2) Panjang gelombang 1 cm. 
(3) Cepat rambat gelombang 2 
m/s. 
(4) Fase saat t = 0.1 s pada x = 
1
3




Data yang sesuai dengan 
persamaan tersebut ditunjukkan 
oleh nomor …. 
a. (4)   
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (4) 
d. (1), (2) dan (3) 




8. Suatu gelombang permukaan 
air merambat dengan kecepatan 
350m/s. jika gelombang 
memiliki frekuensi 500 Hz 
maka jarak antara dua titik yang 
berbeda sudut fase 60o adalah 
…. 
a. 0.087 m d. 0.117 m 
b. 0.098 m e. 0.124 m 
c. 0.101 m  
9. Suatu gelombang stasioner 
pada seutas kawat terjadi 
ketika dua gelombang dengan 
amplitudo, frekuensi, dan 
panjang gelombang sama 
bergerak dalam arah 
berlawanan melalui kawat 
tersebut. Jika panjang 
gelombang dari kedua 
gelombang dikurangi hingga 
menjadi setengah kali 
semula,dan kecepatan 
gelombang dijaga tetap, 
frekuensi getaran gelombang 
stasioner akan …. 
a. Berkurang menjadi 
seperempat kali semula 
b. Berkurang menjadi 
setengah kali semula 
c. Tetap sama 
d. Meningkat menjadi dua 
kali semula 
e. Meningkat menjadi empat 
kali semula 
 
10. Seutas tali yang diikat pada 
salah satu ujungnya digetarkan 
sehingga terjadi gelombang 
stasioner yang memiliki 4 
simpul, frekuensi gelombang 
stasioner tersebut adalah …. 
 
 
a. 5 Hz d. 20 Hz 
b. 6,7 Hz e. 26,7 Hz 
c. 10 Hz  
11. Diketahui persamaan 
gelombang seperti berikut 
𝑦1 = (2 𝑐𝑚) sin(𝑘𝑥 −  𝜔𝑡) 
dan 𝑦2 = (2 𝑐𝑚) sin(𝑘𝑥 +
 𝜔𝑡) 
Nilai 𝑘 = 𝜋 cm-1 dan 𝜔 = 4𝜋 s-
1. Superposisi kedua gelombang 
tersebut akan menghasilkan 
suatu gelombang stasioner 
dengan nilai amplitudonya 
dapat dinyatakan oleh …. 
a. (2 cm) sin 𝜋𝑥 
b. (2 cm) cos 𝜋𝑥 
c. (4 cm) cos 4𝜋𝑥 
d.  (4 cm) sin 4𝜋𝑥 
e.  (4 cm) sin 𝜋𝑥  
  
12. Suatu gelombang dimana setiap 
titik yang dilalui oleh 
gelombang tersebut begetar 
harmonis dengan amplitudo 
yang sama besar disebut …. 
a. Gelombang diam  
b. Gelombang berjalan  
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c. Gelombang stasioner  
f. Gelombang berdiri  
d. Gelombang tegak  
 
13. Pada sebuah tali yang terikat 
pada tiang ditimbulkan 
gelombang stasioner tampak 
seperti gambar dibawah. Maka 
letak perut ketiga dari ujung 
terikat adalah adalah …. 
 
a. 0.20 m d. 0.50 m 
b. 0.30 m e. 1.00 m 
c. 0.40 m  
 
14. Dua gabus terapung di 
permukaan air laut dan berjarak 
1,5 m satu sama lain. Kedua 
gabus berada di puncak 
gelombang dan di antara kedua 
gabus terdapat dua puncak 
gelombang. Jika frekuensi 
gelombang adalah 10 Hz, 
panjang gelombang dan 
kecepatan gelombang berturut-
turut adalah …. 
a. 0.5 m dan 5 m/s  
b. 0.5 m dan 10 m/s  
c. 1.5 m dan 5 m/s  
d. 1.5 m dan 10 m/s  
e. 5 m dan 10 m/s  
 
15. Gelombang stasioner memiliki 
persamaan  
      𝑦(𝑥, 𝑡)
= 0.04 cos 2𝜋𝑥 sin 100𝜋𝑡 
dengan y dan x dalam m dan t 
dalam s. Pernyataan yang benar 
berkaitan dengan gelombang 
stasioner tersebut adalah …. 
a. Amplitudo gelombang 
sumber 4m. 
b. Frekuensi gelombang 
sumber 50 Hz. 
c. Cepat rambat gelombang 
sumber 2 m/s. 
d. Panjang gelombangnya 10 
cm. 
e. Periode gelombang 2 s. 
 
16. Gelombang stasioner dapat 
terjadi karena superposisi 
gelombang datang dan 
gelombang pantul oleh ujung 
bebas. Titik simpul yang 
kesepuluh berjarak 1.52 cm dari 
ujung bebasnya. Jika frekuensi 
gelombang sebesar 50 Hz, cepat 
rambat gelombangnya adalah 
…. 
 
a. 2 cm/s d. 12 cm/s 
b. 4 cm/s e. 16 cm/s 
c. 8 cm/s  
17. Simpangan gelombang yang 
merambat ke arah sumbu X 
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dinyatakan oleh persamaan 
berikut. 
y = 2 sin 0,2𝜋  (
𝑥
5
− 20 𝑡) 
dengan x dan y dalam cm serta t 
dalam s. 
Perhatikan data berikut. 
(1) Frekuensi gelombang 2 Hz. 
(2) Panjang gelombang 50 cm. 
(3) Cepat rambat gelombang 
1m/s. 
(4) Dua titik yang berjarak 125 
cm sefase. 
Data yang sesuai dengan 
persamaan tersebut ditunjukkan 
oleh nomor …. 
a. (4)   
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (4) 
d. (1), (2) dan (3) 
e. (1), (2), (3), dan (4) 
18. Cepat rambat gelombang dalam 
dawai tegang dari bahan 
tertentu dapat diperbesar 
dengan  
(1)  
(2) Memperpendek dawai 
(3) Memperkecil massa dawai 
per satuan panjang 
(4) Memperbesar luas 
penampang dawai 
(5) Memperbesar tegangan 
dawai 
Pernyataan yang benar 
adalah…. 
a. (4)   
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (4) 
d. (1), (2) dan (3) 
e. (1), (2), (3), dan (4) 
 
19. Sebuah gelombang berjalan 
menempuh jarak 0.75 m dalam 
selang waktu 0.025 s seperti 
pada gambar berikut ini yang 
arah rambatnya ke arah sumbu 
x posistif.  
 
Persamaan percepatan 
gelombang tersebut adalah …. 
a. a = 0.03 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) 
b. a = 0.06 𝜋 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) 
c. a = 3.6 𝜋 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) 
d. a = 43.2 𝜋2 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) 
e. a = 43.2 𝜋 cos 2𝜋(60𝑡 −  2𝑥) 
 
20. Suatu gelombang stasioner 
mempunyai persamaan y =
 0.2 cos 5𝜋𝑥 sin 10 𝜋𝑡 ( y dan x 
dalam meter dan t dalam 
sekon), maka jarak antara perut 
dan simpul  yang berurutan 
pada gelombang tersebut adalah 
…. 
a. 0.1 m d. 2.5 m 
b. 0.2 m e. 5.0 m 
c. 0.4 m  
21. Dalam perangkat percobaan 
Melde pada gambar di bawah, 
senar yang ditegangkan 
memiliki panjang 1 m dan 
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massa 5 gr. Jika massa beban 
yang digantung adalah M = 2 
kg, maka cepat rambat 
gelombang dalam senar tersebut 
adalah …. m/s 
 
a. 0.2 d. 20 
b. 0.4 e. 40 
c. 2   
 
22. Seutas tali diikatkan pada tiang 
dan digetarkan membentuk 
gelombang stasioner ujung 
terikat. Persamaan gelombang 
datang diidentifikasikan y(x,t) = 
0.2 sin (4𝜋𝑥 −  8𝜋𝑡) dengan y 
dan x dalam m dan t dalam s. 
Persamaan perpaduan 
gelombang pantul tali tersebut 
adalah …. 
a. 𝑦 = 0.4 cos 4𝜋𝑥 sin 𝜋𝑡 
b. 𝑦 = 0.4 cos 4𝜋𝑥 sin 4𝜋𝑡 
c. 𝑦 = 0.4 cos 4𝜋𝑥 sin 8𝜋𝑡  
d. 𝑦 = 0.4 sin 4𝜋𝑥 cos 𝜋𝑡 
e. 𝑦 = 0.4 sin 4𝜋𝑥 cos 8𝜋𝑡 
 
23. Gelombang berikut yang 
memiliki panjang gelombang 
terbesar adalah …. 
















e. y= 0.5 sin 𝜋  (200𝑡 −  𝑥) 
24. Dari sumber gelombang S, 
merambat gelombang dengan 
persamaan berikut. 




Dengan x dan y dalam cm serta 
t dalam s. Pada saat s telah 
bergetar selama 0.2 s, kecepatan 
partikel di titik A yang terletak 2 
m dari S adalah …. 
a. -25𝜋 cm/s  d. 25𝜋 cm/s 
b. -50𝜋 cm/s e. 50𝜋 cm/s 
c. Nol  
25. Seutas senar dengan panjang 2 
m diikat salah satu ujungnya 
dan ujung lainnya digetarkan 
dengan vibrator sehingga 
terbentuk 5 simpul gelombang 
stasioner. Letak perut kedua 
dari ujung pantul adalah …. 
a. ¼ m d. 5 4⁄   m 
b. ¾ m e. 3 2⁄   m 
c. 1 m  
26. Seutas tali yang panjangnya 8 m 
memiliki massa 1.04 gr 
digetarkan sehingga sebuah 
gelombang transversal menjalar 
dengan persamaan y= 0.03 sin 
(𝑥 −  30𝑡) dengan y dan x 




Maka tegangan tali tersebut 
adalah …. 
a. 0.12 N d. 0.60 N 
b. 0.24 N e. 0.72 N 
c. 0.36 N  
 
27. Gelombang stasioner memiliki 




𝜋𝑥 cos 50𝜋𝑡 dengan y 
dan x dalam m dan t dalam s. 
Nilai simpangan di titik P yang 
berjarak 24 cm dari bidang 
pantul adalah …. cm. 
a. 20 d. 10 
b. 10√3 e. 5√2 
c. 10√2  
28. Suatu gelombang stasioner pada 
seutas kawat terjadi ketika dua 
gelombang dengan amplitude, 
frekuensi, dan panjang 
gelombang sama bergerak 
dalam arah berlawanan melalui 
kawat tersebut. Jika panjang 
gelombang dari kedua 
gelombang dikurangi hingga 
menjadi setengah kali semula, 
dan kecepatan gelombang 
dijaga tetap, frekuensi getaran 
gelombang stasioner akan …. 
a. Berkurang menjadi 
seperempat kali semula 
b. Berkurang menjadi 
setengah kali semula 
c. Tetap sama  
d. Meningkat menjadi dua 
kali semula 
e. Meningkat menjadi empat 
kali semula 
29. Gelombang stasioner memiliki 
persamaan    
𝑦(𝑥, 𝑡)
= 0.15 cos 5𝜋𝑥 sin 40𝜋𝑡 
Jika x dan y dalam meter, serta t 
dalam sekon, pernyataan yang 
benar berkaitan dengan 
persamaan tersebut adalah …. 
a. Amplitudo gelombang 
stasioner 0.25 
b. Frekuensi gelombang 
sebesar 20 Hz. 
c. Frekuensi sudut gelombang 
sebesar 20 rad/s. 
d. Gelombang stasioner 
memiliki panjang 
gelombang 4 cm. 
e. Cepat rambat gelombang 4 
m/s. 
30. Pengaruh penambahan 
tegangan pada dawai adalah …. 
a. Tidak berpengaruh pada 
kelajuan gelombang. 
b. Mengurangi jumlah 
gelombang yang terbentuk. 
c. Memperkecil kelajuan 
gelombang. 
d. Memperbesar kelajuan 
gelombang. 
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A. Aspek Tampilan 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Ketepatan pemilihan jenis huruf     
2 Ketepatan pemilihan ukuran huruf     
3 Ketepatan pemilihan warna huruf     
4 Ketepatan pengaturan jarak, baris, dan alenia     
5 Kejelasan bentuk gambar pada materi     
6 Ketepatan ukuran gambar pada materi     
7 Kejelasan gambar pada video     
8 Ketepatan ukuran video pada layer     
9 Keserasian warna tombol pada background     
10 Keserasian warna huruf dengan warna tombol     
11 Ketepatan susunan penempatan tombol     
12 Ketepatan pemilihan ukuran tombol     
13 Ketepatan pemilihan ikon pada media     
14 Tampilan desain setiap layer     
 
B. Aspek Keterlaksanaan 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Kemudahan saat membuka media     
2 Kejalasan mapping media di tampilan awal     
3 Kelengkapan mapping media di tampilan awal     
4 Kejelasan petunjuk penggunaan media     
5 Kemudahan penggunaan tombol     
6 Kemudahan pemilihan menu     
7 Kekonsistenan struktur navigasi     
8 Kemudahan pengamatan video     
9 Daya dukung dalam membantu efektivitas 
pembelajaran 
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Media ini dinyatakan 
1. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi 
2. Layak untuk diujicobakan di lapangan sesuai dengan saran 
3. Tidak layak 


















RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA 
A. Aspek Tampilan 
No Aspek yang Dinilai Kriteria  
1 Ketepatan pemilihan jenis huruf 1) Jika jenis hurufnya hanya jelas bentuknya 
2) Jika jenis hurufnya jelas bentuknya dan kontras tebal 
tipisnya 
3) Jika jenis hurufnya jelas bentuknya, kontras tebal tipisnya 
dan memperhatikan kejelasannya 
4) Jika jenis hurufnya jelas bentuknya, kontras tebal tipisnya, 
memperhatikan kejelasannya, dan dapat dibaca dengan 
mudah 
2 Ketepatan pemilihan ukuran huruf 1) Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan 
ukuran layar 
2) Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan 
ukuran layar, ukuran huruf judul dan sub judul dapat 
terbedakan 
3) Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan 
ukuran layar, ukuran huruf judul dan sub judul dapat 
terbedakan, dan dapat dengan mudah dibaca 
4) Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan 
ukuran layar, ukuran huruf judul dan sub judul dapat 
terbedakan, dan dapat dengan mudah dibaca, dan dapat 
dibaca dengan nyaman 
3 Ketepatan pemilihan warna huruf 1) Jika warna huruf hanya kontras dengan warna background 




3) Jika warna huruf kontras dengan warna background, tidak 
mencolok, dan teks mudah terbaca 
4) Jika warna huruf kontras dengan warna background, tidak 
mencolok, teks mudah terbaca, dan dapat dibaca dengan 
nyaman 
4 Ketepatan pengaturan jarak, baris, dan alinea 1) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat 
2) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat dan alinea satu 
dengan yang lainnya dapat terbedakan 
3) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat dan alinea satu 
dengan yang lainnya dapat terbedakan dan mudah dibaca 
4) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat dan alinea satu 
dengan yang lainnya dapat terbedakan sehingga mudah  dan 
nyaman dibaca 
5 Kejelasan bentuk gambar pada materi 1) Jika gambar tidak jelas bentuknya 
2) Jika gambar jelas bentuknya 
3) Jika gambar jelas bentuknya dan kontras dengan 
background 
4) Jika gambar jelas bentuknya, kontras dengan background 
dan mudah diamati 
6 Ketepatan ukuran gambar pada materi 1) Jika ukuran gambar tidak memungkinkan untuk dilihat 
dengan jelas, tidak proporsioanl dengan space layar yang 
ada, dan tidak proporsional denga teks keterangan dan 
penjelasan  
2) Jika ukuran gambar cukup memungkinkan untuk dilihat 
dengan jelas, tidak proporsioanl dengan space layar yang 




3) Jika ukuran gambar dapat dilihat dengan jelas, cukup 
proporsioanl dengan space layar yang ada, dan cukup 
proporsional denga teks keterangan dan penjelasan 
4) Jika ukuran gambar dapat dilihat dengan jelas,  proporsioanl 
dengan space layar yang ada, dan proporsional denga teks 
keterangan dan penjelasan 
7 Kejelasan gambar pada video 1) Jika gambar pada video dapat terlihat namun hanya 
sebagian 
2) Jika gambar pada video dapat terlihat secara utuh 
3) Jika gambar pada video dapat terlihat secara utuh namun 
tidak fokus  
4) Jika gambar pada video dapat terlihat secara utuh dan 
gambar pada video fokus  
8 Ketepatan ukuran video pada layer 1) Jika ukuran gambar video tidak memungkinkan untuk 
dilihat dengan jelas, tidak proporsional dengan space layar 
yang ada, dan tidak proporsional dengan teks keterangan 
dan penjelasan 
2) Jika ukuran gambar video memungkinkan untuk dilihat 
dengan jelas, cukup proporsional dengan space layar yang 
ada, akan tetapi proporsional dengan teks keterangan dan 
penjelasan 
3) Jika ukuran gambar video memungkinkan untuk dilihat 
dengan jelas, cukup proporsional dengan space layar yang 
ada, dan cukup proporsional dengan teks keterangan dan 
penjelasan 
4) Jika ukuran gambar video memungkinkan untuk dilihat 
dengan jelas, proporsional dengan space layar yang ada, dan 
proporsional dengan teks keterangan dan penjelasan 
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9 Keserasian warna tombol pada background 1) Jika desain background tidak menarik, komposisi warna 
tidak sesuai, warna terlalu mencolok sehingga mengganggu 
pembaca teks atau gambar 
2) Jika desain background cukup menarik, komposisi warna 
cukup sesuai, warna terlalu mencolok sehingga 
mengganggu pembaca teks atau gambar 
3) Jika desain background menarik, komposisi warna cukup 
sesuai, warna tidak terlalu mencolok sehingga nyaman bagi 
pembaca teks atau gambar 
4) Jika desain background menarik, komposisi warna sesuai, 
warna tidak terlalu mencolok sehingga nyaman bagi 
pembaca teks atau gambar 
10 Keserasian warna huruf dengan warna tombol 1) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna 
background yang dapat dibedakan 
2) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna 
background yang dapat terbedakan tidak mencolok 
3) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna 
background yang dapat terbedakan, tidak mencolok dan 
tombol terlihat jelas 
4) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna 
background yang dapat terbedakan, tidak mencolok dan 
tombol terlihat jelas sehingga mempermudah pengguna 
11 Ketepatan susunan penempatan tombol 1) Jika hanya bentuk tombol yang disusun dan ditempatkan 
dengan tepat 
2) Jika bentuk dan ukuran tombol disusun dan ditempatkan 
dengan tepat 
3) Jika bentuk, ukuran, dan posisi tombol disusun dan 
ditempatkan dengan tepat 
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4) Jika bentuk, ukuran, posisi, dan interaktivitas tombol 
disusun dan ditempatkan dengan tepat 
12 Ketepatan pemilihan ukuran tombol 1) Jika ukuran tombol tidak memungkinkan untuk dilihat 
dengan jelas, tidak proporsional dengan space layar yang 
ada, dan tidak proporsional dengan teks keterangan atau 
penjelasan 
2) Jika ukuran tombol cukup memungkinkan untuk dilihat 
dengan jelas, cukup proporsional dengan space layar yang 
ada, akan tetapi tidak proporsional dengan teks keterangan 
atau penjelasan 
3) Jika ukuran tombol dapat dilihat dengan jelas, cukup 
proporsional dengan space layar yang ada, dan cukup 
proporsional dengan teks keterangan atau penjelasan 
4) Jika ukuran tombol dapat dilihat dengan jelas, proporsional 
dengan space layar yang ada, dan proporsional dengan teks 
keterangan atau penjelasan 
13 Ketepatan pemilihan ikon pada media 1) Jika icon tidak kontras dengan background dan tidak dapat 
terbedakan dengan background 
2) Jika icon cukup kontras dengan background dan cukup 
dapat terbedakan dengan background 
3) Jika icon kontras dengan background dan cukup dapat 
terbedakan dengan background 
4) Jika icon kontras dengan background dan dapat terbedakan 
dengan background 
14 Tampilan desain setiap layer 1) Jika desain layar tidak menarik, letak tekas dan gambar 
tidak tepat sehingga mempersulit pengguna belajar 
2) Jika desain layar cukup menarik, letak tekas dan gambar 
tidak tepat sehingga mempersulit pengguna belajar 
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3) ika desain layar menarik, letak tekas dan gambar cukup 
tepat sehingga mempermudah pengguna belajar 
4) ika desain layar menarik, letak tekas dan gambar tepat 
sehingga mempermudah pengguna belajar 
 
B. Aspek Keterlaksanaan 
No Aspek yang Dinilai Kriteria 
1 Kemudahan saat membuka media 1) Jika media tidak dapat dibuka 
2) Jika media dapat dibuka dengan durasi waktu yang lama 
3) Jika media dapat dibuka dengan durasi cepat namun 
terkadang media tertutup dengan sendirinya 
4) Jika media dapat dibuka dengan cepat dan tidak tertutup 
dengan sendirinya 
2 Kejalasan mapping media di tampilan awal 1) Jika menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing 
fitur tidak dapat ditebak dengan jelas 
2) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur 
media yang masing-masing fitur dapat ditebak dengan 
cukup jelas 
3) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur 
media yang masing-masing fitur dapat ditebak dengan jelas 
4) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur 
media yang masing-masing fitur dapat ditebak dengan 
sangat jelas 
3 Kelengkapan mapping media di tampilan awal 1) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur 
media kurang lengkap 
2) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur 
media cukup lengkap 
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3) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur 
media lengkap 
4) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur 
media sangat lengkap 
4 Kejelasan petunjuk penggunaan media 1) Jika tidak terdapat petunjuk penggunaan media sama sekali 
2) Jika terdapat petunjuk, tetapi tidak terdapat tombol, dan 
tidak mudah dipahami 
3) Jika terdapat petunjuk disertai tombol dan sebagian mudah 
dipahami 
4) Jika terdapat petunjuk disertai tombol dan sangat mudah 
dipahami 
5 Kemudahan penggunaan tombol 1) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah 
2) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan 
bentuk dan ukuran tombol yang sesuai 
3) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan 
bentuk dan ukuran tombol yang sesuai serta nama atau 
simbol mencerminkan isi link yang dituju 
4) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan 
bentuk dan ukuran tombol yang sesuai, nama atau simbol 
mencerminkan isi link yang dituju dan nyaman ketika 
digunakan 
6 Kemudahan pemilihan menu 1) Jika menu dapat terlihat jelas 
2) Jika menu dapat terlihat jelas dan nama atau simbol menu 
sesuai dengan isi yang dituju 
3) Jika menu dapat terlihat jelas, nama atau simbol menu 
sesuai dengan isi yang dituju, dan mudah dioperasikan 
4) Jika menu dapat dioperasikan dan nyaman ketika digunakan 
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7 Kekonsistenan struktur navigasi 1) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan 
aktivitas yang dituju 
2) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan 
aktivitas yang dituju dan hanya menunjuk pada satu 
aktivitas 
3) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan 
aktivitas yang dituju, hanya menunjuk pada satu aktivitas, 
dan tidak berubah-ubah ketika digunakan untuk menuju 
aktivitas tertentu 
4) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan 
aktivitas yang dituju, hanya menunjuk pada satu aktivitas, 
tidak berubah-ubah ketika digunakan untuk menuju 
aktivitas tertentu, dan runtut ketika struktur navigasi 
dijalankan 
8 Kemudahan pengamatan video 1) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi kurang jelas 
serta sulit dijalankan 
2) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta 
sulit dijalankan 
3) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi kurang jelas 
serta dapat dijalankan namun kurang lancar 
4) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta 
dijalankan dengan lancar 
9 Daya dukung dalam membantu efektivitas 
pembelajaran 
1) Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas 
materi 
2) Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas 




3) Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas 
materi dan berbagai fitur yang bervariasi untuk menunjang 
pembelajaran dan mampu mengatasi keterbatasan 
pembelajaran 
4) Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas 
materi dan berbagai fitur yang bervariasi untuk menunjang 
pembelajaran, mampu mengatasi keterbatasan 
pembelajaran dan mampu menghindarkan kesalahpahaman 
















LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 
GELOMBANG BERJALAN DAN GELOMBANG STASIONER BERBASIS 
APLIKASI LECTORA INSPIRE  
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi  : Gelombang Bejalan dan Gelombang Stasioner 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI 
Penyususn : Yuliana Dwi Ningsih 
Evaluator :  
Hari, Tanggal :  
Petunjuk : 
5. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
sebagai ahli materi terhadap media pembelajaran yang dikembangkan 
sebagai pertimbangkan perbaikan. 
6. Penailaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom 
indikator yang tersedia. 
7. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian 
dengan menggunakan kriteria penilaian yang telah dicantumkan. 
8. Pendapat, kritik, saran penilaian serta komentar Bapak/Ibu dapat dituliskan 
di kolom yang telah disediakan. 
Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan 
terimakasih. 







A. Aspek Pembelajaran 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar     
2 Kesesuaian media pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan 
    
3 Karakteristik materi sesuai dengan bentuk media 
yang dikembangkan 
    
4 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran     
5 Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar 
menggunakan media 
    
6 Kemudahan memahami materi     
7 Keruntutan materi     
8 Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan 
peserta didik SMA 
    
9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar     
10 Kemudahan memahami video     
11 Kemudahan memahami contoh soal     
12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta didik     
13 Kesesuaian latihan soal dengan indicator     
14 Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan taraf 
kemampuan peserta didik SMA 
    
15 Kesesuaian LKPD dengan taraf kemampuan 
peserta didik SMA 
    
 
B. Aspek Isi Media 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Kesesuaian materi yang disampaikan dengan 
konsep yang benar 
    
2 Kesesuaian video dalam menggambarkan 
fenomena fisis yang sebenarnya 
    
3 Daya dukung video terhadap materi     
4 Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi     
5 Kesesuaian video dengan materi     
6 Ketepatan menggunakan istilah-istilah fisika     
7 Ketepatan menggunakan lambang-lambang 
fisika 
    
 
C. Aspek Kebahasaan 
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No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami     
2 Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 
istilah dengan makna ganda 
    
3 Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baku 
    
 
D. Koreksi 
No Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 
    
    
















Media ini dinyatakan 
4. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi 
5. Layak untuk diujicobakan di lapangan sesuai dengan saran 
6. Tidak layak 




















RUBRIK PENILAIAN AHLI MATERI 
A. Aspek Pembelajaran 
No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi 
Dasar 
1) Jika hanya 3 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD  
2) Jika hanya 4 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
3) Jika hanya 5 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
4) Jika semua rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
2 Kesesuaian media pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
1) Jika hanya 3 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 
2) Jika hanya 4 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 
3) Jika hanya 5 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 
4) Jika semua tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 
3 Karakteristik materi sesuai dengan 
bentuk media yang dikembangkan 
1) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 
dikembangkan 
2) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 
dikembangkan 
3) Jika hanya 4 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 
dikembangkan 
4) Jika semua sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 
dikembangkan 
4 Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
1) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
2) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
3) Jika hanya 4 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
4) Jika semua sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
5 Kejelasan petunjuk belajar saat proses 
belajar menggunakan media 
1) Jika tidak terdapat menu petunjuk belajar 




3) Jika terdapat menu petunjuk belajar, mudah dipahami, tetapi tidak 
lengkap  
4) Jika terdapat menu petunjuk belajar, mudah dipahami dan lengkap  
6 Kemudahan memahami materi 1) Jika hanya 1 sub materi yang mudah dipahami 
2) Jika hanya 2 sub materi yang mudah dipahami 
3) Jika hanya 3 sub materi yang mudah dipahami 
4) Jika semua sub materi yang mudah dipahami 
7 Keruntutan materi 1) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan tidak mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 
2) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan mencerminkan keruntutan isi, tetapi belum mencerminkan 
keterkaitan isi 
3) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan mencerminkan isi, tetapi kurang mencerminkan keterkaitan 
isi 
4) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 
8 Kesesuaian materi dengan taraf 
kemampuan peserta didik SMA 
1) Jika hanya 1 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta 
didik SMA 
2) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta 
didik SMA 
3) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta 
didik SMA 
4) Jika semua sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 
9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar 1) Jika hanya 1 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
2) Jika hanya 2 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
3) Jika hanya 3 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
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4) Jika lebih dari 3 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
10 Kemudahan memahami video 1) Jika video dipahami dengan kurang baik 
2) Jika video dapat dipahami dengan cukup baik 
3) Jika video dapat dipahami dengan baik 
4) Jika video dapat dipahami dengan sangat baik 
11 Kemudahan memahami contoh soal 1) Jika hanya <2 contoh soal yang mudah dipahami 
2) Jika hanya 3 contoh soal yang mudah dipahami 
3) Jika hanya 4 contoh soal yang mudah dipahami 
4) Jika hanya >4 contoh soal yang mudah dipahami 
12 Kebermanfaatan contoh soal bagi 
peserta didik 
1) Jika hanya <2 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
2) Jika hanya 3 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
3) Jika hanya 4 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
4) Jika >4  contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
13 Kesesuaian latihan soal dengan indicator 1) Jika hanya <3 soal yang sesuai dengan indikator 
2) Jika hanya 3-5 soal yang sesuai dengan indikator 
3) Jika hanya 6-8 soal yang sesuai dengan indikator 
4) Jika >8 soal yang sesuai dengan indikator 
14 Kesesuaian kesukaran latihan soal 
dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 
1) Jika hanya <3 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 
2) Jika hanya 3-5 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 
3) Jika hanya 6-8 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA  
4) Jika >8 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
15 Kesesuaian LKPD dengan taraf 
kemampuan peserta didik SMA 
1) Jika hanya 1 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 




3) Jika hanya 3-4 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 
4) Jika >4 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
B. Aspek Isi Media 
 
No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
1 Kesesuaian materi yang disampaikan 
dengan konsep yang benar 
1) Jika hanya 1 sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep 
2) Jika hanya 2 sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep 
3) Jika hanya 3 sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep 
4) Jika semua sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep 
2 Kesesuaian video dalam 
menggambarkan fenomena fisis yang 
sebenarnya 
1) Jika video dalam menggambarkan fenomena fisis dengan kurang baik 
2) Jika video dalam menggambarkan fenomena fisis dengan cukup baik 
3) Jika video dalam menggambarkan fenomena fisis dengan baik 
4) Jika video dalam menggambarkan fenomena fisis dengan sangat baik 
3 Daya dukung video terhadap materi 1) Jika video dalam mendukung materi kurang baik 
2) Jika video dalam mendukung materi dengan cukup baik 
3) Jika video dalam mendukung materi baik 
4) Jika video dalam mendukung materi sangat baik 
4 Kesesuaian ilustrasi gambar dengan 
materi 
1) Jika hanya 1 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi 
2) Jika hanya 2 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi 
3) Jika hanya 3 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi 
4) Jika lebih dari 3 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi 
5 Kesesuaian video dengan materi 1) Jika video kurang sesuai dengan materi 
2) Jika video cukup sesuai dengan materi 
3) Jika video sesuai dengan materi 
4) Jika video sangat sesuai dengan materi 
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6 Ketepatan menggunakan istilah-istilah 
fisika 
1) Jika istilah-istilah fisika yang digunakan kurang tepat 
2) Jika istilah-istilah fisika yang digunakan cukup tepat 
3) Jika istilah-istilah fisika yang digunakan tepat 
4) Jika istilah-istilah fisika yang digunakan sangat tepat 
7 Ketepatan menggunakan lambang-
lambang fisika 
1) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan kurang tepat 
2) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan cukup tepat 
3) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan tepat 
4) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan sangat tepat 
 
C. Aspek Kebahasaan 
No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
1 Kalimat-kalimat yang ada mudah 
dipahami 
1) Jika kalimat kurang dipahami dengan baik 
2) Jika kalimat dapat dipahami dengan cukup baik 
3) Jika kalimat dapat dipahami dengan baik 
4) Jika kalimat dapat dipahami dengan sangat baik 
2 Tidak terdapat kalimat yang 
menggunakan istilah dengan makna 
ganda 
1) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat kurang baik 
2) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat cukup baik 
3) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat baik 
4) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat sangat baik 
3 Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baku 
1) Jika terdapat kaidah penulisan kalimat yang kurang baik 
2) Jika kaidah penulisan kalimat cukup baik 
3) Jika kaidah penulisan kalimat baik 







LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 
GELOMBANG BERJALAN DAN GELOMBANG STASIONER BERBASIS 
APLIKASI LECTORA INSPIRE  
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi  : Gelombang Bejalan dan Gelombang Stasioner 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI 
Penyususn : Yuliana Dwi Ningsih 
Hari, Tanggal :  
Petunjuk : 
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
sebagai Guru terhadap media pembelajaran yang dikembangkan sebagai 
pertimbangkan perbaikan. 
2. Penailaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom 
indikator yang tersedia. 
3. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian 
dengan menggunakan kriteria penilaian yang telah dicantumkan. 
4. Pendapat, kritik, saran penilaian serta komentar Bapak/Ibu dapat dituliskan 
di kolom yang telah disediakan. 












A. Aspek Pembelajaran 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar     
2 Kesesuaian media pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan 
    
3 Karakteristik materi sesuai dengan bentuk media 
yang dikembangkan 
    
4 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran     
5 Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar 
menggunakan media 
    
6 Kemudahan memahami materi     
7 Keruntutan materi     
8 Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan 
peserta didik SMA 
    
9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar     
10 Kemudahan memahami video     
11 Kemudahan memahami contoh soal     
12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta didik     
13 Kesesuaian latihan soal dengan indicator     
14 Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan taraf 
kemampuan peserta didik SMA 
    
15 Kesesuaian LKPD dengan taraf kemampuan 
peserta didik SMA 
    
 
B. Aspek Kebahasaan 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami     
2 Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 
istilah dengan makna ganda 
    
3 Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baku 






C. Aspek Keterlaksanaan 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Kemudahan saat membuka media     
2 Kejalasan mapping media di tampilan awal     
3 Kelengkapan mapping media di tampilan awal     
4 Kejelasan petunjuk penggunaan media     
5 Kemudahan penggunaan tombol     
6 Kemudahan pemilihan menu     
7 Kekonsistenan struktur navigasi     
8 Kemudahan pengamatan video     
9 Daya dukung dalam membantu efektivitas 
pembelajaran 
    
 
D. Aspek Tampilan 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Keterbacaan tulisan     
2 Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran huruf     
3 Kualitas tampilan gambar     
4 Kualitas tampilan video     
5 Kemenarikan tampilan     
 
E. Koreksi 
No Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 
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Media ini dinyatakan 
1. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi 
2. Layak untuk diujicobakan di lapangan sesuai dengan saran 
3. Tidak layak 



















: Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi 
Lectora Inspire Guna Meningkatkan Motivasi Belajar dan 
Hasil Belajar Kognitif Fisika Peserta Didik SMA 
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi Pokok : Gelombang Bejalan dan Gelombang Stasioner 
Peneliti : Yuliana Dwi Ningsih 
Validator :  
Tanggal :  
 
Petunjuk : 
1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi 
2. Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran dari 
Bapak/Ibu sebagai ahli materi khususnya dalam materi pokok gelombang 
berjalan dan gelombang stasioner 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dengan kriteria sebagai berikut : 
5: Sangat Baik  4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik
 1: Tidak Baik 
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check(√) pada kolom skala penilaian. 
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar, saran/masukan pada tempat yang 
telah disediakan 
 




5 4 3 2 1 
A. Identitas Mata Pelajaran 
1. Satuan pendidikan, kelas, 
semester, materi pokok, alokasi 
waktu. 
      
B.  Perumusan Indikator 
1. Kesesuaian dengan Kompetensi 
Dasar 
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2. Kesesuaian penggunaan kata kerja 
operasional dengan kompetensi 
dasar yang diukur 
      
3. Kesesuain dengan aspek 
pengetahuan 
      
C. Pemilihan Materi Ajar 
1. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik 
      
2. Kesesuaian dengan alokasi waktu       
D. Pemilihan Sumber Belajar 
1. Kesesuaian dengan Kompetensi 
Dasar 
      
2. Kesesuaian dengan materi 
pembelajaran 
      
3.  Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik 
      
E.  Pemilihan Media Pembelajaran 
1. Kesesuaian dengan materi 
pembelajaran 
      
2. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik 
      
F. Pemilihan Model Pembelajaran 
1. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik 
      
G. Skenario Pembelajaran 
1. Menampilkan kegiatan 
pendahuluan, inti, dan penutup 
dengan jelas 
      
2.  Kesesuaian penyajian dengan 
sistematika materi 
      
3. Kesesuaian alokasi waktu dengan 
materi 
      
 
 











RPP ini dinyatakan*) 
1. Layak digunakan tanpa revisi. 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai komentar/saran yang diberikan. 
3. Tidak layak digunakan 




























LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 
MEDIA PEMBELAJARAN GELOMBANG BERJALAN DAN 
GELOMBANG STASIONER BERBASIS APLIKASI LECTORA INSPIRE  
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi  : Gelombang Bejalan dan Gelombang Stasioner 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI 
Penyususn : Yuliana Dwi Ningsih 
Evaluator :  
Hari, Tanggal :  
Petunjuk : 
5. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
terhadap angket respon peserta didik terhadap media pembelajaran yang 
dikembangkan sebagai pertimbangkan perbaikan. 
6. Penailaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom 
indikator yang tersedia. 
7. Penilaian angket respon terhadap indikator yang diberikan melalui skor 
penilaian dengan menggunakan kriteria penilaian yang telah dicantumkan. 
8. Pendapat, kritik, saran penilaian serta komentar Bapak/Ibu dapat dituliskan 
di kolom yang telah disediakan. 
Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan 
terimakasih. 
A. Lembar Penilain 
No. Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 5 
A. Kesesuiaan pernyataan dengan 
aspek yang diukur 
     
 1. Kesesuaian pernyataan dengan 
aspek materi  
     
 2. Kesesuaian pernyataan dengan 
aspek bahasa 
     
 3. Kesesuaian pernyataan dengan 
aspek penyajian 
     
 4. Kesesuaian pernyataan dengan 
aspek ketertarikan 
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B. Konstruksi      
 1. Kejelasan dan kelugasan 
perumusan pokok pernyataan 
     
 2. Kejelasan petunjuk pengerjaan 
pernyataan 
     
 3. Kejelasan pernyataan sehingga 
tidak menimbulkan penafsiran 
ganda 
     
C. Kebahasaaan       
 1. Kebakuan penggunaan tata bahasa      
 2. Penggunaan kata/istilah yang 
berlaku umum 
     
 3. Kekomunikatifan rumusan 
kalimat pernyataan 
     
 






Angket repon peserta didik ini dinyatakan *) 
4. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi 
5. Layak untuk diujicobakan di lapangan sesuai dengan saran 
6. Tidak layak 















LEMBAR VALIDASI ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK SEBELUM DAN SESUDAH MENGGUNAKAN 
MEDIA PEMBELAJARAN GELOMBANG BERJALAN DAN GELOMBANG STASIONER BERBASIS APLIKASI LECTORA 
INSPIRE  
 
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi  : Gelombang Bejalan dan Gelombang Stasioner 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI 
Penyususn : Yuliana Dwi Ningsih 
Evaluator :  
Hari, Tanggal :  
Petunjuk : 
9. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu terhadap angket motivasi peserta didik sebelum dan 
sesudah menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan sebagai pertimbangkan perbaikan. 
10. Penailaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) apabila aspek yang dinilai sesuai dengan pernyataan 
11. Penailaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check ( x ) apabila aspek yang dinilai tidak sesuai dengan pernyataan 
12. Pendapat, kritik, saran penilaian serta komentar Bapak/Ibu dapat dituliskan di kolom yang telah disediakan. 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
A. Materi  
1.  Pernyataan sudah sesuai dengan 
indikator 
                     
B. Konstruksi 
1. Pernyataan dirumuskan dengan jelas                      
2. Pernyataan bebas dari kalimat yang 
tidak relevan 
                     
3. Pernyataan memiliki makna tunggal                      
C. Bahasa 
1.  Pernyataan menggunakan kalimat 
sesuai EYD 
                     
2. Pernyataan menggunakan kalimat yang 
komunikatif 
                     
3. Pernyataan menggunakan bahasa sesuai 
dengan jenjang pendidikan peserta 
didik 















Angket motivasi peserta didik ini dinyatakan *) 
7. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi 
8. Layak untuk diujicobakan di lapangan sesuai dengan saran 
9. Tidak layak 




















Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Gelombang Berjalan dan Gelombang Stasioner 
Berbasis Aplikasi Lectora Inspire untuk Peserta Didik SMA N 1 Jogonalan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi  : Gelombang Bejalan dan Gelombang Stasioner 
Penyususn : Yuliana Dwi Ningsih 
Validator :  
Hari, Tanggal :  
 
Petunjuk : 
1. Lembar validasi ini diiisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi. 
2. Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi khususnya pada materi gelombang 
berjalan dan gelombang stasioner. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom penilaian sesuai dengan rubric penilaian. 




A. Lembar Validasi Pretest 
No. Kriteria 
Skor 
Rubrik Penilaian Komentar/Saran 
1 2 3 4 5 
1. Indikator yang digunakan sesuai 
dengan KD 
     1. Terdapat 2 indikator sesuai KD 
yang digunakan dalam soal 
pretest 
2. Terdapat 3 indikator sesuai KD 
yang digunakan dalam soal 
pretest 
3. Terdapat 4 indikator sesuai KD 
yang digunakan dalam soal 
pretest 
4. Terdapat 5 indikator sesuai KD 
yang digunakan dalam soal 
pretest 
5. Terdapat 6 indikator sesuai KD 
yang digunakan dalam soal 
pretest 
 
2. Soal mempresentasikan seluruh 
indikator yang ada 
     1. Terdapat 2 indikator yang 
digunakan dalam soal pretest 
2. Terdapat 3 indikator yang 
digunakan dalam soal pretest 
3. Terdapat 4 indikator yang 
digunakan dalam soal pretest 
4. Terdapat 5 indikator yang 




5. Terdapat 6 indikator yang 
digunakan dalam soal pretest 
3. Menggunakan kata-kata baku      1. Kata-kata yang digunakan : 
- Tidak mengandung bahasa 
daerah 
2. Kata-kata yang digunakan : 
- Tidak mengandung bahasa 
daerah 
- Tidak memiliki arti rancu 
3. Kata-kata yang digunakan : 
- Tidak mengandung bahasa 
daerah 
- Tidak memiliki arti rancu 
- Bukan bahasa yang 
digunakan sehari-hari 
4. Kata-kata yang digunakan : 
- Tidak mengandung bahasa 
daerah 
- Tidak memiliki arti rancu 
- Bukan bahasa yang 
digunakan sehari-hari 
- Penggunaan kata baku 
sesuai konteks didalam 
kalimat 
5. Kata-kata yang digunakan : 
- Tidak mengandung bahasa 
daerah 




- Bukan bahasa yang 
digunakan sehari-hari 
- Penggunaan kata baku 
sesuai konteks didalam 
kalimat 
- Penggunaan imbuhan pada 
kata baku sudah sesua 
4. Paket soal sesuai dengan 
taksonomi Bloom 
     1. Terdapat 2 aspek pengetahuan 
pada taksonomi Bloom 
2. Terdapat 3 aspek pengetahuan 
pada taksonomi Bloom 
3. Terdapat 4 aspek pengetahuan 
pada taksonomi Bloom 
4. Terdapat 5 aspek pengetahuan 
pada taksonomi Bloom 
5. Terdapat 6 aspek pengetahuan 
pada taksonomi Bloom 
 
5. Pilihan jawaban pada soal jelas      1. Pilihan jawaban pada soal: 
- Terdapat satuan pada 
pilihan jawaban 
2. Pilihan jawaban pada soal: 
- Terdapat satuan pada 
pilihan jawaban 
- Tidak terdapat jawaban 
ganda pada pilihan 
jawaban 




- Terdapat satuan pada 
pilihan jawaban 
- Tidak terdapat jawaban 
ganda pada pilihan 
jawaban 
- Diurutkan dari nilai 
terbesar ke terkecil atau 
sebaliknya 
4. Pilihan jawaban pada soal: 
- Terdapat satuan pada 
pilihan jawaban 
- Tidak terdapat jawaban 
ganda pada pilihan 
jawaban 
- Diurutkan dari nilai 
terbesar ke terkecil atau 
sebaliknya 
- Tidak ada kesalahan 
penulisan pada pilihan 
jawaban 
5. Pilihan jawaban pada soal: 
- Terdapat satuan pada 
pilihan jawaban 
- Tidak terdapat jawaban 




- Diurutkan dari nilai 
terbesar ke terkecil atau 
sebaliknya 
- Tidak ada kesalahan 
penulisan pada pilihan 
jawaban 
- Pilihan jawaban soal 
sesuia dengan apa yang 
ditanyakan pada soal 
 




Pretest ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak digunakan 





Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Materi  : Gelombang Bejalan dan Gelombang Stasioner 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran 
Gelombang Berjalan dan Gelombang Stasioner 
Berbasis Aplikasi Lectora Inspire untuk 
Peserta Didik SMA N 1 Jogonalan 
 
Penyususn : Yuliana Dwi Ningsih 
Observer :  
Hari, Tanggal :  
Pertemuan : I 
 
  Petunjuk : 
1. Lembar obeservasi ini diisi oleh Bapak/Ibu Observer 
2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh pencapaian keterlaksanaan 
pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai Observer 
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda check (√) pada kolom skala 







No. Kegiatan Keterlaksanaan Keterangan 
Ya  Tidak  
A. Pendahuluan     
1.  Guru Membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa 
   
2.  Guru memeriksa kehadiran peserta didik    
3.  Menyampaikan tujuan pembelajaran  
yang akan diperlajari pada pertemuan 1 
dan memotivasi peserta didik 
   
4. Membangun apresepsi peserta didik 
dengan memberikan fenomena 
gelombang pada sebuah tali 
   
B. Kegiatan Inti    
1. Menanyakan kepada peserta didik 
mengenai gelombang pada tali 
   
2.  Memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menanyakan tentang materi 
gelombang berjalan sesuai dengan 
fenomena fisis yang telah disampaikan. 
   
3. Membagi peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok secara heterogen 
   
4. Memberikan LDPD 1 pada peserta 
didik 
   
5. Memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengumpulkan informasi 
yang relevan menggunakan media 
pembelajaran Lectora Inspire 
   
6. Memberikan instruksi kepada masing-
masing kelompok menjawab soal-soal 
di LDPD 1 berdasarkan studi litelature 
yang telah dilakukan menggunakan 
media pembelajaran Lectora Inspire 
 
   
7. Meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
   
8. Meminta kelompok lain untuk 
menanggapi hasil presentasi jika ada 
pendapat yang berbeda atau tambahan 
informasi 
   
9. Mengevaluasi hasil diskusi kelompok 
dengan memberi penguatan pemahaman 
atau mengklarifikasi miskonsepsi serta 
memberikan informasi/konsep yang 
sebenarnya 
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10. Membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil diskusi mengenai 
gelombang berjalan 
   
C. Penutup     
1. Mengapresiasi peserta didik yang telah 
aktif dalam kegiatan diskusi 
   
2. Melakukan refleksi sekaligus evaluasi 
terhadap pembelajaran 
   
3. Menyampaikan informasi materi yang 
akan disampaikan dipertemuan 2 yaitu 
gelombang stasioner 
   
4. Mengucapkan salam    






















Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Materi  : Gelombang Bejalan dan Gelombang Stasioner 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran 
Gelombang Berjalan dan Gelombang Stasioner 
Berbasis Aplikasi Lectora Inspire untuk 
Peserta Didik SMA N 1 Jogonalan 
 
Penyususn : Yuliana Dwi Ningsih 
Observer :  
Hari, Tanggal :  
Pertemuan : II 
 
  Petunjuk : 
1. Lembar obeservasi ini diisi oleh Bapak/Ibu Observer 
2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh pencapaian keterlaksanaan 
pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai Observer 
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda check (√) pada kolom skala 








No. Kegiatan Keterlaksanaan Keterangan 
Ya  Tidak  
A. Pendahuluan     
1.  Guru Membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa 
   
2.  Guru memeriksa kehadiran peserta didik    
3.  Menyampaikan tujuan pembelajaran  
yang akan diperlajari pada pertemuan 2 
dan memotivasi peserta didik 
   
4. Membangun apresepsi peserta didik 
dengan memberikan fenomena 
gelombang stasioner pada sebuah tali 
   
B. Kegiatan Inti    
1. Menanyakan kepada peserta didik 
mengenai gelombang gelombang 
stasioner pada tali dengan ujung terikat 
dan ujung bebas 
   
2.  Memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menanyakan tentang materi 
gelombang stasioner pada tali dengan 
ujung terikat dan ujung bebas sesuai 
dengan fenomena fisis yang telah 
disampaikan. 
   
3. Membagi peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok secara heterogen 
   
4. Memberikan LKPD 2 pada peserta 
didik 
   
5. Membimbing dan memfasilitasi peserta 
didik dalam melakukan eksperimen 
virtual sesuai dengan prosedur pada 
Lembar Kerja Peserta Didik ( 
LKPD) materi gelombang stasioner 
   
6. Memberikan instruksi kepada masing-
masing menganalisis data hasil 
percobaan dengan bantuan media 
pembelajaran lectora inspire  
   
7. Meminta peserta didik pada masing-
masing kelompok memperdalam materi 
dengan berdiskusi mengenai asas 
kontinuitas berdasarkan percobaan yang 
dilakukan dengan bantuan media 
pembelajaran lectora inspire  
   
8. Membimbing dan memfasilitasi peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah 
pada Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) materi gelombang stasioner 
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9. Membimbing peserta didik dalam 
menyimpulkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan melalui percobaan dan 
studi litelature 
   
10. Meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil percobaan 
   
11. Meminta kelompok lain untuk 
menanggapi hasil presentasi jika ada 
pendapat yang berbeda atau tambahan 
informasi 
   
12. Mengevaluasi hasil diskusi kelompok 
dengan memberi penguatan pemahaman 
atau mengklarifikasi miskonsepsi serta 
memberikan informasi/konsep yang 
sebenarnya 
   
13. Membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil diskusi mengenai 
gelombang stasioner 
   
C. Penutup     
1. Mengapresiasi peserta didik yang telah 
aktif dalam kegiatan diskusi 
   
2. Melakukan refleksi sekaligus evaluasi 
terhadap pembelajaran 
   
3. Mengucapkan salam    





















a. Hasil penilaian kelayakan RPP oleh dosen 
b. Hasil penilaian kelayakan RPP oleh guru 
c. Hasil penilaian ahli media 
d. Hasil penilaian ahli materi 
e. Hasil penilaian guru fisika 
f. Hasil validasi soal pretest oleh dosen 
g. Hasil validasi soal posttes oleh dosen 
h. Hasil validasi soal pretest oleh guru 
i. Hasil validasi soal posttest oleh guru 
j. Hasil validasi angket motivasi belajar 
k. Hasil validasi angket tespon peserta didik 










































































































































































































































a. Analisis Penilaian Ahli Media 
b. Analisis Penilaian Ahli Materi 
c. Analisis Peneilaian Guru 
d. Analisis Kelayakan RPP 
e. Analisis Kelayakan Angket Motivasi 
f. Analisis Kelayakan Angket Respon 
g. Analisis Hasil Belajar 
h. Analisis Hasil Motivasi 
i. Analisis Respon Peserta Didik 
j. Analisis Kelayakan Soal Pretes 
k. Analisi Kelayakan Soal Posttest 











HASIL PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN OLEH AHLI MATERI 
A. Aspek Pembelajaran 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 4 Sangat Baik 
2 Kesesuaian media pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
4 Sangat Baik 
3 Karakteristik materi sesuai dengan bentuk 
media yang dikembangkan 
3 Baik 
4 Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
4 Sangat Baik 
5 Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar 
menggunakan media 
3 Baik 
6 Kemudahan memahami materi 3 Baik 
7 Keruntutan materi 4 Sangat Baik 
8 Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan 
peserta didik SMA 
3 Baik 
9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar 4 Sangat Baik 
10 Kemudahan memahami video 3 Baik 
11 Kemudahan memahami contoh soal 4 Sangat Baik 
12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta 
didik 
4 Sangat Baik 
13 Kesesuaian latihan soal dengan indicator 4 Sangat Baik 
14 Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan 
taraf kemampuan peserta didik SMA 
4 Sangat Baik 
15 Kesesuaian LKPD dengan taraf kemampuan 
peserta didik SMA 
3 Baik 
Jumlah 54 Sangat Baik 












B. Aspek Isi Media 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Kesesuaian materi yang disampaikan dengan 
konsep yang benar 
4 Sangat Baik 
2 Kesesuaian video dalam menggambarkan 
fenomena fisis yang sebenarnya 
4 Sangat Baik 
3 Daya dukung video terhadap materi 4 Sangat Baik 
4 Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi 4 Sangat Baik 
5 Kesesuaian video dengan materi 4 Sangat Baik 
6 Ketepatan menggunakan istilah-istilah fisika 4 Sangat Baik 
7 Ketepatan menggunakan lambang-lambang 
fisika 
4 Sangat Baik 
Jumlah 28 Sangat Baik 
Rata-rata 4 Sangat Baik 
C. Aspek Kebahasaan 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 4 Sangat Baik 
2 Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 
istilah dengan makna ganda 
4 Sangat Baik 
3 Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baku 
4 Sangat Baik 
Jumlah 12 Sangat Baik 

















HASIL PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN OLEH AHLI MEDIA 
A. Aspek Tampilan 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Ketepatan pemilihan jenis huruf 4 Sangat Baik 
2 Ketepatan pemilihan ukuran huruf 4 Sangat Baik 
3 Ketepatan pemilihan warna huruf 4 Sangat Baik 
4 Ketepatan pengaturan jarak, baris, dan alenia 4 Sangat Baik 
5 Kejelasan bentuk gambar pada materi 3 Baik 
6 Ketepatan ukuran gambar pada materi 3 Baik 
7 Kejelasan gambar pada video 4 Sangat Baik 
8 Ketepatan ukuran video pada layer 4 Sangat Baik 
9 Keserasian warna tombol pada background 4 Sangat Baik 
10 Keserasian warna huruf dengan warna tombol 4 Sangat Baik 
11 Ketepatan susunan penempatan tombol 4 Sangat Baik 
12 Ketepatan pemilihan ukuran tombol 4 Sangat Baik 
13 Ketepatan pemilihan ikon pada media 4 Sangat Baik 
14 Tampilan desain setiap layer 4 Sangat Baik 
Jumlah 54  
Rata-rata 3.85 Sangat Baik  
 
B. Aspek Keterlaksanaan 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Kemudahan saat membuka media 4 Sangat Baik 
2 Kejalasan mapping media di tampilan awal 4 Sangat Baik 
3 Kelengkapan mapping media di tampilan 
awal 
4 Sangat Baik 
4 Kejelasan petunjuk penggunaan media 4 Sangat Baik 
5 Kemudahan penggunaan tombol 4 Sangat Baik 
6 Kemudahan pemilihan menu 4 Sangat Baik 
7 Kekonsistenan struktur navigasi 4 Sangat Baik 
8 Kemudahan pengamatan video 4 Sangat Baik 
9 Daya dukung dalam membantu efektivitas 
pembelajaran 
4 Sangat Baik 
Jumlah 36  








HASIL PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN OLEH GURU 
A. Aspek Pembelajaran 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi 
Dasar 
3 Baik 
2 Kesesuaian media pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
3 Baik 
3 Karakteristik materi sesuai dengan bentuk 
media yang dikembangkan 
3 Baik 
4 Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
3 Baik 
5 Kejelasan petunjuk belajar saat proses 
belajar menggunakan media 
2 Tidak Baik 
6 Kemudahan memahami materi 3 Baik 
7 Keruntutan materi 4 Sangat Baik 
8 Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan 
peserta didik SMA 
3 Baik 
9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar 4 Sangat Baik 
10 Kemudahan memahami video 3 Baik 
11 Kemudahan memahami contoh soal 4 Sangat Baik 
12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta 
didik 
4 Sangat Baik 
13 Kesesuaian latihan soal dengan indikator 3 Baik 
14 Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan 
taraf kemampuan peserta didik SMA 
2 Tidak Baik 
15 Kesesuaian LKPD dengan taraf kemampuan 
peserta didik SMA 
3 Baik 
Jumlah 47  
Rata-rata 3.1 Baik 
 
B. Aspek Kebahasaan 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 4 Sangat Baik 
2 Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 
istilah dengan makna ganda 
4 Sangat Baik 
3 Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baku 
4 Sangat Baik 
Jumlah 12  




C. Aspek Keterlaksanaan 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Kemudahan saat membuka media 3 Baik 
2 Kejalasan mapping media di tampilan awal 3 Baik 
3 Kelengkapan mapping media di tampilan 
awal 
4 Sangat Baik 
4 Kejelasan petunjuk penggunaan media 3 Baik 
5 Kemudahan penggunaan tombol 4 Sangat Baik 
6 Kemudahan pemilihan menu 4 Sangat Baik 
7 Kekonsistenan struktur navigasi 4 Sangat Baik 
8 Kemudahan pengamatan video 4 Sangat Baik 
9 Daya dukung dalam membantu efektivitas 
pembelajaran 
3 Baik 
Jumlah 32  
Rata-rata 3.55 Sangat Baik  
 
D. Aspek Tampilan 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Keterbacaan tulisan 4 Sangat Baik 
2 Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran huruf 4 Sangat Baik 
3 Kualitas tampilan gambar 4 Sangat Baik 
4 Kualitas tampilan video 4 Sangat Baik 
5 Kemenarikan tampilan 3 Baik 
Jumlah 19  
















HASIL PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 




1. Identitas Mata 
Pelajaran 
 
Satuan pendidikan, kelas, semester, 
materi pokok, alokasi waktu 5 5 5 
Nilai rata-rata 5 5 5 
2.  Perumusan 
Indikator 
 
Kesesuaian dengan Kompetensi 
Dasar 
5 5 5 
Kesesuaian penggunaan kata kerja 
operasional dengan kompetensi dasar 
yang diukur 
5 5 5 
Kesesuain dengan aspek 
pengetahuan 
5 5 5 




Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik 
4 4 4 
Kesesuaian dengan alokasi waktu 4 5 4.5 





Kesesuaian dengan Kompetensi 
Dasar 
5 5 5 
Kesesuaian dengan materi 
pembelajaran 
5 5 5 
Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik 
4 4 4 





Kesesuaian dengan materi 
pembelajaran 
5 5 5 
Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik 
4 4 4 
Nilai rata-rata 4.5 4.5 4.5 




Kesesuaian dengan materi 
pembelajaran 
4 4 4 
Nilai rata-rata 4 4 4 
7.  Skenario 
Pembelajaran 
 
Menampilkan kegiatan pendahuluan, 
inti, dan penutup dengan jelas 
5 5 5 
Kesesuaian penyajian dengan 
sistematika materi 
5 5 5 
Kesesuaian alokasi waktu dengan 
materi 
5 4 4.5 
Nilai rata-rata 5 4.67 4.83 
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JUMLAH TOTAL 70 70 70 
RATA-RATA TOTAL 4.67 4.67 4.67 






























Hasil Penilaian Kelayakan Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 
Aspek 
materi 
Pernyataan Sudah Sesuai dengan Indikator 
Validator 
Butir Pernyataan Jumlah 
skor 
Error 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 0 
Nilai KR 1 




Pernyataan Dirumuskan dengan Jelas 
Validator 
Butir Pernyataan Jumlah 
skor 
Error 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 0 
Nilai KR 1 




Pernyataan Bebas Dari Kalimat yang Tidak Relevan 
Validator 
Butir Pernyataan Jumlah 
skor 
Error 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 0 
Nilai KR 1 






Pernyataan Memiliki Makna Tunggal 
Validator 
Butir Pernyataan Jumlah 
skor 
Error 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 0 
Nilai KR 1 




Pernyataan Menggunakan Kalimat Sesuai EYD 
Validator 
Butir Pernyataan Jumlah 
skor 
Error 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 0 
Nilai KR 1 




Pernyataan Menggunakan Kalimat yang Komunikatif 
Validator 
Butir Pernyataan Jumlah 
skor 
Error 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 0 
Nilai KR 1 






Pernyataan Menggunakan Bahasa Sesuai dengan Jenjang Pendidikan Peserta Didik 
Validator 
Butir Pernyataan Jumlah 
skor 
Error 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 0 
Nilai KR 1 

















Hasil Penilaian  Respon Peserta Didik 
No
. 




A. Kesesuiaan pernyataan dengan 
aspek yang diukur 
  
 1. Kesesuaian pernyataan dengan 
aspek materi  
5 Sangat 
baik 












B. Konstruksi   
 1. Kejelasan dan kelugasan 
perumusan pokok pernyataan 
5 Sangat 
baik 




 3. Kejelasan pernyataan sehingga 





C. Kebahasaaan    
 1. Kebakuan penggunaan tata bahasa 5 Sangat 
baik 




















Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
No. Nama 
Nilai 
Standar gain Kategori 
Pretest Posttest 
1. Peserta Didik 1 50.00 60.00 0.2 Rendah 
2. Peserta Didik 2 50.00 73.33 0.466667 Sedang 
3. Peserta Didik 3 60.00 70.00 0.25 Rendah 
4. Peserta Didik 4 55.00 73.33 0.407407 Sedang 
5. Peserta Didik 5 55.00 76.67 0.481481 Sedang 
6. Peserta Didik 6 60.00 60.00 0 Rendah 
7. Peserta Didik 7 50.00 53.33 0.066667 Rendah 
8. Peserta Didik 8 45.00 73.33 0.515152 Sedang 
9. Peserta Didik 9 35.00 - - - 
10. Peserta Didik 10 40.00 60.00 0.333333 Sedang 
11. Peserta Didik 11 55.00 76.67 0.481481 Sedang 
12. Peserta Didik 12 45.00 76.67 0.575758 Sedang 
13. Peserta Didik 13 60.00 86.67 0.666667 Sedang 
14. Peserta Didik 14 60.00 76.67 0.416667 Sedang 
15. Peserta Didik 15 60.00 86.67 0.666667 Sedang 
16. Peserta Didik 16 50.00 86.67 0.733333 Tinggi 
17. Peserta Didik 17 65.00 80.00 0.428571 Sedang 
18. Peserta Didik 18 55.00 86.67 0.703704 Tinggi 
19. Peserta Didik 19 70.00 80.00 0.333333 Sedang 
20. Peserta Didik 20 65.00 83.33 0.52381 Sedang 
21. Peserta Didik 21 50.00 76.67 0.533333 Sedang 
22. Peserta Didik 22 60.00 83.33 0.583333 Sedang 
23. Peserta Didik 23 60.00 76.67 0.416667 Sedang 
24. Peserta Didik 24 55.00 83.33 0.62963 Sedang 
25. Peserta Didik 25 30.00 66.67 0.52381 Sedang 
26. Peserta Didik 26 55.00 76.67 0.481481 Sedang 
27. Peserta Didik 27 60.00 80.00 0.5 Sedang 
28. Peserta Didik 28 55.00 76.67 0.481481 Sedang 
29. Peserta Didik 29 50.00 83.33 0.666667 Sedang 
30. Peserta Didik 30 65.00 86.67 0.619048 Sedang 
31. Peserta Didik 31 60.00 76.67 0.416667 Sedang 
32. Peserta Didik 32 60.00 83.33 0.583333 Sedang 
33. Peserta Didik 33 55.00 83.33 0.62963 Sedang 
34. Peserta Didik 34 65.00 83.33 0.52381 Sedang 
35. Peserta Didik 35 60.00 76.67 0.416667 Sedang 
36. Peserta Didik 36 55.00 80.00 0.555556 Sedang 
Rata-Rata 55.00 76.95 0.48 Sedang  
Jumlah PD tuntas 0 27   





















































































Awal 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 5 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3.2 
Akhir 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 5 2 3 3 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3.46 
N-gain 0.14 


























































Awal 2 2 5 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3.11 
Akhir 4 4 5 4 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 2 2.94 
N-Gain -0.09 


























































Awal 4 4 2 2 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 2 2 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 3 3.57 






























































Awal 3 2 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 1 3 4 2 3 4 3 3 1 3 1 3 4 3 3 4 4 3 3 2.91 
Akhir 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 5 5 3 2 3 1 4 2 3 4 4 1 2 5 3 3 4 3 4 5 4 4 3 3.26 
N-Gain 0.16 



























































Awal 2 3 2 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.91 

















































































Awal 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 5 5 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3.43 
Akhir 4 4 5 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 5 4 3 3 1 2 4 3 3 3 4 4 3 4 5 3 3.49 
N-Gain 0.03 





























































Awal 3 2 5 2 1 1 4 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 3 5 3 2 2 2 1 1 4 1 2 3 2 2 4 3 3 2.37 
Akhir 2 2 1 3 1 1 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 3 5 3 2 2 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2.43 
N-Gain 0.02 



























































Awal 5 4 5 5 3 4 2 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 3 5 5 5 4 4 4.06 
Akhir 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 4 3 5 4 5 4 3 4.14 
N-Gain 0.09 



























































Awal 5 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 5 4.31 










































































Awal 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4.46 
295 
 
Akhir 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4.49 
N-Gain 0.05 



























































Awal 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2.17 
Akhir 1 1 2 3 2 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 4 3 2 4 3 3 2.46 
N-Gain 0.1 



























































Awal 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3.49 
Akhir 3 3 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 3 3 3 5 4 4 4 3 3.74 
N-Gain 0.17 



























































Awal 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 5 3 3 4 4 5 3 4 4 4 3.51 
Akhir 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 4 3 4 5 3 4 4 3 3.77 
N-Gain 0.17 












































































Awal 2 2 1 2 1 1 4 2 3 4 4 2 2 3 3 2 4 1 2 2 1 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2.43 
Akhir 3 3 1 3 1 2 4 4 3 4 3 3 2 3 2 4 4 1 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2.71 
N-Gain 0.11 



























































Awal 5 4 5 5 4 5 2 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4.51 











































































Awal 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 5 5 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3.17 
Akhir 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 5 4 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3.26 
N-Gain 0.04 




 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
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0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 
Awal 2 2 3 1 2 2 3 3 3 3 4 3 1 2 3 2 4 2 2 2 1 2 2 1 1 3 4 3 2 1 3 1 3 2 3 2.31 
Akhir 1 1 1 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 4 1 3 2 2 2 2 1 3 4 4 4 1 3 4 2 3 4 3 2.54 
N-Gain 0.08 



























































Awal 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 5 4 4 4 3 4 3 5 5 3 3 3 3.66 
Akhir 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 3 3 3.77 
N-Gain 0.08 



























































Awal 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 2 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4.26 













































































Awal 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 5 3 5 4 5 5 4 4 5 3 5 4 3 4 5 5 4 4 4.17 































































Awal 1 2 1 1 1 1 2 2 2 3 1 2 1 1 2 3 1 1 1 3 1 5 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 5 2 1 1.71 
Akhir 3 2 1 3 1 1 3 2 1 3 1 2 1 3 1 2 1 2 2 3 3 1 1 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2.11 
N-Gain 0.12 















HASIL PENILAIAN RESPON PESERTA DIDIK 














rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
PD 1 4 4 4 4 2 3.6 3 3 2 3 2.7 4 4 3 3.7 4 5 5 5 3 3 4.2 
PD 2 3 3 3 2 3 2.8 3 4 3 4 3.7 3 3 2 2.7 3 5 5 5 4 4 4.3 
PD 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3.7 3 3 3 3.0 4 3 4 4 3 3 3.5 
PD 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4.3 3 4 4 3.7 4 5 4 4 4 4 4.2 
PD 5 4 4 4 4 5 4.2 4 4 4 4 4.0 4 4 4 4.0 4 4 4 4 4 4 4.0 
PD 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 3 3 3 3.0 3 3 3 3 3 3 3.0 
PD 7 3 3 3 3 4 3.2 3 4 3 4 3.7 3 3 4 3.3 5 5 5 5 5 5 5.0 
PD 8 2 3 4 5 2 3.2 1 5 4 4 4.3 2 4 2 2.7 3 5 5 5 5 5 4.7 
PD 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.0 3 3 4 3.3 4 4 4 4 4 4 4.0 
PD 10 3 4 4 4 3 3.6 4 3 4 3 3.3 3 4 4 3.7 4 5 4 3 3 4 3.8 
PD 11 3 4 3 3 4 3.4 3 3 3 3 3.0 3 3 3 3.0 3 4 3 3 3 3 3.2 
PD 12 4 4 5 4 4 4.2 4 5 4 4 4.3 3 3 4 3.3 4 5 5 4 4 4 4.3 
PD 13 4 5 4 4 5 4.4 4 3 4 4 3.7 4 5 5 4.7 3 5 4 4 4 5 4.2 
PD 14 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4.0 3 3 3 3.0 4 5 5 5 4 4 4.5 
PD 15 4 4 5 5 5 4.6 4 4 5 5 4.7 4 4 5 4.3 3 4 3 3 5 5 3.8 
PD 16 4 5 4 3 4 4 3 4 4 3 3.7 3 4 4 3.7 5 5 4 3 4 3 4.0 
PD 17 3 4 3 3 4 3.4 4 4 3 4 3.7 4 4 4 4.0 4 3 3 4 4 4 3.7 
PD 18 3 4 3 3 4 3.4 4 4 3 4 3.7 4 4 4 4.0 4 3 3 3 3 4 3.3 
PD 19 4 3 3 4 3 3.4 3 3 4 4 3.7 3 3 3 3.0 3 3 3 3 3 3 3.0 
PD 20 5 5 4 4 4 4.4 3 4 5 4 4.3 4 4 5 4.3 4 4 4 4 5 5 4.3 
300 
 
PD 21 5 5 4 4 4 4.4 3 4 5 4 4.3 4 4 5 4.3 4 4 4 4 5 5 4.3 
PD 22 4 4 3 3 4 3.6 2 5 4 5 4.7 5 5 5 5.0 4 4 3 3 4 5 3.8 
PD 23 4 4 4 4 5 4.2 5 5 5 5 5.0 4 3 4 3.7 4 4 4 4 3 4 3.8 
PD 24 4 5 4 4 5 4.4 4 5 4 5 4.7 3 4 4 3.7 4 5 4 4 3 4 4.0 
PD 25 4 5 4 4 5 4.4 4 5 4 5 4.7 3 4 4 3.7 4 5 4 4 3 4 4.0 
PD 26 4 5 5 4 5 4.6 5 4 3 3 3.3 2 3 3 2.7 3 4 3 2 3 3 3.0 
PD 27 3 4 3 3 4 3.4 4 4 4 3 3.7 3 4 3 3.3 3 5 5 5 5 5 4.7 
PD 28 4 3 3 4 3 3.4 3 3 3 4 3.3 3 3 3 3.0 3 3 3 3 3 3 3.0 
PD 29 3 3 3 3 2 2.8 3 3 4 2 3.0 3 2 2 2.3 3 1 1 2 2 3 2.0 
PD 30 4 5 4 5 4 4.4 4 4 4 4 4.0 5 5 4 4.7 4 5 5 4 4 4 4.3 
PD 31 4 5 4 5 4 4.4 4 4 4 4 4.0 4 4 4 4.0 4 5 4 4 4 4 4.2 
PD 32 4 5 4 5 4 4.4 4 5 5 5 5.0 5 5 5 5.0 4 3 5 4 5 5 4.3 
PD 33 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4.0 3 4 4 3.7 4 4 4 3 3 3 3.5 
PD 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.0 4 4 4 4.0 4 4 4 4 4 4 4.0 
PD 35 4 4 5 3 4 4 4 3 4 3 3.3 5 5 5 5.0 5 4 4 3 3 4 3.8 













Hasil Penilaian Kelayakan Soal Pretest 




1. Indikator yang digunakan sesuai dengan KD 5 4 4.5 
2. Soal mempresentasikan seluruh indikator 
yang ada 
5 4 4.5 
3. Menggunakan kata-kata baku 5 5 5 
4. Paket soal sesuai dengan taksonomi Bloom 4 4 4 
5. Pilihan jawaban pada soal jelas 5 4 4.5 
JUMLAH 24 21 22.5 
RATA-RATA 4.8 4.2 4.5 
























Hasil Penilaian Kelayakan Soal Posttest 




1. Indikator yang digunakan sesuai dengan KD 5 4 4.5 
2. Soal mempresentasikan seluruh indikator 
yang ada 
4 4 4 
3. Menggunakan kata-kata baku 5 5 5 
4. Paket soal sesuai dengan taksonomi Bloom 4 3 3.5 
5. Pilihan jawaban pada soal jelas 3 4 3.5 
JUMLAH 21 20 20.5 
RATA-RATA 4.2 4 4.1 








Analisis Keterlaksanaan RPP 
Pertemuan 1 
No. Kegiatan Keterlaksanaan 
Ya Tidak 
A. Pendahuluan    
1.  Guru Membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa 
1 0 
2.  Guru memeriksa kehadiran peserta didik 1 0 
3.  Menyampaikan tujuan pembelajaran  
yang akan diperlajari pada pertemuan 1 
dan memotivasi peserta didik 
0 1 
4. Membangun apresepsi peserta didik 
dengan memberikan fenomena 
gelombang pada sebuah tali 
1 0 
B. Kegiatan Inti   
1. Menanyakan kepada peserta didik 
mengenai gelombang pada tali 
1 0 
2.  Memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menanyakan tentang materi 
gelombang berjalan sesuai dengan 
fenomena fisis yang telah disampaikan. 
1 0 
3. Membagi peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok secara heterogen 
1 0 
4. Memberikan LDPD 1 pada peserta 
didik 
1 0 
5. Memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengumpulkan informasi 
yang relevan menggunakan media 
pembelajaran Lectora Inspire 
1 0 
6. Memberikan instruksi kepada masing-
masing kelompok menjawab soal-soal 
di LDPD 1 berdasarkan studi litelature 
yang telah dilakukan menggunakan 
media pembelajaran Lectora Inspire 
 
1 0 
7. Meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
1 0 
8. Meminta kelompok lain untuk 
menanggapi hasil presentasi jika ada 
pendapat yang berbeda atau tambahan 
informasi 
1 0 
9. Mengevaluasi hasil diskusi kelompok 




atau mengklarifikasi miskonsepsi serta 
memberikan informasi/konsep yang 
sebenarnya 
10. Membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil diskusi mengenai 
gelombang berjalan 
1 0 
C. Penutup    
1. Mengapresiasi peserta didik yang telah 
aktif dalam kegiatan diskusi 
0 1 
2. Melakukan refleksi sekaligus evaluasi 
terhadap pembelajaran 
1 0 
3. Menyampaikan informasi materi yang 
akan disampaikan dipertemuan 2 yaitu 
gelombang stasioner 
1 0 
4. Mengucapkan salam 1 0 
Jumlah  16 2 
IJA(%) 88.8 % 
Kategori Sangat baik 
 
Pertemuan 2 
No. Kegiatan Keterlaksanaan 
Ya Tidak 
A. Pendahuluan    
1.  Guru Membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa 
1 0 
2.  Guru memeriksa kehadiran peserta didik 1 0 
3.  Menyampaikan tujuan pembelajaran  
yang akan diperlajari pada pertemuan 2 
dan memotivasi peserta didik 
1 0 
4. Membangun apresepsi peserta didik 
dengan memberikan fenomena 
gelombang stasioner pada sebuah tali 
1 0 
B. Kegiatan Inti   
1. Menanyakan kepada peserta didik 
mengenai gelombang gelombang 
stasioner pada tali dengan ujung terikat 
dan ujung bebas 
1 0 
2.  Memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menanyakan tentang materi 
gelombang stasioner pada tali dengan 
ujung terikat dan ujung bebas sesuai 





3. Membagi peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok secara heterogen 
1 0 
4. Memberikan LKPD 2 pada peserta 
didik 
1 0 
5. Membimbing dan memfasilitasi peserta 
didik dalam melakukan eksperimen 
virtual sesuai dengan prosedur pada 
Lembar Kerja Peserta Didik0 ( 
LKPD) materi gelombang stasioner0 
1 0 
6. Memberikan instruksi kepada masing-
masing menganalisis data hasil 
percobaan dengan bantuan media 
pembelajaran lectora inspire  
1 0 
7. Meminta peserta didik pada masing-
masing kelompok memperdalam materi 
dengan berdiskusi mengenai asas 
kontinuitas berdasarkan percobaan yang 
dilakukan dengan bantuan media 
pembelajaran lectora inspire  
1 0 
8. Membimbing dan memfasilitasi peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah 
pada Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) materi gelombang stasioner 
1 0 
9. Membimbing peserta didik dalam 
menyimpulkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan melalui percobaan dan 
studi litelature 
1 0 
10. Meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil percobaan 
1 0 
11. Meminta kelompok lain untuk 
menanggapi hasil presentasi jika ada 
pendapat yang berbeda atau tambahan 
informasi 
1 0 
12. Mengevaluasi hasil diskusi kelompok 
dengan memberi penguatan pemahaman 
atau mengklarifikasi miskonsepsi serta 
memberikan informasi/konsep yang 
sebenarnya 
1 0 
13. Membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil diskusi mengenai 
gelombang stasioner 
1 0 
C. Penutup    
1. Mengapresiasi peserta didik yang telah 
aktif dalam kegiatan diskusi 
1 0 





3. Mengucapkan salam 1 0 
Jumlah  19 1 
IJA(%) 95 % 



























a. Surat Ijin Penelitian 



























Lampiran 4b  
 
Uji Coba Awal Produk 1 
 








Presentasi hasil diskusi 
 
 
 
 
 
